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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan perangkat pembelajaran
model discovery berbantuan physics education technology (PhET) yang layak untuk
pembelajaran materi Alat Optik kelas X1 dan (2) mengetahui efektivitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4-D yang
terdiri dari empat tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Subyek
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Depok. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari lembar validasi dan angket respon peserta didik untuk
mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan serta soal pretest-posttest dan
angket motivasi belajar untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik. Kelayakan produk dianalisis menggunakan
simpangan baku ideal (SBI). Peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar aspek
kognitif dianalisis menggunakan uji standard gain (Q).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) telah dihasilkan perangkat
pembelajaran model discovery berbantuan physics education technology (PhET)
yang layak untuk pembelajaran materi Alat Optik kelas X1 ditinjau dari pendapat
ahli dan respon peserta didik pada uji empiris serta (2) perangkat pembelajaran
model discovery berbantuan physics education technology (PhET) efektif
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik dengan
nilai gain berturut-turut sebesar 0,22 dengan kategori rendah dan 0,24 dengan
kategori rendah.

Kata kunci: model discovery, physics education technology (PhET), motivasi
belajar, hasil belajar aspek kognitif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. Dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh peserta didik. Hasil belajar tersebut berupa hasil belajar aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif adalah aspek yang mencakup
kegiatan mental (otak). Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan
sikap dan nilai. Aspek psikomotor yaitu aspek yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu.

Prinsip pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi antara lain dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik
mencari tahu, dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar
berbasis aneka sumber belajar, dan pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran



(Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016). Penggunaan prinsip pembelajaran
peserta didik mencari tahu mengharuskan peserta didik terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik diharapkan dapat mencari atau
memperoleh pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan tidak
hanya menunggu diberi tahu oleh guru.

Pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak hanya bersumber dari apa
yang disampaikan oleh guru. Peserta didik dapat mencari atau memperoleh
pengetahuan yang berkaitan dengan materi pelajaran melalui berbagai sumber,
seperti buku, hasil percobaan atau simulasi, maupun dari lingkungan sekitar.
Peserta didik juga dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
seperti handphone dan internet sebagai sumber belajar.

Faktanya dalam proses pembelajaran, masih banyak guru yang
menerapkan model pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang
terlibat secara aktif bahkan cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik hanya mendengarkan dan menghapalkan materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menyebabkan motivasi peserta didik untuk
belajar menjadi rendah. Rendahnya motivasi belajar peserta didik akan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Hasil observasi yang dilaksanakan ketika Praktik Lapangan Terbimbing
(PLT) tahun 2018 di SMA Negeri 1 Depok menunjukkan motivasi belajar dan
hasil belajar aspek kognitif peserta didik yang masih rendah. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik ditunjukkan dengan belum adanya kesiapan dari

peserta didik ketika guru memulai pembelajaran. Ketika pembelajaran



berlangsung peserta didik kurang aktif menanggapi apa yang disampaikan oleh
guru. Selain itu peserta didik tidak memperhatikan guru yang sedang
menyampaikan materi. Peserta didik lebih asik berbicara dengan temannya
atau bermain handphone. Hasil belajar aspek kognitif peserta didik yang
rendah ditunjukkan dengan banyaknya peserta didik yang mendapatkan nilai
hasil Penilaian Harian Bersama | (penilaian tengah semester) mata pelajaran
fisika di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai KKM untuk mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Depok adalah 66.

Kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran termuat dalam model
pembelajaran. Terdapat beberapa model pembelajaran yang digunakan dan
dikembangkan dalam pendidikan, antara lain problem based learning, project
based learning, discovery learning, dan inquiry learning. Untuk memperkuat
pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik anta mata pelajaran),
dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran
berbasis penyingkapan/penelitian  (discovery/inquiry learning). Untuk
mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual,
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning) (Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016).

Penilaian hasil belajar peserta didik meliputi aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian

keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur



kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dalam melakukan
tugas tertentu (Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016).

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 pada tingkat pendidikan menengah
(kelas X-XI1) kompetensi yang dicapai adalah menganalisis konsep, prisip, dan
hukum  mekanika, fluida, termodinamika, gelombang, dan optik serta
menerapkan metakognisi dalam menjelaskan fenomena alam dan penyelesaian
masalah kehidupan. Alat optik merupakan salah satu materi pelajaran fisika
SMA kelas XI. Berdasarkan silabus mata pelajaran fisika tingkat SMA kelas
Xl Tahun 2016, Kompetensi Dasar (KD) pada Kompetensi Inti aspek
pengetahuan (KI-3) yang harus dicapai untuk materi alat optik adalah dapat
menganalisis cara kerja alat optik menggunaakan sifat pemantulan dan
pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa. Agar dapat mencapai KD tersebut,
peserta didik perlu memahami sifat pemantulan dan pembiasan cahaya oleh
cermin dan lensa.

Metode pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 Depok masih
berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi dan memberikan persamaan-
persamaan yang terdapat pada buku. Materi pelajaran disampaikan secara
langsung maupun penjelasan dengan menggunakan media powerpoint. Peserta
didik hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru yang
menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Dengan
menggunakan metode tersebut peserta didik hanya menghapal dan kurang

memahami materi yang disampaikan oleh guru.



Pembelajaran dengan model discovery tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran materi alat optik. Dengan model pembelajaran ini, peserta didik
terlibat aktif dalam pembelajaran dan menemukan pengetahuan melalui
eksperimen atau percobaan sehingga peserta didik akan lebih memahami
materi yang dipelajari. Model pembelajaran discovery juga dapat
meningkatkan keingintahuan peserta didik. Rasa ingin tahu tersebut akan
meningkatkan motivasi peserta didik untuk terus belajar. Peserta didik akan
terus berusaha mencari tahu melalui berbagai sumber, tidak hanya menjadikan
guru sebagai satu-satunya sumber belajar.

Penggunaan media yang tepat dapat membantu melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran. Physics education technology (PhET)
merupakan salah satu simulasi interaktif mengenai fenomena-fenomena fisis
berbasis riset yang dapat digunakan secara gratis. Penggunaan simulasi PhET
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi berupa handphone atau
laptop dan internet. Simulasi PhET tidak hanya menyediakan simulasi untuk
Fisika tetapi juga simulasi untuk Biologi, Kimia, lImu Kebumian, dan
Matematika.

Simulasi PhET membantu peserta didik memahami konsep abstrak dengan
menganimasikan besaran-besaran fisika menggunakan simbol gambar.
Simulasi PhET juga dilengkapi dengan instrumen pengukuran seperti
penggaris, stopwatch, voltmeter, termometer, dan sebagainya untuk
pengukuran kuantitatif. Model simulasi yang menarik dapat meningkatkan

motivasi belajar peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan.



Penelitian yang dilakukan Lisa Andriani Safitri dkk, menunjukkan
pendekatan kontekstual menggunakan media simulasi Virtual PhET di SMAN
10 Pekanbaru dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi
akhir peserta didik berada pada kategori tinggi dengan rata-rata peningkatan
motivasi sebesar 5,13. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ulfaturrona
menunjukkan bahwa pembelajaran model simulasi menggunakan media PhET
dalam pembelajaran fisika memberikan sumbangan efektif sebesar 48,1 %
untuk meningkatkan hasil belajar belajar aspek kognitif peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan perangkat
pembelajaran model discovery berbantuan physics education technology
(PhET) untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif

peserta didik SMA.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah, yaitu :

1. Pembelajaran fisika di SMA cenderung masih berpusat pada guru yang
menyebabkan peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran,
sehingga perlu diterapkan model pembelajaran discovery yang diharapkan
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Guru masih menggunakan media pembelajaran powerpoint yang tidak
melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran, sehingga

perlu diterapkan penggunaan media pembelajaran simulasi physics



education technology (PhET) yang melibatkan peserta didik secara
langsung.

3. Model pembelajaran discovery dan media simulasi physics education
technology (PhET) masih jarang digunakan oleh guru, sehingga peneliti
menggunakan model discovery berbantuan physics education technology
(PhET) dalam pemelitian ini yang diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belasjr aspek kognitif peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Untuk memfokuskan objek dari penelitian dibutuhkan batasan masalah. Pada

penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi pada:

1. Perangkat pembelajaran model discovery berbantuan physics education
technology (PhET) meliputi RPP, LKPD, dan handout.

2. Materi fisika dalam penelitian ini terbatas pada materi pokok alat optik.

3. Hasil belajar aspek kognitif materi alat optik dibatasi pada C1, C2, C3, dan
C4 yang disesuaikan dengan kompetensi dasar materi alat optik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
layak untuk pembelajaran materi alat optik kelas XI?

2. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi

belajar peserta didik?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran model discovery berbantuan
Physics Education Technology (PhET) yang layak untuk pembelajaran
materi alat optik kelas XI.

2. Mengetahui efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi
belajar peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis
Menjadi informasi dan referensi terkait perangkat pembelajaran model
discovery berbantuan physics education technology (PhET) untuk
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik
SMA pada materi alat optik.

2. Secara praktis

a. Manfaat bagi guru
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan referensi
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi belajar
fisika bagi peserta didik pada materi alat optik.

b. Manfaat bagi peserta didik

Meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi belajar.



G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan berupa perangkat pembelajaran fisika model discovery
berbantuan Physics Education Technology (PhET), yaitu RPP, LKPD, dan
Handout dengan materi pokok Alat Optik. RPP mengacu pada pembelajaran
aktif 5M  (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan). RPP disusun sesuai dengan sintaks model pembelajaran
discovery learning (stimulasi atau pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan).
LKPD yang dikembangkan dibuat berdasarkan urutan dari sintaks discovery
learning. Handout fisika yang dikembangkan berbentuk media cetak sehingga
lebih mudah dibawa dan digunakan oleh peserta didik. Handout ini memuat
materi Alat Optik untuk kelas XI SMA. Perangkat pembelajaran tersebut
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan motivasi
belajar peserta didik. Aspek belajar kognitif yang diukur dibatasi pada C1, C2,

C3, dan C4.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan usaha pendidikan yang dilaksanakan secara
sengaja dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali (Miarso dalam Siregar,
2011). Pembelajaran menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut
Gagne, pembelajaran diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas
manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya. Dalam proses
tersebut, seseorang dapat memilih untuk melakukan perubahan atau tidak
sama sekali terhadap yang ia lakukan (Huda, 2015).

Fisika adalah salah satu bagian dari llmu Pengetahuan Alam atau sains
yang mempelajari gejala-gejala alam, baik yang terjadi pada benda-benda
yang dapat diamati (makro), maupun benda-benda yang tidak dapat diamati
secara langsung (mikro). Fisika pada dasarnya merupakan ilmu
pengetahuan alam yang mendalami dan memahami gejala atau proses alam
secara kuantitatif. Collete dan Chiappetta (Zuhdan, 2004) menyatakan
bahwa sains pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan (a body of

knowledge), cara atau jalan berpikir (a way of thinking), dan cara untuk
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penyelidikan (a way of investigating). Dalam sains kumpulan pengetahuan
hasil penemuan yang dilakukan oleh para ilmuwan dapat berupa fakta, teori,
konsep, prinsip hukum, dan model. Sains merupakan cara manusis
memahami fenomena alam yang dilandasi dengan rasa ingin tahu. Untuk
memahami fenomena alam dan hukum yang berlaku membutuhkan sebuah
penyelidikan. Penyelidikan dilakukan melalui penelitian yang berupa
observasi dan eksperimen.

Dari pengertian pembelajaran dan fisika di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran fisika merupakan sebuah usaha pendidikan yang dalam
pelaksanaannya terjadi proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar yang mempelajari gejala-gejala alam yang dapat diamati
secara langsung maupun tidak langsung dan pelaksanaannya terkendali.

. Model Pembelajaran Discovery

Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh adalah
model dari Jerome Bruner yang disebut belajar penemuan (discovery
learning). Dasar dari teori Bruner adalah ungkapan dari Peaget yang
menyatakan bahwa peserta didik harus berperan aktif dalam pembelajaran
di kelas (Fathurrohman, 2015). Menurut Bruner dalam Sugihartono (2013),
belajar merupakan proses yang bersifat aktif terkait dengan ide Discovery
Learning yaitu peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya melalui
eksplorasi dan  manipulasi obyek, membuat pertanyaan dan

menyelenggarakan eksperimen. Bruner menganggap belajar penemuan
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(discovery learning) sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh
manusia dengan sendirinya akan memberikan hasil yang paling baik.

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik jika guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu aturan (konsep,
teori, definisi, dan sebagainya) melalui contoh-contoh yang
menggambarkan aturan yang menjadi sumbernya. Pengetahuan yang
diperoleh dengan discovery learning akan lama diingat jika dibandingkan
dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara lain. Discovery learning
meningkatkan penalaran peserta didik dan kemampuan untuk berpikir
secara bebas. Selain itu, discovery learning juga dapat meningkatkan
keingintahuan peserta didik, sehingga peserta didik akan termotivasi untuk
terus belajar sampai menemukan jawaban (Fathurrohman, 2015).

Prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar
menggunakan pembelajaran discovery menurut Syah dalam kemendikbud
(2014) antara lain stimulation (pemberian rangsangan), problem statement
(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing
(pengolahan data), verification (pembuktian), generalization (menarik
kesimpulan). Guru memulai proses belajar mengajar dengan mengajukan
pertanyaan atau aktivitas lain yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan masalah-masalah yang relevan dengan materi pelajaran
yang selanjutnya dipilih salah satu dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis guru memberikan
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kesempatan pada peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
sebanyak-banyaknya. Data dan informasi yang diperoleh peserta didik
selanjutnya diolah dan kemudian ditafsirkan. Peserta didik melakukan
pemeriksaan untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil
pengolahan data. Selanjutnya peserta didik menarik kesimpulan.

Peran guru dalam pembelajaran discovery menurut Bruner dalam
Fathurrohman (2015) yaitu guru merencanakan pembelajaran sedemikian
rupa sehingga pembelajaran tersebut terpusat pada masalah-masalah yang
tepat untuk diselidiki oleh peserta didik, guru menyajikan materi pelajaran
yang diperlukan sebagai dasar peserta didik dalam memecahakan masalah
guru memperhatikan tiga cara penyajian pembelajaran (enaktif, ikonik, dan
simbolik), guru berperan sebagai pembimbing ketika peserta didik
memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoritis, dan guru
melakukan penilaian hasil belajar.

Dalam pembelajaran discovery menurut Bruner peran guru adalah
sebagai tutor, fasilitator, motivator, dan evaluator. Guru hendaknya
mengarahkan pembelajaran pada penemuan dan penemuan sehingga proses
pembelajaran tidak begitu dikendalikan oleh guru.

. Physics Education Technology (PhET)

PhET merupakan salah satu simulasi interaktif fenomena-fenomena

fisis berbasis riset yang diberikan secara gratis. PhET dikembangkan secara

kontinyu oleh sebuah tim di Universitas Colorado sejak tahun 2012. Saat ini
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PhET telah menghasilkan lebih dari 360 juta simulasi, baik dalam bidang
Fisika, Kimia, Biologi, Ilmu Kebumian, dan Matematika. Tim pengembang
PhET meyakini bahwa dengan pendekatan berbasis riset, yang
menggabungkan hasil penelitian sebelumnya dan yang dilakukan mereka
sendiri, memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan fenomena
kehidupan nyata dan ilmu yang mendasarinya, yang pada akhirnya dapat
memperdalam pemahaman dan meningkatkan minat peserta didik terhadap
sains.

PhET tersedia dalam dua versi, yaitu offline dan online. PhET dapat

diakses secara online memalui alamat https://phet.colorado.edu. Simulasi

dan pemodelan PhET Interactive Simulation dikembangkan dengan
menggunakan java, flash, ataupun html. Aplikasi ini dapat dijalankan baik
pada sistem operasi windows, mac, dan linux.

Tujuan utama pengembangan PhET adalah untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam penemuan konsep sains sekaligus untuk
meningkatkan hasil belajar mereka (Perkins dan Adam dalam Nurohman).
PhET sebagai sebuah program simulasi komputer dirancang sedemikian
rupa untuk membantu peserta didik terlibat dalam aktivitas sains melalui
penyelidikan (inquiry) (Nurohman, 2017).

. Hasil Belajar Aspek Kognitif

Hasil belajar peserta didik adalah kemampuan atau kompetensi yang

dimiliki atau dikuasai peserta didik setelah ia memperoleh atau menerima

pengalaman belajarnya (Miller dalam Widoyoko). Menurut Hamalik (dalam
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Avrifin) hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Hasil belajar
aspek kognitif (pengetahuan) mencakup kegiatan mental (otak). Bloom
mengklasifikasikan aspek kognitif (pengetahuan) menjadi kemampuan
intelektual berjenjang yang meliputi enam jenjang, yaitu pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application),
analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan evaluasi (evaluation). Keenam
jenjang tersebut saling berkesinambungan (Endrayanto dan Harumurti,
2018).

Anderson merevisi aspek kognitif pada Taksonomi Bloom. Ranah
pegetahuan diubah menjadi dimensi pengetahuan. Pada revisi taksonomi
Bloom terdapat dua dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi
pengetahuan. Dimensi kogitif menunjukkaan keterampilan berpikir yang
hendak dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Dimensi proses
kognitif mencakup kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (Anderson, 2010).

Kemampuan mengingat menunjukkan kemampuan peserta didik
memperoleh kembali pengetahuan yang relevan berdasarkan memori jangka
panjang. Kemampuan ini mencakup proses berpikir yaitu mengenal kembali
dan menghafal. Kemampuan memahami merupakan kemampuan
merumuskan isi atau makna dari bahan/materi pembelajaran dan

mengomunikasikan secara lisan, tulisan, maupun grafik atau diagram.
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Kemampuan ini  mencakup  kemampuan  menginterpretasikan,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, menduga, membandingkan, dan
menjelaskan. Mengaplikasikan merupakan kemampuan menggunakan
prosedur tertentu untuk menyelesaikan masalah atau situasi tertentu.
kemampuan menerapkan terdiri dari kemampuan melakukan sesuatu
(executing) dan mengimplementasikan (implementing).

Kemamupan menganalisis menekankan kemampuan memilih atau
memecah suatu bahan/materi menjadi bagian-bagian atau unsur-unsur serta
menentukan bagaimana bagian atau unsur tersebut saling terhubung secara
keseluruhan. Kemampuan menganalisis meliputi kemampuan membedakan
(differenting), mengorganisasi (organizing), dan memberikan simbol/nama
(attributing). Mengevaluasi berarti kemampuan peserta didik melakukan
judgement berdasarkan kriteria atau standar tertentu. Kemampuan
mengevaluasi mencakup kemampuan memeriksa atau mengecek (checking)
dan mengkritik (criticizing). Menciptakan diartikan sebagai meletakkan
unsur (elemen) dalam satu kesatuan yang menyeluruh sehingga terbentuk
dalam kesatuan yang koheren atau fungsional. Menciptakan merupakan
generalisasi ide baru, hasil (produk), atau cara pandang baru dari suatu
kejadian atau fenomena. Kemampuan menciptakan meliputi memahami
masalah dengan melakukan generalisasi (generating), merancang atau
merencanakan kegiatan (planning), dan melakukan apa yang sudah

direncanakan sehingga dihasilkan hasil (produk) tertentu (producing).
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5. Motivasi Belajar

Menurut Mc. Donald dalam Hamalik (2011), motivation is an energy
change within the person characterized by affective arousal and
anticipatory goal reaction (motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan). Motivasi merupakan suatu kondisi yang menyebabkan
atau menimbulkan perilaku tertentu yang memberi arah dan ketahanan pada
tingkah laku tertentu (Sugihartono dkk, 2013). Motivasi menurut Sardiman
(2014) merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia
tidak suka makan maka akan berusaha untuk meniadakan atau menolak
perasaan tidak suka tersebut. Dari pengertian motivasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
sehingga timbul perasaan, reaksi, dan perbuatan dan usaha melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan.

Motivasi berdasarkan sumber yang menimbulkannya dibedakan
menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik
adalah motivasi yang berasal dari diri individu tanpa adanya rangsangan dari
luar. Motivasi eksternal merupakan motivasi yang berasal dari luar (Siregar
dan Nara, 2011). Motivasi berfungsi untuk mengarahkan perbuatan
seseorang untuk mencapai tujuan. Selain itu motivasi juga berfungsi sebagai
penggerak yang akan menentukan cepat atau lambatnya seseorang bertindak

untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2011).
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan oleh peserta
didik dapat tercapai. Motivasi memiliki dua peranan penting dalam belajar.
Pertama, motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar
demi mencapai tujuan. Kedua, motivasi memegang peranan penting dalam
memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar, sehingga
peserta didik dengan motivasi belajar tinggi akan mempunyai banyak energi
untuk melaksanakan kegiatan belajar (Siregar dan Nara, 2011).

Motivasi  mendorong  seseorang  untuk  melakukan  suatu
kegiatan/pekerjaan. Dalam belajar pun sangat diperlukan adanya motivasi.
Menurut Sugihartono (2013) motivasi tinggi dapat ditemukan dalam
perilaku peserta didik antara lain adanya kualitas keterlibatan peserta didik
dalam belajar yang sangat tinggi, adanya perasaaan dan keterlibatan afektif
peserta didik yang tinggi dalam belajar, dan adanya upaya peserta didik
untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki
motivasi belajar tinggi.

Peserta didik yang mempunyai motivasi intrinsik akan memiliki tujuan
menjadi orang yang terdidik, berpengetahuan, ahli dalam bidang studi
tertentu. Peserta didik melakukan belajar karena ingin mendapatkan

pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya
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secara konstruktif, bukan karena ingin mendapatkan pujian atau ganjaran.
Motivasi belajar tersebut timbul dari dalam diri peserta didik sendiri tanpa
pengaruh dari luar (Sardiman, 2014).

Motivasi ekstrinsik berfungsi karena adanya perangsang dari luar.
Peserta didik belajar tidak untuk mendapatkan pengetahuan melainkan
dengan tujuan lain, seperti mendapatkan pujian, mendapatkan hadiah, atau
untuk mendapatkan nilai yang baik. Faktor-faktor tersebut secara tidak
langsung akan meningkatkan usaha peserta didik untuk belajar (Sardiman
2014).

Berdasarkan macam-macam motivasi, motivasi belajar yang akan
diteliti berupa motivasi belajar instrinsik dan motivasi belajar ekstrinsik
yang sesuai dengan ciri-ciri motivasi belajar menurut Uno (2015), yaitu
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam
pembelajaran, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar pada umumnya
disebut dengan motif berprestasi. Seseorang yang mempunyai motif
berprestasi tinggi cenderung berusaha untuk menyelesaikan tugasnya secara
tuntas. Dorongan untuk menyelesaikan tugas tersebut berasal dari upaya
pribadi. Seseorang yang merasa takut untuk menghadapi kegagalan akan
mendapatkan dorongan untuk berusaha sebaik mungkin untuk belajar. Cita-

cita masa depan sangat penting bagi peserta didik. Dengan adanya cita-cita,
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seseorang akan berusaha untuk meraihnya. Penghargaan terhadap perilaku
baik atau pencapaian hasil belajar yang baik efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Peserta didik akan berusaha untuk mencapai
hasil belajar yang tinggi agar bisa memperoleh penghargaan. Kegiatan
pembelajaran yang menarik akan menarik perhatian peserta didik.
Lingkungan belajar yang kondusif juga sangat diperlukan. Lingkungan yang
kondusif memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, indikator yang digunakan dalam penelitian
untuk mengukur variabel motivasi belajar disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar

Aspek Indikator

Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil

Motivasi Instrinsik | Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar

Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Motivasi

Adanya penghargaan dalam belajar

Motivasi eksternal | Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Adanya lingkungan belajar yang kondusif

6. Materi Pembelajaran Alat Optik
a. Pemantulan
1) Definisi Pemantulan
Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu
berkas cahaya ketika bertemu dengan bidang batas antara dua
medium. Jika batas antara dua medium cukup teratur (misalnya

cermin atau kaca), akan terjadi pemantulan teratur. Jika batas antara
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dua medium tidak teratur, akan terjadi pemantulan terhambur

(pemantulan baur).

B Pemantulan Baur B Pemantulan Teratur

Sumber : www.fisikabc.com

Gambar 1. Pemantulan Teratur dan Pemantulan Baur

Pemantulan cahaya pada permukaan teratur pertama kali diamati
oleh Willbrod Snellius dan dikenal sebagai hukum Snellius. Sinar
yang berasal dari sumber cahaya disebut sinar datang, sinar yang
dipantulkan oleh bidang pantul disebut sinar pantul, dan garis yang

tegak lurus dengan bidang pantul disebut garis normal.

-——---z

i P LT

Gambar 2. Hukum Pemantulan

Hukum pemantulan menyatakan

a) Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terhadap bidang batas
pemantul pada titik jatuh, semuanya terletak dalam satu bidang
datar.

b) Sudut datang (04) sama dengan sudut pantul (6p).

9d=9p
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2)

Benda maupun bayangan dapat terletak tegak ke bawah atau tegak

ke atas sumbu suatu bidang lengkung sferik. Untuk jarak benda (s),

jarak bayangan (s’), tinggi benda (h), tinggi bayangan (h’), jari-jari

kelengkungan bidang lengkung (R) ditentukan perjanjian sebagai

berikut.

a) Semua jarak diukur dari permukaan pemantul atau pembias ke
titik yang bersangkutan.

b) Jarak benda (s) bernilai positif, jika arah pengukuran benda
berlawanan dengan arah sinar datang.

c) Jarak bayangan (s’) bernilai positif, jika arah pengukuran sama
dengan arah sinar pantul atau sinar bias.

d) Jari-jari kelengkungan (R) bernilai positif jika pengukuran sama
dengan arah sinar pantul atau sinar bias.

e) Benda atau bayangan bernilai positif, jika tegak ke atas sumbu
suatu bidang legkung sferik.

Pembentukan Bayangan akibat Pemantulan

a) Cermin Datar

o

sumber : www.myrightspot.com

Gambar 3. Pembentukan bayangan pada cermin datar

Bayangan yang terbentuk pada cermin datar merupakan

perpotongan dari perpanjangan sinar-sinar pantulnya. Bayangan
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yang terbentuk dengan cara tersebut dinamakan bayangan maya.
Jarak benda dan jarak bayangan yang terbentuk pada cermin datar
sama besar sehingga berlaku

S =S
Dua buah cermin datar yang disusun sehingga membentuk sudut
apit tertentu, jumlah bayangan yang terbentuk dapat diketahui

dengan persamaan

dengan :
n = jumlah bayangan

o, = sudut di antara dua cermin

1,jika 2% pernilai genap
m= &

0,jika % bernilai ganjil

Gambar 4. Lukisan Bayangan Benda dari Dua Buah Cermin Datar yang Disusun
Membentuk Sudut 60°
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b) Cermin Cekung
Cermin cekung disebut juga cermin konkaf atau cermin positif.
Sifat pemantulan pada cermin cekung adalah sinar yang datang
melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar dengan sumbu utama,
sinar yang datang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik
fokus, dan sinar yang datang melalui pusat kelengkungan (titik

C) dipantulkan kembali melalui pusat kelengkungan.

\‘} Y L

F | Mj

Gambar 5. Sifat Pemantulan pada Cermin Cekung

Hubungan antara jarak benda dan posisi bayangan yang terbentuk

oleh cermin cekung dapat dituliskan sebagai berikut

dengan
s = jarak benda f = jarak fokus cermin

s’ = jarak bayangan

Nilai f untuk cermin cekung bernilai positif. Persamaan untuk

perbesaran mutlak dapat dituliskan sebagai berikut
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Perbesaran bernilai negatif jika bayangan terbalik dan benilai

positif jika bayangan tegak.

c) Cermin Cembung
Cermin cembung disebut juga cermin konveks atau cermin

negatif. Sifat pemantulan pada cermin cembung adalah sinar yang

datang dan menuju ke titik fokus (F) dipantulkan sejajar sumbu
utama, sinar yang datang sejajar sumbu utama dipantulkan
seolah-olah berasal dari titik fokus, dan sinar yang datang menuju

pusat kelengkungan (titik C) dipantulkan kembali seolah-olah

berasal dari pusat kelengkungan.

Gambar 6. Sifat Pemantulan pada Cermin Cekung
Nilai f untuk cermin cembung bernilai negatif. Persamaan untuk

perbesaran mutlak dapat dituliskan sebagai berikut

Karena pada cermin cembung nilai s’ selalu negatif, bayangan

yang dihasilkan selalu tegak.

25



b. Pembiasan
1) Definisi Pembiasan

Pembiasan merupakan perubahan arah yang dialami oleh cahaya
pada saat melintas dua medium yang berbeda kerapatannya. Pada
gejala pembiasan sinar bias merambat dalam medium yang berbeda.
Pada pembiasan terjadi perubahan perambatan cahaya dan sudut dari
arah perubahan ini disebut sebagai sudut bias 0p.

Pesamaan untuk menghitung sudut bias sebagai berikut

sin gd

. =MN21
sin 6,

dengan nz1 merupakan perbandingan indeks bias medium 2 terhadap
medium 1. Persamaan tersebut dikenal sebagai hukum Snellius untuk
pembiasan karena didapatkan pertama kali oleh W. Snell. Hukum
Snellius merupakan salah satu hukum pembiasan. Hukum pembiasan
yang lain adalah sinar datang, sinar pantul, dan garis normal pada titik

jatuh berada pada satu bidang datar.

Garis normal Caris nortral

Sinar datang ! Sitar datang

ér udara

* Sinar bias

Gambar 7. Hukum Snellius tentang Pembiasan

Jika cahaya datang dari medium yang lebih renggang (indeks bias

kecil) ke medium yang lebih rapat (indeks bias besar), cahaya akan
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dibiaskan mendekati garis normal. Sebaliknya, jika cahaya datang

dari medium yang lebih rapat ke medium yang lebih renggang,

cahaya akan dibiaskan ke arah menjauhi garis normal.

2) Pembentukan Bayangan akibat Pembiasan

a)

—

Lensa Cembung

Lensa cembung disebut juga lensa konveks atau lensa positif.
Lensa cembung merupakan lensa konvergen, yaitu lensa yang
bersifat mengumpulkan berkas sinar sejajar. Sinar istimewa
untuk lensa cembung yaitu sinar datang sejajar sumbu utama
dibiaskan menuju titik fokus pertama, sinar datang melalui titik
fokus kedua dibiaskan sejajar degan sumbu utama, dan sinar

datang melalui pusat lensa (di titik O) diteruskan.

R

h

b)

e o Mt

Gambar 8. Sinar Istimewa pada Lensa Cembung
Bayangan nyata terletak di sisi lain dari benda dan selalu terbalik.

Bayangan maya selalu tegak dan terletak sepihak dengan benda.

Perbesaran lateral yang dihasilkan lensa cembung adalah

M=-=
S

Lensa Cekung
Lensa cekung disebut juga lensa konkaf atau lensa negatif. Lensa

cekung merupakan lensa divergen, yaitu lensa yang bersifat
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memencarkan berkas sinar sejajar. Sinar istimewa untuk lensa
cekung yaitu sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-
olah berasal dari titik fokus pertama, sinar datang menuju titik
fokus kedua dibiaskan sejajar degan sumbu utama, dan sinar

datang melalui pusat lensa (di titik O) diteruskan.

- — T“wj

2] i}

' " + + — + 1 R
; o ROF lg\-k\\

Gambar 9. Sinar Istimewa pada Lensa Cekung

Dengan jarak benda berapapun, bayangan yang dibentuk oleh
lensa cekung merupakan bayangan maya, diperkecil, dan tegak.
Perbesaran lateral yang dihasilkan lensa cekung adalah

S
M=-=
S

3) Kuat Lensa
Kuat lensa merupakan kemampuan untuk mengumpulkan atau
memencarkan sinar. Kuat lensa adalah besaran yang kuantitasnya

berbanding terbalik terhadap jarak focus dalam satuan meter.

=7

Satuan kuat lensa (P) adalah dioptri. Satu dioptri sama dengan satu

m1,
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c. Alat Optik

1)

2)

Mata
Mata terdiri dari tiga organ utama, yaitu bola mata, lensa mata, dan
retina. Bola mata adalah tempat bagi lensa mata dan retina. Lensa
mata berfungsi membiaskan sinar agar terbentuk bayangan yang
tajam retina, dari benda yang dilihat. Retina merupakan sensor yang
menangkap bayangan nyata yang dibentuk oleh lensa mata dan
meneruskannya ke otak. Lensa mata mempunyai kemampuan
berakomodasi. Daya akomodasi mata adalah kemampuan lensa mata
untuk mengatur jarak titik api dengan mencembung dan memipih.
Titik jauh mata untuk mata normal adalah di tak terhingga. Titik
dekat mata untuk mata normal adalah 25 cm sampai 30 cm.
Lup (Kaca Pembesar)
Lup atau kaca pembesar merupakan lensa positif.
a) Pengamatan dengan mata berakomodasi
Pada pengamatan menggunakan lup dengan mata berakomodasi
maksimum, mata melihat bayangan maya pada titik dekat mata

(Sn). Untuk lup berlaku
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i 25 cm

bayangan f

.

Gambar 10. Pembentukan Bayangan pada Lup

Perbesaran sudut lihat untuk mata berakomodasi dapat ditulis

Sn
y=—7+1
f
b) Pengamatan dengan mata tak berakomodasi
Pada pengamatan menggunakan lup tanpa berakomodasi, benda
diletakkan pada focus (f) lup. Perbesaran sudut lihat (y) dapat
dituliskan
T
3) Mikroskop

Mikroskop terdiri dari dua buah lensa positif.

a) Pengamatan dengan mata berakomodasi

obyek tif okuler
benda d
+
= b baymganT .
béi};angan]I
s g

Gambar 11. Pembentukan Bayangan pada Mikroskop
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b)

Perbesaran liner untuk mata berakomodasi dapat ditulis sebagai

berikut

M= <_) (S_n) _ <_> (22+1)
Sob Sok Sob fok

Jarak antara lensa objektif dengan lensa okuler disebut panjang
tubus mikroskop. Panjang tubus mikroskop untuk mata
berakomodasi adalah

d=s,, + Sok
Pengamatan dengan mata tak berakomodasi
Perbesaran linier untuk mata tak berakomodasi dapat ditulis
sebagai berikut

M= <_> (S_n)
Sob fok

Panjang tubus mikroskop untuk mata tak berakomodasi adalah

d = Sop + fox

4) Teropong

Teropong merupakan alat untuk melihat benda-benda jauh agar

tampak jelas. Terdapat beberapa jenis teropong, antara lain sebagai

berikut.

a) Teropong Bintang

Dbyd{ﬁf alkuler
B S bayangan I
q_—___‘———-)-_ﬁ_____ \3\ fob N fox /

Gambar 12. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bintang
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Teropong bintang atau teleskop digunakan untuk mengamati
benda-benda langit. Pada teropong bintang terdapat dua lensa
positif (lensa objektif dan lensa okuler). Karena benda yang
diamati jauh sekali maka berkas sinar yang datang pada lensa
objektif berupa sinar sejajar, sehingga terbentuk bayangan nyata
pada titik fokus lensa objektif. Pengamatan bintang-bintang
dilakukan dengan pengamatan mata tak berakomodasi. Titik
fokus lensa objektif berimpit dengan fokus lensa okuler.

Perbesaran sudut teropong

B _tanf  h/fo  fo

a a tan a B h/fob _fok

Panjang teropong

d = fop + fox
b) Teropong Bumi

obyeletif pembalik olaiker

2hpem fpem

—

130 s

Gambar 13. Pembentukan Bayangan pada Teropong Bumi

Pada teropong bumi, di antara lensa objektif dan lensa okuler

diletakkan lensa positif. Lensa ini disebut lensa pembalik.
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Bayangan yang terbentuk lensa objektif diletakkan pada jarak 2f,

dari lensa pembalik. Panjang teropong adalah

d=fop+ 4‘fp + fox
Perbesaran sudut teropong bumi dirumuskan:

-
fok

c) Teropong Panggung

ohyekiif olaler

Gambar 14. Pembentukan Bayangan pada Teropong Panggung

Untuk memperpendek panjang teropong bumi, pembalikan
bayangan dapat dilakukan oleh lensa sebagai okuler. Susunan
semacam ini dinamakan teropong panggung atau teropong
Galilei. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif merupakan
benda maya bagi lensa okuler. Untuk mata yang tidak
berakomodasi panjang teropong dirumuskan:
d = for = fox
Perbesaran sudut teropong panggung dapat dihitung dengan

persamaan

fob
fok
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Ulfaturrona Nur Labibah (2018) menunjukkan
bahwa model pembelajaran simulasi menggunakan media PhET dalam
pembelajaran  fisika memberi sumbangan efektif 41,1% untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik dan 48,1% untuk meningkatkan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model simulasi menggunakan media PhET dalam pembelajaran
fisika efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar aspek kognitif
peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan Retna Wuryaningsih dan Suharno (2014)
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik yang ditunjukan
dengan perbedaan hasil pre-test dan post-test yaitu: skor rata-rata pre-test
18,44 standar deviasi 3,01, skor rata-rata post-test 21,37 dengan standar
deviasi 2,39. Skor rata-rata Gain 2,93 dengan standar deviasi 1,92, skor rata-
rata nilai Gain 0,46 dengan standar deviasi 0,22 dengan rata-rata nilai pre-
test 7,35 dan rata-rata nilai post-test 8,55.

3. Penelitian yang dilakukan Lisa Andriani Safitri, Muhammad Nasir, dan
Syahril (2017) menunjukkan motivasi akhir peserta didik pada kelas
eksperimen berada pada kategori tinggi dengan rata-rata peningkatan
motivasi sebesar 5,13, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori rendah
yaitu sebesar 3,24. Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan
pendekatan kontekstual menggunakan media simulasi virtual PhET dapat

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMAN 10 Pekanbaru.
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4. Penelitian yang dilakukan Rexi Agusmin, Nirwana, dan Nyoman Rohadi
menunjukkan motivasi belajar siswa sebelum mengikuti pembelajaran
berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata yaitu 44,15 dan pada saat
setelah mengikuti proses pembelajaran skor rata-rata motivasi belajar
peserta didik meningkat menjadi 65,15 yang berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan PhET dapat meningkatkan motivasi
belajar.

C. Kerangka Berpikir

Spesifikasi tujuan
pembelajaran

Analisis
peserta didik

Analisis awal Analisis tugas Analisis konsep

Pedoman penyusunan perangkat pembelajaran
model discovery berbantuan PhET

l

Perangkat pembelajaran model discovery
berbantuan PhET

|

Motivasi belajar Sintaks model pembelajaran Hasil belajar aspek kognitif

discovery
* Adanya hasrat dan keinginan .y ¢ CI1
untuk berhasil | - e Stimulasi (pemberian ____._.-—-—"_'—‘
Tangsangan 3
e Adanya dorongan dan ] gsnent) /7 *
kebutuhan dalam belajar .~ * Identifikasi masalah — .
Ly * C3
e Adanya harapan dan cita-cita / * Pengumpulan data —
d C4
fasa cepan [ e Pengolahan data ] Lr °
e Adanya penghargaan dalam
belaja):' pengiarg e Pembuktian 1
o Admya kegiatan yang f~ ® Menarik kesimpulan /

%
menarik dalam pembelajaran /
e Adanya lingkungan belajar
yang kondusif

|

Motivasi belajar
meningkat

Gambar 15. Kerangka Berpikir

|

Hasil belajar aspek
kognitif meningkat

Metode dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap minat peserta didik untuk
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mengikuti pembelajaran. Untuk itu, guru perlu memilih metode dan media
yang tepat sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Minat peserta didik akan mempengaruhi motivasi belajar dan
hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

Metode ceramah yang sering digunakan oleh guru menyebabkan peserta
didik mejadi pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta
didik menjadi kurang termotivasi untuk belajar fisika yang akan mempengaruhi
hasil belajar aspek kognitif peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan perangkat
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran model discovery berbantuan PhET yang disusun
berdasarkan hasil analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran tersebut meliputi RPP
(Rancangan Pelaksanaa Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
dan handout.

Pembelajaran fisika menggunakan perangkat pembelajaran model discovery
berbantuan PhET membantu peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik akan memahami materi pelajaran dengan cara
menemukan konsep-konsep materi melalui simulasi. Peserta didik yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan memahami materi yang diajarkan akan

lebih semangat dan termotivasi untuk belajar fisika. Peningkatan semangat dan
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motivasi belajar fisika juga akan meningkatkan hasil belajar aspek kognitif

peserta didik.

D. Pertanyaan Peneliti

1.

Bagaimana hasil analisis simpangan baku ideal perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli dan praktisi?

Bagaimana respon peserta didik pada uji empiris terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan?

Bagaimana nilai gain peningkatan motivasi belajar peserta didik?

Bagaimana nilai gain peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik?
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan model 4-D (Four D Models).
Model 4-D diadaptasi dari model 4D oleh Thiagarajan dan Semmel (1974).
Model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah
perangkat pembelajaran model discovery berbantuan Physics Education
Technology (PhET) yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar aspek
kognitif dan motivasi belajar peserta didik.
Tahapan-tahapan pengembangan menggunakan 4-D Models diuraikan
sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis awal
Analisis awal digunakan untuk menentukan pemasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran fisika. Masalah yang dihadapi meliputi
kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan
pengembangan perangkat pembelajaran.
b. Analisis peserta didik
Analisis peserta didik yaitu analisis tentang karakteristik peserta didik

yang meliputi kemampuan dan perkembangan kognitif.
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c. Analisis tugas
Analisis tugas bertujuan untuk menentukan substansi isi dalam satuan
pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar. Pada analisis tugas
dilakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
kemudian menjabarkan indikator pencapaian kompetensi.

d. Analisis konsep
Analisis konsep bertujuan untuk menjabarkan fakta-fakta serta
mengidentifikasi konsep-konsep yang terkait dengan materi pokok.
Konsep tersebut disusun secara sistematis kemudian dicantumkan
dalam media pembelajaran.

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran
didasarkan pada K1 dan KD yang tercantum dalam kurikulum tentang
suatu konsep materi.

Hasil dari tahap pendefinisian (define) ini adalah pedoman penyusunan
produk (perangkat pembelajaran model discovery berbantuan PhET).
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran

sesuai dengan hasil spesifikasi tujuan pembelajaran pada tahap define.

Tahap rancangan dalam penelitian ini difokuskan pada perancangan desain

awal produk berupa perangkat pembelajaran model discovery berbantuan

Physics Education Technology (PhET). Perangkat pembelajaran terdiri

dari RPP, LKPD, LDPD, dan Handout. Selain itu pada tahap ini juga
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dirancang instrumen pengambilan data yang terdiri dari instrumen

penilaian hasil belajar aspek kognitif, lembar angket motivasi belajar,

lembar validasi perangkat dan instrumen, lembar angket respon peserta

didik terhadap produk, serta lembar observasi keterlaksanaan RPP.

a. Pemilihan Media Pembelajaran
Tujuan pemilihan media pembelajaran yaitu menyesuaikan media
dengan materi dan menentukan media yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media yang digunakan adalah simulasi
PhET, LKPD berbasis discovery learning, handout, dan media
penunjang seperti LDPD.

b. Pemilihan Format Bahan Ajar
Format bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan model
pembelajaran discovery learning. Format ini digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan rancangan awal RPP dan LKPD.

c. Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran
Draft awal perangkat pembelajaran model discovery berbantuan
Physics Education Technology (PhET) terdiri dari RPP, LKPD, dan
handout.

d. Instrumen Pengambilan Data
Instrumen pengambilan data digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi
kegiatan. Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu dinilai dan

divalidasi oleh validator.

40



Hasil dari tahap perancangan (design) adalah draft awal produk (perangkat

pembelajaran model discovery berbantuan PhET).

. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan (develop) ini bertujuan untuk menghasilkan RPP,

LKPD, dan Handout yang sudah direvisi berdasarkan komentar, saran, dan

penilaian dari validator, uji coba terbatas, dan uji coba operasional.

a. Validasi
Validasi dilakukan oleh validator ahli dan validator praktisi. Validator
ahli yaitu dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY dan validator praktisi
yaitu guru fisika SMA Negeri 1 Depok. Hasil validasi berupa
komentar, masukan, dan saran yang digunakan untuk memperbaiki
draft awal perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
Hasil perbaikan (revisi) dari draft awal selanjutnya diuji coba kepada
peserta didik.

b. Uji Coba
Produk dari hasil yang telah direvisi berdasarkan masukan dari
validator selanjutnya diuji coba kepada peserta didik. Uji coba pada
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu uji coba terbatas dan
uji coba luas. Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui respon dan
tanggapan peserta didik terhadap produk hasil revisi I. Respon tersebut
digunakan untuk memperbaiki produk revisi | sehingga dapat

digunakan pada uji coba luas.
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Produk hasil revisi Il siap digunakan pada uji coba luas. Data yang
diperoleh dari uji coba luas adalah data hasil belajar aspek kognitif,
motivasi belajar peserta didik, respon peserta didik terhadap produk,
dan keterlaksanaan pembelajaran. Uji coba luas dilakukan dengan
metode quasi experiment. Skema penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Skema Penelitian

Variabel Bebas Perlakuan
Variabel Terikat X1 X
Y1
Y2
Keterangan:
X1 = pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan (model discovery berbantuan Physics
Education Technology (PhET))
X2 = pembelajaran dengan perangkat pembelajaran konvensional

(yang biasa digunakan di sekolah)

<
I

skor motivasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

X
I

hasil belajar aspek kognitif kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Validitas internal merupakan upaya peneliti untuk melokalisasi
perlakuan terhadap subyek agar penelitian terfokus pada pengaruh
perlakuan bukan akibat yang lain. Validitas internal yang perlu
mendapatkan perhatian antara lain history, maturation, testing,

instrumentation, statistical regression, selestion bias, experiment
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effect, dan mortality. History atau kondisi tertentu diluar perlakuan
yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Hal ini diatasi dengan
memilih kelas kontrol dan kelas eksperimen. Maturation atau
pendewasaan berkaitan dengan selang waktu perlakuan. Perubahan
biologis dan psikologis yang terjadi pada peserta didik yang diteliti
akan mempengaruhi hasil penelitian. Testing atau pemberian soal tes
yang sudah pernah dilakukan kepada peserta didik yang diteliti dapat
mempengaruhi hasil belajar. Testing diatasi dengan adanya jeda waktu
dalam pelaksanaan pretest dan posttest. Instrumentation berkaitan
dengan adanya perubahan instrumen yang meliputi tipe pengukuran,
tingkat kesulitan, cara menskor, cara menjawab, dan sebagainya
sehingga dalam penelitian memanfaatkan butir soal yang sama pada
soal pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Statistical regression atau regresi statistik dapat mengakibatkan
kesalahan simpulan yang diambil apabila kelompok dipilih
berdasarkan skor yang ekstrim. Selection bias terjadi ketika pemilihan
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berimbang sebelum diberi
perlakuan. Hal tersebut dapat diatasi dengan memilih kelas kontrol
dan kelas eksperimen secara acak. Experiment effect terjadi ketika
kelas eksperimen dan kelas kontrol diasumsikan sebanding, namun
kelas eksperimen mengalami pematangan (maturation) akibat adanya
perlakuan. Mortality atau subyek yang hilang selama perlakuan diatasi

dengan mengambil subyek yang cukup dan memberikan harapan
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bahwa subyek yang diteliti agar tetap hadir selama perlakuan
berlangsung.
Validitas eksternal mengacu pada ketepatan hasil penelitian ketika
akan diterapkan pada situasi yang berbeda. Hal yang perlu
diperhatikan pada validitas eksternal antara lain multiple treatment
interaction, pretest treatment, selection treatment, experimenter
effect, dan reactive arrangement. Multiple treatment interaction atau
perlakuan yang berulang terjadi ketika subyek yang sama
mendapatkan perlakuan lebih dari satu perlakuan. Hal tersebut diatasi
dengan memberikan satu perlakuan pada satu kelompok. Pretest
treatment merupak efek dari tes awal terhadap perilaku subyek yang
diteliti. Selection treatment terjadi apabila karakteristik subyek yang
diteliti berbeda dengan karakteristik popolasinya. Experimenter effect
terjadi apabila terdapat ketidaksengajaan pengaruh yang diberikan
oleh peneliti selama pengumpulan data penelitian. Reactive
arrangement berkaitan dengan sikap subyek ketika menjadi subyek
penelitian.

Hasil dari tahap pengembangan (develop) adalah produk akhir.

. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Produk yang telah diuji coba luas direvisi berdasarkan respon dan

tanggapan yang diperoleh dari peserta didik. Selanjutnya produk terebut

dapat disebarluaskan sehingga dapat digunakan pada lingkup yang lebih

luas.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019
bulan Februari - Mei 2019 di SMA Negeri 1 Depok. Uji coba terbatas
dilaksanakan pada 16 April 2019. Uji coba luas dilaksanakan pada 22 April
sampai 10 Mei 2019.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah
peserta didik kelas X1 SMA N 1 Depok. Penelitian ini menggunakan dua kelas
untuk uji coba produk yang dikembangkan. Pemilihan subyek tidak dilakukan
secara acak, dikarenakan peneliti hanya diberi dua kelas untuk uji coba luas.
Subyek dipilih dengan cara undian, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelas sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang
menggunakan perangkat pembelajaran model discovery berbatuan PhET
sedangkan kelas kontrol menggunakan perangkat pembelajaran konvensional.
Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 dan kelas XI
MIPA 4 sebagai kelas kontrol.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu
instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data.
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah instrumen yang digunakan sebagai pedoman dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas. RPP dijabarkan dari silabus untuk
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mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk mecapai KD (Unesa,
2013). RPP yang disusun dalam penelitian ini menggunakan model
discovery berbantuan physics education technology (PhET). RPP yang
disusun berbasis discovery learning.
b. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD digunakan untuk membimbing peserta didik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. LKPD dapat berupa panduan untuk pelatihan
latihan pengembangan aspek kognitif mamupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi. LKPD yang digunakan berbasis
discovery learning.
c. Handout
Handout merupakan merupakan bahan ajar atau media pembelajaran
yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau materi
pembelajaran kepada peserta didik secara ringkas. Handout yang akan
dikembangkan adalah handout dengan materi Alat Optik.
2. Instrumen Pengambilan Data
a. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran
Lembar validasi digunakan untuk penilaian perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh validator. Penilaian dilakukan oleh dosen dan guru.
Saran dan masukan yang diberikan oleh validator akan digunakan untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam

penelitian ini.
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b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Lembar observasi digunakan untuk mengamati kesesuaian kegiatan
pembelajaran dengan RPP dan untuk mengetahui kualitas perangkat
pembelajaran ditinjau dari penggunaan perangkat pembelajaran di kelas.
Lembar observasi ini juga digunakan sebagai bahan untuk menilai
kepraktisan perangkat yang dikembangkan dan evaluasi serta revisi
produk yang dikembangkan.

c. Lembar Penilaian Hasil Belajar Aspek Kognitif
Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik pada materi Alat Optik. Lembar penilaian yang
digunakan adalah pretest dan post-test. Soal yang digunakan untuk
pretest-posttest adalah sama untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil validasi lembar soal pretest-posttest dianalisis menggunakan
analisis Aiken’s V. Analisis Aiken’s V hanya digunakan untuk menilai

validitas isi soal pretest-posttest. Statistika Aiken’s V dirumuskan

sebagai:
_ xs
[n(c — 1]
Keterangan:
s=r—1I

lo = angka penilaian validitas yang terendah
¢ = angka penilaian validitas tertinggi
r = angka yang diberikan penilai

n = jumlah penilai
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Hasil perhitungan nilai V dikategorikan berdasarkan kriteria validitas isi

pada Tabel 3.
Tabel 3. Kategori Validitas Isi
Nilai V Kategori
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6 — 0,799 Tinggi
0,4 -0,699 Cukup
0,2-0,399 Rendah
<0,2 Sangat Rendah

(Azwar, 2012)

Validitas empiris butir soal pretest-posttest berupa tingkat kesukaran,
daya pembeda, dan reliabilitas dianalisis menggunakan ITEMAN.
Kriteria tingkat kesukaran butir soal menurut Sundayana (2015)
ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal

Skor Kategori
0,71-1,00 Mudah
0,31-0,70 Sedang
0,00 -0,30 Sukar

Tingkat kesukaran 0,00 butir soal terlalu mudah dan tingkat kesukaran
1,00 butri soal terlalu mudah. Kriteria daya pembeda menurut Allen dan

Yen dalam Setyawarno disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut:
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Tabel 5. Kategori Daya Pembeda

Skor Kategori
0,40 -1,00 Sangat Baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup baik
0,00-0,19 Tidak Baik

Jika skor daya pembeda negatif, maka butir soal tersebut sangat buruk
dan harus dibuang. Nilai reliabilitas soal pretest-posttest dilihat melalui

koefisien Alpha Cronbach. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut

i = ((k - 1)> (1 _gzl@)

dengan:

k = jumlah butir pada tes

s# = varians butir pada tes

s2 = varians tes total

(Azwar, 2017)

Kriteria reliabilitas alpha disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas Alpha

Skor Kriteria
r <0,20 Sangat rendah
0,20 <r <0,40 Rendah
0,40 <r <0,60 Sedang
0,60 <r <0,80 Tinggi
0,80 <r <1,00 Sangat Tinggi
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Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Pretest-posttest

No

Indikator Soal

Sebaran Butir Soal

Cl|C2|C3|cC4
1 | Menentukan arah sinar pantul 1
2 | Menghitung besar sudut bias 2
3 | Menganalisis indeks bias suatu 34
medium ’
4 | Menentukan pembentukan bayangan 5
pada cermin datar
5 | Menghitung jumlah bayangan yang 6
terbentuk
6 | Menggambarkan sifat pemantulan 7
pada cermin
7 | Menganalisis sifat bayangan yang 8
terbentuk
8 | Mengetahui sifat pemantulan pada 9
cermin cekung
9 | Menggambarkan sinar istimewa pada 10
lensa
10 | Menganalisis letak bayangan yang
11
terbentuk pada lensa cekung
11 | Menganalisis sifat bayangan yang 12
terbentuk
12 | Menghitung kuat lensa untuk 13
kacamata
13 | Mengetahui ciri-ciri cacat pada mata | 14
14 | Menghitung kuat lensa yang
. 15
diperlukan pada lup
15 | Mengetahui persamaan untuk untuk 16
menghitung perbesaran pada lup
16 | Mengetahui jenis lensa yang
. . 17
digunakan pada alat optik
17 | Menghitung jarak antara lensa 18
objektif dan okuler pada mikroskop
18 | Menentukan jarak lensa okuler
. 19
sebuah teropong bintang
19 | Mengetahui lensa penyusun teropong 20

bumi
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d. Lembar Angket Motivasi
Lembar angket motivasi digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi
belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

Tabel 8. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar

. Nomor Butir
No Aspek Indikator
P ) O
1 | Dorongan a. Adanya hasrat 6, 8 7,9
internal dan keinginan

untuk berhasil

b. Adanya dorongan | 10, 26, 28, | 11, 27, 30
dan kebutuhan 29
dalam belajar

c. Adanyaharapan |1,12,31 2,3,13,32

dan cita-cita
masa depan
2 | Dorongan a. Adanya 14,16 15,17
Eksternal penghargaan

dalam belajar

b. Adanya kegiatan | 21, 23,25 | 22,24
yang menarik
dalam belajar

c. Adanya 4,18, 33 5,19, 20
lingkungan
belajar yang
kondusif
sehingga
memungkinkan
peserta didik
dapat belajar
dengan baik

Validitas isi angket motivasi belajar dianalisis menggunakan analisis
Aiken’s V dan validitas empiris angket motivasi belajar dianalisis

menggunankan ITEMAN.
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e. Lembar Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan
respon peserta didik terhadap LKPD dan handout yang dikembangkan
setelah digunakan dalam proses pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kelayakan Produk
Analisis kelayakan produk dalam penelitian ini menggunakan simpangan
baku ideal (SBI). Langkah untuk menganalisis sebagai berikut.

1) Menentukan nilai rata-rata aktual

xX

g=22
n

2) Menghitung rata-rata skor ideal menggunakan persamaan berikut

X, = > (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

3) Menghitung nilai simpangan baku ideal (SBi) dengan persamaan
berikut
SB; = 1/6(skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
Kriteria penilaian kelayakan instrumen menurut Widoyoko (2011)
ditampilkan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Kategori Penilaian Ideal

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori
1 X > X, + 1,85B; Sangat Layak
2 X,+06SB;<X<X,+18S5B; Layak
3 X,—0,6SBS; <X <X,+0,6SB; Cukup Layak
4 X,—18SB, <X <X,—0,6SB; Tidak Layak
5 X <X, +1,8SB; Sangat Tidak Layak
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Kriteria penilaian ideal diubah dalam rentang skala 1-4 akan berubah
menjadi Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Kategori Penilaian Ideal Rentang Skala 1-4

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori

1 X>34 Sangat Layak

2 28<X<34 Layak

3 22< X<28 Cukup Layak

4 1,6 < X<22 Tidak Layak

5 X<16 Sangat Tidak Layak

2. Analisis Kesesuaian Pembelajaran dengan RPP
Kesesuaian Pembelajaran dengan RPP dianalisis dengan menghitung IJA
(Interjudge Agreement) dengan persamaan

Ay

IJA =
J Ay + Ay

X 100%

dengan:

Ay = kegiatan yang terlaksana

An = kegiatan yang tidak terlaksana
Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran jika
keterlaksanaannya lebih dari 75%.

3. Analisis Peningkatan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar

Analisis deskriptif untuk mengetahui perbedaan peningkatan motivasi
belajar dan hasil belajar aspek kognitif pada kelas kontrol dan eksperimen
digunakan uji standar gain. Uji gain dilakukan berdasarkan data awal dan

data akhir.

. Xsesudah — JZsebelum
std gain < g >=

X — Jzsebelum
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Keterangan:
Xseperum = rata-rata skor sebelum pembelajaran
Xsesuaan = rata-rata skor sesudah pembelajaran
x = skor maksimal
Nilai std gain tersebut diintepretasikan pada Tabel 11 sebagai berikut.

Tabel 11. Kategori Nilai Standard Gain

Nilai <g> Kategori
<g>=207 Tinggi
0,7><g>=203 Sedang
<g><03 Rendah

(Hake ,1999)
4. Effect Size

Effect size merupakan cara yang sederhana untuk mengukur besar
perbedaan antara dua kelompok. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan
perangkat pembelajaran model discovery berbantuan physics education
technology (PhET) dibandingkan dengan penggunaan perangkat
pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh guru dianalisis
menggunakan effect size. Effect size dihitung dengan persamaan sebagai

berikut.

M, — M,

Okontrol

d =

Keterangan:
d = effect size
M = rata-rata kelompok

o = standar deviasi
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Kriteria effect size menurut Cohen dalam Becker (2000) ditunjukkan dalam
Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Kriteria Effect Size (d) Cohen

No | Effect Size Kategori
1 0,2 Lemah
2 0,5 Sedang
3 0,8 Kuat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran model discovery
berbantuan physics education technology (PhET) ini dilakukan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
dengan model 4-D (Four D Models). Model 4-D terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk menentukan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi lima
langkah sebagai berikut.
a. Analisis Awal
Analisis awal bertujuan untuk mengkaji masalah dasar yang dihadapi
pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Depok. Analisis awal
dilakukan dengan observasi di SMA Negeri 1 Depok. Berdasarkan hasil
observasi yang dilaksanakan pada saat mengikuti PLT, diperoleh
beberapa informasi berikut:

1) Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013.
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2) Dalam proses pembelajaran, guru menyampaikan materi dan dicatat
oleh peserta didik.

3) Peserta didik hanya mengerjakan soal-soal fisika pada buku
pegangan.

4) Dalam penyampaian materi guru hanya menggunakan media yang
sudah tersedia.

5) RPP yang digunakan masih belum menunjukkan adanya variasi
dalam kegiatan pembelajaran dan pelaksanannya tidak sesuai
dengan model pembelajaran yang digunakan.

Tindak lanjut dari hasil observasi ini adalah mengembangkan perangkat

pembelajaran model discovery berbantuan Physics education

technology (PhET) untuk peserta didik kelas XI dengan materi pokok

alat optik.

. Analisis Peserta Didik

Penelitian ditujukan pada peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Depok

tahun pelajaran 2018/2019. Berdasarkan observasi kelas ditemukan

beberapa permasalahan terkait dengan peserta didik, yaitu

1) Persepsi peserta didik terhadap mata pelajaran fisika sebagai mata
pelajaran yang sulit karena menganggap fisika sebagai mata
pelajaran hitungan sehingga perlu menghapalkan rumus.

2) Peserta didik memiliki respon yang cenderung pasif ketika proses

pembelajaran berlangsung.
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3) Peserta didik kurang memperhatikan guru ketika guru
menyampaikan materi pelajaran.

4) Peserta didik sibuk berbicara dengan teman sebangku ataupun
bermain handphone ketika guru menjelaskan materi pelajaran.

5) Peserta didik tidak memahami konsep fisika dari materi yang
diajarkan, sehingga tidak mengetahui penggunaan persamaan yang
tepat dalam mengerjakan soal.

6) Hasil Penilaian Harian Bersama | (penilaian tengah semester)
peserta didik masih dibawah KKM 66.

Pembelajaran discovery yang dibantu dengan media PhET dan LKPD

akan membantu peserta didik untuk lebih memahami materi fisika yang

diajarkan. Peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
akan meningkatkan motivasi belajar fisika peserta didik. Selain itu,
peserta didik juga memerlukan bahan ajar berupa handout yang berisi
materi fisika secara lengkap, contoh soal, dan soal latihan sehingga

dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri.

. Analisis Tugas

Analisis tugas terdiri dari analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) kemudian menjabarkan indikator pencapaian kompetensi.
Materi yang digunakan dalam pengembangan perangkat pembelajaran
ini adalah alat optik. Peneliti menggunakan 6 x 45 menit untuk
menyampaikan materi dan 2 x 45 menit untuk melaksanakan pretest

dan posttest. Materi alat optik ini dibagi mejadi tiga bahasan, yaitu
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pemantulan, pembiasan, dan alat optik. Hasil analisis tugas dijabarkan
pada Tabel 13 berikut.

Tabel 13. Analisis Tugas

No Kompetensi Dasar No Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi (IPK)
3.11 | Menganalisis cara 3.11.1 Menjelaskan dan
kerja alat optik menggambarkan
menggunakan sifat pembentukan bayangan
pemantulan dan akibat pemantulan pada
pembiasan cahaya oleh cermin
cermin dan lensa 3.11.2 Menjelaskan dan
menggambarkan
pembentukan bayangan
akibat pembiasan pada lensa
3.11.3 Menganalisis alat-alat optik
secara kuantitatif dan
kualitatif
3.114 Menerapkan alat-alat optik
dalam kehidupan sehari-hari
4.11 | Membuat karya yang 411.1 Merencanakan dan
menerapkan prinsip melaksanakan simulasi yang
pemantulan dan/atau menerapkan hukum
pembiasan pada cermin pemantulan dan hukum
dan lensa pembiasan
411.2 Mempresentasikan hasil
simulasi tentang pemantulan
dan pembiasan

d. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menjabarkan fakta-fakta serta
mengidentifikasi konsep-konsep yang terkait dengan materi alat optik.
Konsep-konsep tersebut disusun menjadi sebuah peta konsep seperti

yang disajikan pada Gambar 16 berikut.
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Gambar 16. Peta Konsep Alat Optik

Spesifikasi Tujuan

Spesifikasi tujuan dilakukan dengan menyusun tujuan pembelajaran.

Penyusunan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan hasil analisis

tugas. Tujuan pembelajaran untuk materi alat optik , yaitu:

1) Peserta didik dapat menjelaskan hukum pemantulan

2) Peserta didik dapat melukiskan sifat pemantulan pada cermin

3) Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan akibat
pemantulan pada cermin

4) Peserta didik dapat menggambarkan pembentukan bayangan akibat
pemantulan oleh cermin

5) Peserta didik dapat menjelaskan hukum Snellius tentang pembiasan

6) Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan akibat
pembiasan

7) Peserta didik dapat menggambarkan pembentukan bayangan akibat
pembiasan oleh lensa

8) Peserta didik dapat menganalisis alat-alat optik
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9) Peserta didik dapat mengaplikasikan alat-alat optik dalam kehidupan
sehari-hari
2. Tahap Perangcangan (Design)

Tahap perancangan dalam penelitian ini bertujuan untuk merancang desain

awal produk berupa perangkat pembelajaran model discovery berbantuan

Physics Education Technology (PhET) yang disesuaikan dengan hasil

spesifikasi tujuan pembelajaran pada tahap define.

a. Pemilihan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan materi alat optik
dan model pembelajaran discovery learning. Media yang digunakan
adalah LKPD, model simulasi PhET, dan handout. Dengan
menggunakan media tersebut pembelajaran dengan model discovery
learning lebih mudah dilaksanakan dan peserta didik dapat lebih
memahami materi alat optik.

b. Pemilihan Format
Format bahan ajar yang digunakan disesuaikan dengan model
pembelajaran discovery learning. Format ini digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan alur pembelajaran dalam RPP dan langkah pada
LKPD.

c. Peracangan Awal Perangkat Pembelajaran
Draft awal perangkat pembelajaran yang diperoleh setelah melakukan

pemilihan media dan pemilihan format masih memerlukan masukan
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dan revisi agar diperoleh perangkat yang sesuai dan dapat digunakan

secara luas.

Instrumen Pengambilan Data

1)

2)

3)

Lembar Angket Validasi

Lembar angket validasi digunakan untuk mendapatkan penilaian
dari validator ahli dan validator praktisi terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Lembar validasi juga berisi
saran dan masukan dari validator untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket validasi
meliputi lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD, lembar
validasi LDPD, lembar validasi handout, lembar validasi pretest-
posttest, dan lembar validasi angket motivasi belajar peserta didik.
Soal Pretest dan Posttest

Soal pretest dan posttest digunakan untuk menilai hasil belajar
aspek kognitif peserta didik. Aspek kognitif yang diukur yaitu C1,
C2, C3, dan C4. Soal pretest dan posttest dibuat sama. Soal pretest
dan posttest terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda yang mengacu
pada indikator pada RPP.

Lembar Angket Motivasi belajar

Angket motivasi belajar disusun untuk mengetahui motivasi belajar
peserta didik sebeum dan sesudah mengikuti pembelajaran fisika.

Angket terdiri dari 33 pernyataan. Setiap pernyataan terdiri dari 4
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pilihan, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.
4) Lembar Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui
respon peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar angket
respon peserta didik terhadap LKPD 1 dan LKPD 2 terdiri dari 14
penyataan dan angket respon peseta didik terhadap handout terdiri
dari 18 pernyataan. Peserta didik juga dapat memberikan saran yang
digunakan sebagi pertimbangan untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan draft awal
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan,
komentar, dan saran dari validator serta respon dari peserta didik pada uji
coba terbatas dan uji coba lapangan.
a. Validasi
Validasi dilakukan oleh validator ahli dan validator praktisi. Tahap ini
dilaksanakan pada tanggal 1 — 20 Maret 2019. Komentar dan saran yang
diberikan oleh validator digunakan sebagai masukan untuk merevisi
draft awal perangkat pembelajaran. Rentang skala penilaian untuk
setiap aspek adalah 1 sampai 4. Hasil penilaian dari validator digunakan

untuk menganalisis tingkat kelayakan dari perangkat yang
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dikembangkan dan validitas dari instrumen penilaian. Analisis tingkat
kelayakan instrumen menggunakan analisis simpangan baku ideal dan
analisis validitas menggunakan analisis Aiken’s V. Hasil analisis
kelayakan perangkat pembelajaran dan validitas instrumen penilaian
dijelaskan sebagai berikut.
1) RPP
Hasil validasi RPP dianalisis menggunakan simpangan baku ideal
untuk mengetahui kelayakan RPP yang akan dikembangkan. Nilai
simpangan baku ideal RPP adalah 3,55. Berdasarkan kategori
penilaian pada Tabel 10 skor tersebut masuk dalam kategori sangat
layak. Hasil analisis kelayakan RPP ditunjukkan pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Analisis Kelayakan RPP

Penilai Skor .
No Komponen RPP 1 5 Rata-Rata Kategori
1 | Identitas Mata Pelajaran 4 4 4 Sangat Layak
2 Perumus_an Indikator . 3,5 4 3,75 Sangat Layak
Pencapaian Kompetensi
3 Perumusfam Tujuan 3 3 3 Layak
Pembelajaran
4 | Pemilihan Materi Ajar 3 3 3 Layak
5 | Pemilihan Sumber Belajar 4 4 4 Sangat Layak
6 | Pemilihan Media Belajar 4 4 4 Sangat Layak
7 | Metode Pembelajaran 3,5 4 3,75 Sangat Layak
8 | Skenario Pembelajaran 3,33 | 3,33 3,33 Layak
9 | Penilaian 3,33 | 3,67 3,5 Sangat Layak
Rata-Rata Total 3,47 | 3,63 3,55 Sangat Layak

Revisi RPP dilakukan mengacu pada saran perbaikan yang
diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi. Perbaikan dan

revisi yang dilakukan untuk RPP disajikan pada Tabel 15 berikut.
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Tabel 15. Revisi RPP

No | Komentar dan Saran Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. | Terdapat kesalahan Pembiasan merupakan | Pembiasan merupakan
pada materi perubahan arah yang perubahan arah yang
pembelajaran dialami oleh cahaya dialami oleh cahaya pada
pada saat melintas dua | bidang batas antara dua
medium yang berbeda | medium yang berbeda
kerapatannya. kerapatannya
2. | Terdapat kesalahan Mikroskop terdiri dari | Mikroskop terdiri dari
pada materi dua buah lensa positif. | dua buah lensa positif.
pembelajaran Lensa yang dengan Lensa yang dekat dengan
benda yang diamati benda yang diamati
disebut lensa objektif. | disebut lensa objektif.
2) LKPD
Hasil validasi LKPD dianalisis menggunakan simpangan baku ideal
untuk mengetahui kelayakan LKPD yang akan dikembangkan.
Nilai simpangan baku ideal LKPD 1 adalah 3,44. Berdasarkan
kriteria penilaian pada Tabel 10 masuk dalam kategori sangat layak.
Nilai simpangan baku ideal LKPD 2 adalah 3,31. Berdasarkan
kriteria penilaian pada Tabel 9 masuk dalam kategori layak. Hasil
analisis kelayakan LKPD 1 dan LKPD 2 ditunjukkan pada Tabel 16
dan Tabel 17 berikut.
Tabel 16. Hasil Analisis Kelayakan LKPD 1
Penilai Skor .
No Aspek 1 > Rata-Rata Kategori
1. | Didaktik 3 3,5 3,25 Layak
Kualitas Materi dalam
2. LKPD 35 | 35 3,5 Sangat Layak
Rata-Rata Total 3,38 | 35 3,44 Sangat Layak
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Tabel 17. Hasil Analisis Kelayakan LKPD 2

Penilai Skor .
No Aspek 1 > Rata-Rata Kategori
1. | Didaktik 3 3 3 Layak
Kualitas Materi dalam
2. LKPD 3,33 | 3,50 3,42 Sangat Layak
Rata-Rata Total 3,25 | 3,38 3,31 Layak

Revisi LKPD 1 dan LKPD 2 dilakukan mengacu pada saran

perbaikan yang diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi.

Perbaikan dan revisi yang dilakukan untuk LKPD 1 dan LKPD 2

disajikan pada Tabel 18 dan Tabel 19 berikut.

Tabel 18. Revisi LKPD 1

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

C. PENGUMPULAN DATA
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Material 1 : Udara

Sudut Pantul

No Sudut Datang

Air Gelas

1
2
3
4.
5
6

D. PENGOLAHAN DATA
1. Berdasarkan tabel di atas, jelaskan perbedaan sudut pantul pada

material air dan gelas!

C.

Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

PENGUMPULAN DATA
1. PROSEDUR
a. Buka aplikasi PhET (bending-light-in), pilih pengenalan

Pengenalan

Resel Semua

b. Atur material 1 pada udara dan material 2 pada air

c. Geser laser membentuk sudut datang 10°

d. Catat hasil sudut datang dan sudut pantul

e. Ulangi langkah 3 dan 4 dengan sudut 20°, 30°, 40°, 50, dan 60°
f. Ubah jenis material 2 menjadi gelas

g. Ulangi langkah 3, 4, dan 5
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2. PERCOBAAN
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Material 1 : Udara

Sudut Pantul
No Sudut Datang
Air Gelas
1.
2.
3.
4.
5.
6.

D. PENGOLAHAN DATA
1. Berdasarkan tabel di atas, jelaskan perbedaan sudut pantul pada
material air dan gelas!

2. Berdasarkan simulasi yang telah kalian lakukan, tuliskan hubungan
antara sudut datang dan sudut pantul!

Tabel 19. Revisi LKPD 2

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

PENGUMPULAN DATA
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini
1. PERCOBAAN1
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Material 1 : Udara
Indeks bias udara (Nudara) = .........
Indeks bias air (Nair) = .........
Indeks bias gelas (ngetas) = .........

Sudut Bias

No Sudut Datang
Air Gelas

al H @) v -

C. PENGUMPULAN DATA
1. PROSEDUR
a. Buka aplikasi PhET (bending-light-in), pilih pengenalan

=

Atur material 1 pada udara dan material 2 pada air

Geser laser membentuk sudut datang 10°

2 o

Catat hasil sudut datang dan sudut bias

. Ulangi langkah c dan d dengan sudut 20°, 30°, 40°, dan 45°
. Ubah jenis material 2 menjadi gelas

. Ulangi langkah 3, 4, dan 5

Ubah material 1 menjadi gelas dan material 2 menjadi air

o Q@ - o
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2. PERCOBAAN 2 i. Ulangi langkah 3, 4, dan 5
Material 1 : Gelas j. Ubah material 2 menjadi udara
Indeks bias udara (Nudara) = ......... k. Ulangi langkah 3, 4, dan 5
Indeks bias air (nair) = ......... 2. PERCOBAAN 1
Indeks bias gelas (ngetas) = ......... Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Sudut Bias Material 1 : Udara
No Sudut Datang Air Udara Indeks bias udara (Nudara) = .........
1 Indeks bias air (Nair) = .........
> Indeks bias gelas (Ngetas) = .........
: Sudut Bias
3. No Sudut Datang T Colas
4. 1.
5 2.
3.
4.
D. PENGOLAHAN DATA 5.
1. Berdasarkan tabel percobaan 1, jelaskan perbedaan sudut bias pada
I 3. PERCOBAAN 2
material air dan gelas!
Material 1 : Gelas
Indeks bias udara (Nudara) = .........
Indeks bias air (Nair) = .........
Indeks bias gelas (Ngetas) = .........
Sudut Bias
No Sudut Datang i Udara
2. Berdasarkan tabel percobaan 2, jelaskan perbedaan sudut bias pada 1
material air dan udara! g
4.
3 5.

3) LDPD

Hasil validasi LDPD dianalisis menggunakan simpangan baku ideal

untuk mengetahui kelayakan LDPD yang akan dikembangkan.

Nilai simpangan baku ideal LDPD adalah 3,42. Berdasarkan kriteria

penilaian pada Tabel 10 masuk dalam kategori sangat layak. Hasil

analisis kelayakan LDPD ditunjukkan pada Tabel 20 berikut.

Tabel 20. Hasil Analisis Kelayakan LDPD

Penilai Skor .
No Aspek 1 5 Rata-rata Kategori
1. | Format 3 3,5 3,25 Layak
2. | Isi 3 3 3 Layak
3. | Bahasa 4 4 4 Sangat Layak
Rata-Rata Total 3,33 | 3,50 3,42 Sangat Layak
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4) Handout
Hasil validasi handout dianalisis menggunakan simpangan baku
ideal untuk mengetahui kelayakan handout yang akan
dikembangkan. Nilai simpangan baku ideal handout adalah 3,62.
Berdasarkan kriteria penilaian pada Tabel 10 masuk dalam kategori
sangat layak. Hasil analisis kelayakan handout ditunjukkan pada
Tabel 21.

Tabel 21. Hasil Analisis Kelayakan Handout

Penilai Skor :

No Aspek 1 5 Rata-rata Kategori
1. |lsi 3,33 | 3,58 3,46 Sangat Layak
2. | Bahasa 4 4 4 Sangat Layak
3. | Penyajian 3,22 | 3,33 3,28 Layak
4. | Kegrafisan 4 4 4 Sangat Layak

Rata-Rata Total 3,56 | 3,68 3,62 Sangat Layak

Tabel 22. Revisi Handout

No Komentar Sebelum Revisi Setelah Revisi

atau Saran
1. | Terdapat

kekeliruan

pada gambar

pembentukan

bayangan

pada |

mikroskop =1z

|2
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Terdapat
kekeliruan
pada gambar
pembentukan
bayangan
pada teropong
bintang

F
S
-
k-

|

bayangan | |

bayangan I1

Terdapat
kekeliruan
pada gambar
pembentukan
bayangan
pada teropong
bumi

ng .,
'[ . |

| baxagem

*,, Okuler

%

Bavanga

ekl
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Terdapat
kekeliruan
pada gambar
pembentukan
bayangan
pada teropong
panggung

objektif

hayngan Il
»

Bayangan Il

Revisi handout dilakukan mengacu pada saran perbaikan yang
diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi. Perbaikan dan
revisi yang dilakukan untuk handout disajikan pada Tabel 22.
5) Soal pretest-posttest

Hasil validasi soal pretest-posttest dianalisis menggunakan Aiken'’s
V untuk mengetahui validitas soal pretest-posttest. Hasil analisis
Aiken’s V soal pretest-posttest adalah 0,81. Berdasarkan kriteria
penilaian pada Tabel 3 masuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil

analisis validitas soal pretest-posttest ditunjukkan pada Tabel 23.
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Tabel 23. Hasil Analisis Validitas Soal Pretest-Posttest

Validator . .

No 1 > Nilai V Kategori
1. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
2. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
3. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
4, 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
5. 3 3 0,67 Tinggi

6. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
7. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
8. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
9. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
10. 3 3 0,67 Tinggi

11. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
12. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
13. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
14. 3 3 0,67 Tinggi

15. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
16. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
17. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
18. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
19. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
20. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi

Revisi soal pretest-posttest dilakukan mengacu pada saran
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi.
Perbaikan dan revisi yang dilakukan untuk soal pretest-posttest

disajikan pada Tabel 24 berikut.
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Tabel 24. Revisi Soal Pretest-Posttest

Komentar atau Saran

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Terdapat gambar yang
kurang jelas

Medium D
hdedum A

N

3. Medium yang indeks
biasnya paling besar
adalah ....

a. Medium A
b. Medium B
c. Medium C
d. MediumD
e. Ruang hampa

I

Medium D
Medium A

3. Medium yang indeks
biasnya paling besar
adalah ....

a. Medium A
b. Medium B
c. MediumC
d. Medium D
e. Ruang hampa

6) Angket motivasi belajar

Hasil validasi angket motivasi belajar dianalisis menggunakan

Aiken’s V untuk mengetahui validitas angket motivasi belajar. Hasil

analisis Aiken’s V angket motivasi belajar adalah 0,83. Berdasarkan

kriteria penilaian pada Tabel 3 masuk dalam kategori sangat tinggi.

Hasil analisis kelayakan dan validitas angket motivasi belajar

ditunjukkan pada Tabel 25 berikut.
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Tabel 25. Hasil Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar

Validator _ .
No Nilai V Kategori
1 2

1. 3 3 0,67 Tinggi

2. 3 3 0,67 Tinggi

3. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
4, 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
5. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
6. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
7. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
8. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
9. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
10. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
11. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
12. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
13. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
14. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
15. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
16. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
17. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
18. 3 3 0,67 Tinggi

19. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
20. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
21. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
22. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
23. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
24, 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
25. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
26. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
217. 3 3 0,67 Tinggi

28. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
29. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
30. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
31. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
32. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
33. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
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b. Uji Coba Terbatas

Uji terbatas dilaksanakan pada tanggal 16 April 2019. Perangkat
pembelajaran tidak diuji secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena
harus mengikuti waktu dan jadwal yang ada di sekolah yang tidak
memungkinkan untuk pengujian perangkat pembelajaran secara
keseluruhan. Perangkat yang diuji pada uji coba terbatas adalah LKPD
1, LKPD 2, dan handout. Hasil analisis respon peserta didik terhadap
LKPD 1, LKPD 2, dan handout pada uji coba terbatas disajikan pada
Tabel 26, Tabel 27, dan Tabel 28 berikut.

Tabel 26. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas
terhadap LKPD 1

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori
1 3,00 Layak
2 3,00 Layak
3 3,23 Layak
4 3,23 Layak
5 2,92 Layak
6 3,08 Layak
7 3,15 Layak
8 3,00 Layak
9 2,85 Layak
10 3,08 Layak
11 3,08 Layak
12 3,23 Layak
13 3,00 Layak
14 2,92 Layak
Rata-Rata 3,06 Layak
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Tabel 27. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas
terhadap LKPD 2

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori
1 2,77 Cukup Layak
2 3,08 Layak
3 3,15 Layak
4 3,23 Layak
5 3,08 Layak
6 3,08 Layak
7 3,15 Layak
8 2,77 Cukup Layak
9 3,00 Layak
10 3,08 Layak
11 3,08 Layak
12 2,92 Layak
13 2,62 Cukup Layak
14 2,38 Cukup Layak
Rata-Rata 2,96 Layak

Tabel 28. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Terbatas
terhadap Handout

Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 | Bahasa dan tampilan 2,95 Layak
2 | Kelayakan penyajian 2,77 Layak
3 | Kualitas, isi, dan tujuan 2,83 Layak
4 | Instruksional 2,87 Layak
5 | Teknis 3 Layak
Rata-Rata Total 3,05 Layak

Dari hasil uji coba terbatas, perangkat yang diujicobakan tidak
diperlukan adanya perbaikan sehingga siap digunakan pada uji coba

luas.
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C.

Uji Coba Luas
Uji coba luas dilaksanakan menggunakan istrumen yang telah direvisi
berdasarkan hasil uji coba terbatas. Hasil data yang diperoleh dari uji
coba luas adalah keterlaksanaan RPP, hasil belajar aspek kognitif,
motivasi belajar, dan angket respon peserta didik. Keterlakasanaan RPP
diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan RPP. Penilaian hasil
belajar aspek kognitif diperoleh dengan menggunakan soal pretest-
posttest. Motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran diperoleh dengan mengisi angket motivasi belajar.
Sedangkan penilaian perangkat pembelajaran oleh peserta didik
dilakukan dengan menggunakan angket respon peserta didik. Hasil uji
coba luas dijelaskan sebagai berikut.
1) Keterlaksanaan RPP
Penilaian keterlaksanaan RPP dilakukan pada saat proses
pembelajaran. Keterlaksanaan RPP dianalisis menggunakan
analisis Interjudge Agreement (IJA). Hasil analisis keterlaksaan

RPP di kelas ekserimen disajikan pada Tabel 29 berikut.

Tabel 29. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP

NO Kegiatan Jumlah Terlaksana
Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan Il

1 | Pendahuluan 3 3 3
2 | Inti 9 10 11
3 | Penutup 3 2 2

Total 15 15 16

1JA 79% 79% 89%

Rata-Rata 82%
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2)

Presentase keterlaksanaan RPP merupakan perbandingan kegiatan
yang terlaksana terhadap semua kegiatan yang direncanakan pada
RPP. Berdasarkan Tabel 25 presentase keterlaksanaan RPP rata-rata
untuk ketiga pertemuan adalah 82%. RPP yang disusun dikatakan
layak digunakan apabila nilai IJA (interjudge agreement) lebih dari
75%. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran

Hasil belajar aspek kognitif

Hasil belajar aspek kognitif diperoleh dari hasil pengerjaan pretest
dan posttest. Hasil ini digunakan untuk menganalisis peningkatan
hasil belajar. Peningkatan hasil belajar di analisis menggunakan
analisis standard gain. Sebelum menganalisis peningkatan hasil
belajar, terlebih dahulu dilakukan validasi empiris soal pretest dan
posttest.

Validasi empiris soal pretest-posttest yang dianalisis terdiri dari
tingkat kesukaran dan daya pembeda. Validasi empiris dianalisis
menggunakan ITEMAN berdasarkan hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Soal dengan daya pembeda yang
tidak baik, tidak dimasukkan dalam analisis peningkatan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik. Hasil analisis validasi empiris

soal pretest-posttest ditunjukkan pada Tabel 30 sebagai berikut
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Tabel 30. Hasil Analisis Validitas Empiris Soal Pretest-posttest
No butir | Tingkat kesukaran | Kategori | Daya pembeda Kategori
1 0,981 Mudah -0,045 Tidak Baik
2 0,5 Sedang 0,368 Baik
3 0,407 Sedang 0,313 Baik
4 0,185 Sukar 0,393 Baik
5 0,981 Mudah 0,410 Sangat Baik
6 0,556 Sedang 0,119 Tidak Baik
7 0,352 Sedang 0,027 Tidak Baik
8 0,685 Sedang 0,373 Baik
9 0,704 Mudah 0,079 Tidak Baik
10 0,667 Sedang 0,311 Baik
11 0,241 Sukar 0,256 Cukup Baik
12 0,185 Sukar 0,156 Tidak Baik
13 0,722 Mudah 0,345 Baik
14 0,630 Sedang 0,236 Cukup Baik
15 0,130 Sukar 0,157 Tidak Baik
16 0,889 Mudah 0,145 Tidak Baik
17 0,519 Sedang 0,155 Tidak Baik
18 0,296 Sukar 0,302 Baik
19 0,352 Sedang -0,166 Tidak Baik
20 0,426 Sedang 0,344 Baik

Pada Gambar 17 disajikan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran fisika untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

60,00

40,00

20,00

0,00
kelas eksperimen kelas kontrol

M pretest posttest

Gambar 17. Diagram Rata-Rata Nilai Pretest-posttest

Hasil analisis standard gain pretest dan posttest peserta didik kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 31 dan Tabel 32.
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Tabel 31. Hasil Analisis Standard Gain Kelas Eksperimen

3)

Analisis Pretest Posttest
Skor minimal 18,18 27,27
Skor maksimal 63,64 81,82
Skor rata-rata 38,38 53,20
Standar deviasi 12,87 16,36
Std gain 0,24
Kategori Rendah

Tabel 32. Hasil Analisis Standard Gain Kelas Kontrol

Analisis Pretest Posttest
Skor minimal 18,18 27,27
Skor maksimal 63,64 81,82
Skor rata-rata 35,69 50,17
Standar deviasi 12,72 14,84
Std gain 0,23
Kategori Rendah

Nilai standard gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,24 dan masuk
pada kategori rendah. Nilai standard gain untuk kelas kontrol
sebesar 0,23 dan masuk kategori rendah. Nilai standard gain kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran model discovery
berbantuan PhET efektif dapat meningkatkan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik.

Motivasi belajar peserta didik

Motivasi belajar peserta didik diperoleh pengisian angket motivasi
belajar. Hasil ini digunakan untuk menganalisis peningkatan
motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti

pembelajaran fisika. Peningkatan motivasi belajar peserta didik di
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analisis menggunakan analisis standard gain. Pada Gambar 18
disajikan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah
mengikuti pembelajaran fisika untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

105
100
95

90
80

kelas eksperimen

kelas kontrol

W Motivasi awal Motivasi akhir

Gambar 18. Diagram Rata-Rata Skor Motivasi Belajar Awal dan Akhir

Hasil analisis standard gain motivasi belajar peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 33 dan Tabel 34.

Tabel 33. Hasil Analisis Standard Gain Motivasi Belajar Peserta

Didik Kelas Eksperimen

Analisis Motivasi Awal | Motivasi Akhir
Skor minimal 82 85
Skor maksimal 105 119
Skor rata-rata 90,41 99,52
Standar deviasi 5,25 6,38
Std gain 0,22
Kategori Rendah

Tabel 34. Hasil Analisis Standard Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas Kontrol

Analisis Motivasi Awal | Motivasi Akhir
Skor minimal 68 80
Skor maksimal 106 111
Skor rata-rata 86,59 92,56
Standar deviasi 7,44 7,56
Std gain 0,13
Kategori Rendah

81




4)

Nilai standard gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,22 dan masuk
pada kategori rendah. Nilai standard gain untuk kelas kontrol
sebesar 0,13 dan masuk kategori rendah. Nilai standard gain kelas
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol.

Besar skala keefektifan pembelajaran

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan perangkat
pembelajaran model discovery berbantuan physics education
technology (PhET) dan pada kelas kontrol menggunakan perangkat
pembelajaran konvensional. Data yang diukur berupa motivasi
belajar dan hasil belajar aspek kognitif. Motivasi belajar diperoleh
melalui pengisian angket motivasi sebelum dan sesudah mengikuti
proses pembelajaran. Hasil belajar aspek kognitif diperoleh melalui
pretest dan posttest. Skor motivasi belajar dan hasil belajar aspek
kognitif dianalisis untuk mengetahui effect size. Untuk motivasi
belajar diperoleh nilai efeect size sebesar 0,92. Menurut Cohen, skor
tersebut masuk dalam kategori kuat. Nilai effect size untuk hasil
belajar aspek kognitif sebesar 0,21 yang masuk dalam kategori
sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa perangkat
pembelajaran model discovery berbantuan physics education
technology (PhET) efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dengan kategori kuat dan efektif untuk meningkatkan

hasil belajar aspek kognitif dengan kategori sedang.
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5) Angket respon peserta didik
Angket respon peserta didik diisi oleh peserta didik yang mengikuti
pembelajaran fisika dengan perangkat yang dikembangkan. Angket
respon yang diperoleh dari peserta didik adalah angket respon
terhadap LKPD 1, LKPD 2, dan handout. Hasil analisis angket
respon peserta didik pada uji coba luas dapat dilihat pada Tabel 35,
Tabel 36, dan Tabel 37 berikut.

Tabel 35. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Luas terhadap LKPD 1

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori

1 3,25 Layak
2 3,25 Layak
3 3,25 Layak
4 3,17 Layak
5 3,17 Layak
6 3,08 Layak
7 3,33 Layak
8 3,17 Layak
9 3,33 Layak
10 3,42 Sangat Layak
11 3,33 Layak
12 3,00 Layak
13 3,08 Layak
14 3,00 Layak

Rata-Rata 3,20 Layak
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Tabel 36. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Luas terhadap LKPD 2

Butir Angket | Skor Rata-Rata Kategori

1 3,60 Sangat Layak
3,50 Sangat Layak
3 3,50 Sangat Layak

4 3,40 Layak

5 3,40 Layak

6 3,40 Layak

7 3,30 Layak

8 3,30 Layak

9 3,30 Layak

10 3,40 Layak

11 3,40 Layak

12 3,30 Layak

13 3,30 Layak

14 3,10 Layak

Rata-Rata 3,37 Layak

Tabel 37. Hasil Analisis Respon Peserta Didik Uji Coba Luas terhadap Handout

No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 | Bahasa dan tampilan 3,18 Layak
2 | Kelayakan penyajian 3 Layak
3 | Kualitas, isi, dan tujuan 3,02 Layak
4 | Instruksional 3,02 Layak
5 | Teknis 3,03 Layak

Rata-Rata Total 3,05 Layak

Berdasarkan hasil respon peserta didik, terdapat beberapa masukan
yang diberikan oleh peserta didik untuk memperbaiki LKPD 1 dan
LKPD 2. Pada tahap uji coba luas ini dilakukan revisi berdasarkan
masukan yang diberikan oleh peserta didik.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap peyebaran (disseminate) merupakan tahap akhir dari penelitian

dengan model 4-D. Pada tahap ini dilakukan penyebaran perangkat
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pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran tersebut
berupa RPP, LKPD, dan handout. Penyebaran dilakukan dengan
memberikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan kepada guru

fisika SMA Negeri 1 Depok.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran model

simulasi berbantuan PhET yang layak digunakan dalam pembelajaran.

Perangkat pembelajaran juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar

dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik.

1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Pengumpulan Data
Kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data
bersumber dari hasil penilaian oleh validator ahli dan validator praktisi.
Perangkat pebelajaran yang dinilai adalah RPP, LKPD 1, LKPD 2, LDPD,
dan handout. Instrumen pengambilan data yang dinilai adalah soal pretest-
posttest, dan angket motivasi belajar.

a. Kelayakan RPP
Penilaian kelayakan RPP diperoleh dari hasil penilaian validator ahli
(dosen) dan valiadtor praktisi (guru). Terdapat 19 indikator penilaian
yang dikelompokan menjadi sembilan komponen RPP. Analisis yang
digunakan adalah analisis simpangan baku ideal (SBI) dengan skala
penilaian empat. Rerata nilai SBI untuk komponen identitas mata
pelajaran sebesar 4 dengan kategori sangat latak, komponen
perumusan indikator pencapaian kompetensi sebesar 3,75 dengan

kategori sangat layak, komponen perumusan tujuan pembelajaran
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sebesar 3 dengan kategori layak, komponen pemilihan bahan ajar
sebesar 3 dengan kategori layak, komponen pemilihan sumber belajar
sebesar 4 dengan kategori sangat layak, komponen pemilihan media
belajar sebesar 4 dengan kategori sangat layak, komponen metode
pembelajaran sebesar 3,75 dengan kategori sangat layak, komponen
skenario pembelajaran sebesar 3,33 dengan kategori layak, dan
komponen penilaian sebesar 3,5 dengan kategori sangat layak. Secara
kesuluruhan komponen RPP diperoleh nilai SBI sebesar 3,55 dengan
kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kelayakan RPP juga dapat dilihat dari presentase keterlaksaan RPP.
Keterlaksanaan RPP  digunakan untuk mengetahui apakah
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas sudah sesuai dengan RPP
yang telah disusun. Data keterlaksaan RPP diperoleh dari observasi
keterlaksanaan RPP yang dilakukan oleh observer. Keterlaksanaan
RPP dianalisis menggunakan analisis Interjudge Agreement. RPP
layak digunakan dalam proses pembelajaran apabila nilai 1JA lebih
dari 75%. Nilai IJA pada pertemuan pertama sebesar 79%, pertemuan
kedua sebesar 79%, dan pertemuan ketiga 89%. Rata-rata nilai 1JA
untuk ketiga pertemuan sebesar 82%. Nilai 1JA pada pertemuan
pertama, kedua, dan ketiga lebih besar dari 75%, sehingga RPP yang

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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b. Kelayakan LKPD 1 dan LKPD 2

Penilaian kelayakan LKPD 1 dan LKPD 2 dilakukan oleh validator dan
di analisis menggunakan analisis simpangan baku ideal dengan skala
penilaiam empat. Penilaian meliputi aspek didaktik dan aspek kualitas
materi dalam LKPD. Masing-masing aspek terdiri dari beberapa
indikator dengan jumlah keseluruhan indikator sebanyak 16 butir.
Berdasarkan hasil penilaian validator untuk LKPD 1 diperoleh rerata
nilai SBI aspek didaktik sebesar 3,25 dengan kategori layak dan aspek
kualitas materi dalam LKPD sebesar 3,5 dengan kategori sangat layak.
Secara keseluruhan nilai SBI untuk LKPD 1 sebesar 3,44 dengan
kategori sangat layak. Hasil penilaian validator untuk LKPD 2
diperoleh rerata nilai SBI aspek didaktik sebesar 3 dengan kategori
layak dan aspek kualitas materi dalam LKPD sebesar 3,42 dengan
kategori sangat layak. Secara keseluruhan diperoleh nilai SBI untuk
LKPD 2 sebesar 3,31 dengan kategori layak. Hasil di atas
menunjukkan bahwa LKPD 1 dan LKPD 2 yang dikembangakan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Penilain kelayakan LKPD juga dilakukan oleh peserta didik yang
menggunakan LKPD 1 dan LKPD 2. Penilaian diperoleh
menggunakan lembar angket respon peserta didik terhadap LKPD 1
dan LKPD 2. Lembar angket respon peserta didik terhadap LKPD 1
dan LKPD 2 terdiri dari 14 indikator. Hasil respon peserta didik

diperoleh dari penilaian peserta didik ketika uji coba terbatas dan uji
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coba luas. Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis simpangan
baku ideal (SBI) dengan skala penilaian 4.

Respon peserta didik terhadap LKPD 1 pada uji coba terbatas
diperoleh nilai SBI sebesar 3,05 dengan kategori layak dan pada uji
coba luas sebesar 3,20 dengan kategori layak. Respon peserta didik
terhadap LKPD 2 pada uji coba terbatas diperoleh nilai SBI sebesar
2,96 dengan kategori layak dan pada uji coba luas sebesar 3,37 dengan
kategori layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD 1 dan LKPD
2 yang dikembangkan mendapatkan respon baik dari peserta didik.
Kelayakan LDPD

Penilaian kelayakan LDPD diperoleh dari hasil penilian oeh validator.
Penilaian terdiri dari enam indikator yang terbagi dalam tiga aspek,
yaitu aspek format, aspek isi, dan aspek bahasa. Hasil penilain
dianalisis menggunakan analisis simpangan baku ideal dengan skala
penilaian 4. Rerata nilai SBI untuk aspek format sebesar 3,25 dengan
kategori layak, aspek isi sebesar 3 dengan kategori layak, dan aspek
bahasa sebesar 4 dengan kategori sangat layak. Secara keseluruhan
nilai SBI untuk LDPD sebesar 3,42 dengan kategori sangat layak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa LDPD yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

. Kelayakan handout

Penilaian kelayakan handout diperoleh dari hasil penilaian oleh

validator. Terdapat 34 indikator yang dikelompokkan menjadi empat
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aspek, yaitu aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian, dan aspek
kegrafisan. Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis
simbangan baku ideal (SBI1) dengan skala penilaian empat. Rerata nilai
SBI aspek isi sebesar 3,46 dengan kategori sangat layak, aspek bahasa
sebesar 4 dengan kategori sangat layak, aspek penyajian sebesar 3,28
dengan kategori layak, dan aspek kegrafisan sebesar 4 dengan kategori
sangat layak. Secara keseluruhan nilai SBI untuk handout sebesar 3,62
dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
handout yang dikembangkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Penilain kelayakan juga dilakukan oleh peserta didik yang
menggunakan handout. Penilaian diperoleh menggunakan lembar
angket respon peserta didik terhadap handout. Lembar angket respon
peserta didik terhadap handout terdiri dari 18 indikator yang
dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu aspek bahsa dan tampilan,
aspek kelayakan penyajian, aspek kualitas, isi, dan tujuan, aspek
instruksional, serta aspek teknis. Hasil respon peserta didik diperoleh
dari penilaian peserta didik ketika uji coba terbatas dan uji coba luas.
Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis simpangan baku ideal
(SBI) dengan skala penilaian 4.

Respon peserta didik terhadap handout pada uji coba terbatas diperoleh
rerata nilai SBI aspek bahasa dan tampilan sebesar 2,95 dengan

kategori layak, aspek kelayakan penyajian sebesar 2,77 dengan
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kategori layak, aspek kualitas, isi, dan tujuan sebesar 2,83 dengan
kategori layak, aspek instruksional sebesar 2,87 dengan kategori layak,
serta aspek teknis sebesar 3 dengan kategori layak. Secara keseluruhan
nilai SBI untuk handout sebesar 3,05 dengan kategori layak.

Respon peserta didik terhadap handout pada uji coba luas diperoleh
rerata nilai SBI aspek bahasa dan tampilan sebesar 3,18 dengan
kategori layak, aspek kelayakan penyajian sebesar 3 dengan kategori
layak, aspek kualitas, isi, dan tujuan sebesar 3,02 dengan kategori
layak, aspek instruksional sebesar 3,02 dengan kategori layak, serta
aspek teknis sebesar 3,03 dengan kategori layak. Secara keseluruhan
nilai SBI untuk handout sebesar 2,88 dengan kategori layak.
Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap handout pada uji coba
terbatas dan uji coba luas menunjukkan bahwa handout yang
dikembangkan mendapatkan respon baik dari peserta didik.
Kelayakan soal pretest-posttest

Penilaian kelayakan soal pretest-posttest diperoleh dari hasil penilaian
oleh validator. Terdapat 14 indikator yang dikelompokkan menjadi
empat aspek, yaitu aspek format, aspek materi, aspek konstruksi, dan
aspek bahasa. Hasil penilaian dianalisis menggunakan analisis Aiken’s
V. Rerata nilai V aspek format sebesar 0,75 dengan kategori tinggi,
aspek materi sebesar 0,83 dengan kategori sangat tinggi, aspek
konstruksi sebesar 0,70 dengan kategori tinggi, dan aspek bahasa

sebesar 1 dengan kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan nilai V
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untuk soal pretest-posttest sebesar 0,81 dengan kategori sangat tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa soal pretest-posttest yang
dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi empiris, soal pretest-posttest memiliki nilai
alpha sebesar 0,335 dengan kategori rendah.

f. Kelayakan angket motivasi belajar
Penilaian kelayakan angket motivasi belajar diperoleh dari hasil
penilaian oleh validator. Terdapat 5 aspek yang dinilai. Hasil penilaian
dianalisis menggunakan analisis Aiken’s V. Secara keseluruhan nilai V
untuk angket motivasi belajar sebesar 0,83 dengan kategori sangat
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa angket motivasi belajar
yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi empiris, angket motivasi belajar memiliki
nilai alpha sebesar 0,849 dengan kategori sangat tinggi.

Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kogpnitif Peserta Didik

Peningkatan hasil belajar aspek kognitif peserta didik diperoleh

berdasarkan hasil pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan teknik

analisis standard gain. Pada uji coba luas kelas eksperimen yang terdiri

dari 27 peserta didik terdapat 9 peserta didik (33%) dengan standard gain

kategori sedang dan 18 peserta didik (67%) dengan standard gain kategori

rendah. Rerata nilai standard gain yang diperoleh dari hasil analisis adalah

0,24 yang masuk dalam kategori rendah. Sebaran standard gain hasil
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belajar aspek kognitif peserta didik kelas eksperimen disajikan pada

Gambar 19.

Sedang
33%

Rendah
67%

Gambar 19. Diagram Sebaran Standard Gain Hasil Belajar Aspek
Kognitif Peserta Didik Kelas Eksperimen

Pada uji coba luas kelas kontrol yang terdiri dari 27 peserta didik terdapat
peserta7 didik (26%) dengan standard gain kategori sedang dan 20 peserta
didik (74%) dengan standard gain kategori rendah. Rerata nilai standard
gain yang diperoleh dari hasil analisis adalah 0,23 yang masuk dalam
kategori rendah. Sebaran standard gain hasil belajar aspek kognitif pe serta

didik kelas kontrol disajikan pada Gambar 20 berikut.
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26%
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74%

Gambar 20. Diagram Sebaran Standard Gain Hasil Belajar Aspek
Kognitif Peserta Didik Kelas Kontrol

Rata-rata nilai posttest lebih tinggi daripada rata-rata nilai prestest untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest dan posttest
untuk kelas eksperimen adalah 38,38 dan 53,20 sedangkan rata-rata nilai

pretest dan posttest untuk kelas kontrol adalah 35,69 dan 50,17.
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Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model konvensional yang biasa digunakan oleh guru yaitu
metode ceramah. Adanya perbedaan peningkatan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa penggunaan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik. Tingkat keefektifan berdasarkan hasil
effect size masuk dalam kategori sedang. Peningkatan hasil belajar aspek
kognitif peserta didik pada kelas eksperimen yang rendah disebabkan oleh
peserta didik yang belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan
simulasi.

Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Peningkatan motivasi belajar peserta didik diperoleh berdasarkan hasil
pengisian angket motivasi belajar sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran. Analisis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar adalah analisis standard gain. Pada uji coba luas kelas
eksperimen yang terdiri dari 27 peserta didik terdapat 7 peserta didik
(26%) dengan standard gain kategori sedang dan 20 peserta didik (74%)
dengan standard gain kategori rendah. Rerata nilai standard gain yang
diperoleh dari hasil analisis adalah 0,22 yang masuk dalam kategori
rendah. Sebaran standard gain motivasi belajar peserta didik kelas

eksperimen disajikan pada Gambar 21.
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Sedang
26%

Rendah
74%

Gambar 21. Diagram Sebaran Standard Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas Eksperimen

Pada uji coba luas kelas kontrol yang terdiri dari 27 peserta didik terdapat
2 peserta didik (7%) dengan standard gain kategori sedang dan 25 peserta
didik (93%) dengan standard gain kategori rendah. Rerata nilai standard
gain yang diperoleh dari hasil analisis adalah 0,13 yang masuk dalam
kategori rendah. Sebaran standard gain motivasi belajar peserta didik kelas

kontrol disajikan pada Gambar 22 berikut.

Sedang
7%
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Gambar 22. Diagram Sebaran Standard Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas Kontrol

Rata-rata skor motivasi belajar akhir lebih tinggi daripada rata-rata skor
motivasi belajar awal untuk kelas ekspermen dan kelas kontrol. Rata-rata
skor motivasi belajar awal dan akhir untuk kelas eksperimen adalah 90,41
dan 99,52 sedangkan rata-rata skor motivasi belajar awal dan akhir untuk

kelas kontrol adalah 86,59 dan 92,56.
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Rata-rata skor motivasi belajar akhir kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Adanya perbedaan peningkatan motivasi belajar
tersebut menunjukkan efektivitas penggunaan perangkat pembelajan pada
kelas eksperimen. Tingkat efektivitas peningkatan motivasi belajar
berdasarkan effect size masuk dalam kategori kuat. Pada kelas eksperimen,
proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model

konvensional yang biasa digunakan oleh guru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran model discovery berbantuan
physics education technology (PhET) berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan handout
yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika materi alat optik.
Kelayakan ditinjau dari nilai yang diberikan oleh ahli dan dianalisis
menggunakan simpangan baku ideal (SBI). Nilai SBI untuk RPP sebesar
3,55 dengan kategori sangat layak, LKPD 1 sebesar 3,44 dengan kategori
sangat layak, LKPD 2 sebesar 3,31 dengan kategori layak, dan handout
sebesar 3,62 dengan kategori sangat layak. Kelayakan perangkat
pembelajaran juga ditinjau dari nilai respon peserta didik yang dianalisis
menggunakan simpangan baku ideal (SBI). Nilai SBI hasil uji coba terbatas
untuk LKPD 1 sebesar 3,05 dengan kategori layak, LKPD 2 sebesar 2,96
dengan kategori layak, dan handout sebesar 2,88 dengan kategori layak.
Nilai SBI hasil uji coba luas untuk LKPD 1 sebesar 3,20 dengan kategori
layak, LKPD 2 sebesar 3,37 dengan kategori layak, dan handout sebesar
3,05 dengan kategori layak.

2. Perangkat pembelajaran model discovery berbantuan physics education

technology (PhET) efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil
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belajar aspek kognitif. Efektivitas ditunjukkan dengan adanya peningkatan
motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif peserta didik yang
menggunakan perangkat pembelajaran model discovery berbantuan physics
education technology (PhET). Nilai gain motivasi belajar dan hasil belajar
aspek kognitif peserta didik yang menggunakan perangkat pembelajaran
model discovery berbantuan physics education technology (PhET) berturut-
turut sebesar 0,22 dengan kategori rendah dan 0,24 dengan kategori rendah.
Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan nilai gain motivasi belajar dan hasil
belajar aspek kognitif peserta didik yang tidak menggunakan perangkat
pembelajaran model discovery berbantuan physics education technology
(PhET) yaitu sebesar 0,13 dengan kategori rendah dan 0,23 dengan kategori

rendah.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran model

simulasi dengan menggunakan physics education technology (PhET) antara

lain:

1. Pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak dapat dilakukan secara
acak dikarenakan guru di sekolah hanya memberikan dua kelas untuk uji
coba luas.

2. Tidak dilakukan pengujian terbatas dengan menggunakan keseluruhan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada uji coba luas. Hal ini

disebabkan waktu pengambilan data yang terbatas dan harus menyesuaikan
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jadwal kegitan pembelajaran sekolah. Pengujian terbatas hanya dilakukan
pada LKPD 1, LKPD 2, dan handout.

3. Soal pretest-posttest tidak dilakukan uji empiris sebelum digunakan dalam
uji coba luas sehingga analisis validitas empiris dengan program ITEMAN
menggunakan hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada uji
coba luas. Soal dengan kategori tidak baik tidak dihitung dalam analisis

peningkatan hasil belajar.

C. Saran
1. Perlunya dilakukan pengujian terbatas dengan menggunakan keseluruhan

perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada uji coba luas.

2. Penelitian dilakukan dengan memperhitungkan jadwal kegiatan di sekolah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen
Penilaian

1.1 Hasil Validasi RPP
1.1.a Validasi RPP oleh Validator Ahli
1.1.b Validasi RPP oleh Validator Praktisi
1.1.c Hasil Analisis Kelayakan RPP

1.2 Hasil Validasi LKPD 1
1.2.a Validasi LKPD 1 oleh Validator Ahli
1.2.b Validasi LKPD 1 oleh Validator Praktisi
1.2.c Hasil Analisis Kelayakan LKPD 1

1.3 Hasil Validasi LKPD 2
1.3.a Validasi LKPD 2 oleh Validator Ahli
1.3.b Validasi LKPD 2 oleh Validator Praktisi
1.3.c Hasil Analisis Kelayakan LKPD 2

1.4 Hasil Validasi LDPD
1.4.a Validasi LDPD oleh Validator Ahli
1.4.b Validasi LDPD oleh Validator Praktisi
1.4.c Hasil Analisis Kelayakan LDPD

1.5 Hasil Validasi Handout
1.5.a Validasi Handout oleh Validator Ahli
1.5.b Validasi Handout oleh Validator Praktisi
1.5.c Hasil Analisis Kelayakan Handout

1.6 Hasil Validasi Pretest-Posttest
1.6.a Hasil Analisis Kelayakan Pretest-Posttest

1.7 Hasil Validasi Angket Motivasi Belajar
1.7.a Hasil Analisis Kelayakan Angket Motivasi Belajar
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Lampiran 1.1.a Validasi RPP oleh Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan

: Mengukur kelayakan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di
sekolah.

Materi Pokok : Alat Optik

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology

(PhET) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Peneliti : Ardhiana Saptantia Khudria
Validator
Tanggal
Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai ahli materi.
2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan
menggunakan kriteria:
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
pelaksanaan pembelajaran Fisika ini. \d
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah RPP atau pada tempat yang telahdisediakan pada lembar validasi ini.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Skor

Komentar/Saran

Identitas Mata Pelajaran

Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi
pokok, dan jumlah pertemuan.

=

Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

—

Kesesuaian dengan KI dan KD

o

Kesesuaian indikator Pencapaian Kompetensi dengan
Kompetensi Dasar yang diukur

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

q ¢

Mengacu pada Indikator Pencapaian Kompetensi

Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian karakteristik peserta didik

Kesesuaian dengan alokasi waktu

S

Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

C

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Pemilihan Media Belajar

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

qc

Metode Pembelajaran

I bl L T R TR el E e I RS Kl N

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
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Kesesuaian dengan model pembelajaran yang
% digunakan A j
H | Skenario Pembelajaran
1. | Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup v
2. | Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi v
3. | Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi 4
I | Penilaian
1 Kesesuaian dengan teknik penilaian dengan indikator W

" | pencapaian kompetensi

Kejelasan prosedur penilaian =

3. | Kelengkapan instrumen penilaian 4

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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C. KESIMPULAN
RPP ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan tanpa revisi
d. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkan salah satu nomor
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Lampiran 1.1.b Validasi RPP oleh Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Tujuan

Maten Pokok
Sasaran Program

Judul Penelitian

: Mengukur kelayakan isi Rencana Peluksanaan Pembelajaran (RPP) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di

sckolah.

- Alat Optik
: Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology

(PhET) untuk Memingkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Penehint - Ardhiana Saptantia Khudna
Vahdator

Tanggal

Petunjuk :

2

1. Mohon kesediaan Bapuk/Ibu untuk menilar kelayakan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai ahli materi.
. Bapak'Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan

menggeunakan kritena:
4: Sangat Baik
3: Baik
2; Kurang Baik
1: Thdak Baik

. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeniksa dan memberikan saran atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam

peluksanaan pembelajaran Fisika ini.

Saran dan revist dapat dituliskan langsung puda nuskah RPP atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar vahdasi ini.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No | Komponen Rencana Pelaksanann Pembelajaran 3 3 L 3 l Komentar/Saran
A ! Identitas Mata Pelajaran

1 Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi

" | pokok, dan jumlah pertemuan. v

B | Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | Kesesuaian dengan KI dan KD v

. | Kesesuaian indikator Pencapaian Kompetensi dengan )

“ | Kompetensi Dasar yang diukur v

C | Perumusan Tujuan Pembelajaran i !
1. | Kesesuaan dengan Kompetens: Dasar & ] |
2. | Mengacu pada Indikator Pencapaian Kompetensi -

D | Pemilihan Maten Ajar I

1. | Kesesuaian karaktenstik peserta didik o

2. | Kesesuaian dengan alokasi waktu -

E | Pemilihan Sumber Belajar

|. | Kesesuaian dengan materi pembelajaran ol

2. | Kesesuaian dengan karaktenstik peserta didik -

F | Pemilihan Media Belajar il -

1. | Kesesuaian dengan mateni pembelajaran .
2. | Kesesuaian dengan karaklenstik peserta didik | < _ T

G | Metode Pembelajaran T

1. | Kesesuaian dengan karakteristik pescri; d~id~iI( T j
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5 Kesesuaian dengan model pembelajaran yang Y
digunakan

H | Skenario Pembelajaran -

1. | Menampilkan kegiatan pendahuluan, ti, dan penutup o

2. | Kesesuaian penyajian dengan sistematika maleri v

3. | Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan maten ~

I | Penilaian

1 Kesesuaian dengan teknik penilajan dengan indikator J

" | pencapaian kompetensi
2. | Kejelasan prosedur penilaian o4
3. | Kelengkapan instrumen penilaian ~

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

et e e e L L L LT T O S
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C. KESIMPULAN
RPP in: dinyatakan *)

Layak digunakan tanpa revin
Layak digunekan dengan revisi sesum saran
Tidak layak digunakan

153 12 -

*) Lingkan salah satu nomor
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Lampiran 1.1.c Hasil Analisis Kelayakan RPP

DATA HASIL ANALISIS VALIDASI RPP

Penilai Skor
Komponen Rencana Pelaksanaan .
No . Rata- Kategori
Pembelajaran 1 2
Rata
A | Identitas Mata Pelajaran
Terdapat satuan pendidikan, kelas,
1. | semester, materi pokok, dan jumlah | 4 4 4 Sangat Layak
pertemuan.
B | Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | Kesesuaian dengan Kl dan KD 4 4 4 Sangat Layak
Kesesuaian indikator Pencapaian
2. | Kompetensi dengan Kompetensi 3 4 3,5 Sangat Layak
Dasar yang diukur
Rata-Rata 35| 4 3,75 | Sangat Layak
C | Perumusan Tujuan Pembelajaran
K i K [
esesuaian dengan Kompetensi 3 3 3 Layak
Dasar
5 Menga(:llj pada Indlkato.r 3 3 3 Layak
Pencapaian Kompetensi
Rata-Rata 3 3 3 Layak
D | Pemilihan Materi Ajar
1 K_es_esualan karakteristik peserta 3 3 3 Layak
didik
2. | Kesesuaian dengan alokasi waktu 3 3 3 Layak
Rata-Rata 3 3 3 Layak
E | Pemilihan Sumber Belajar
1 Kesesuallan dengan materi 4 4 4 Sangat Layak
pembelajaran
5 Kesesualfan_ dengan karakteristik 4 4 4 Sangat Layak
peserta didik
Rata-Rata 4 4 4 Sangat Layak
F | Pemilihan Media Belajar
K ian dengan materi
1. esesual_a dengan materi 4 4 4 Sangat Layak
pembelajaran
5 Kesesualfan_ dengan karakteristik 4 4 4 Sangat Layak
peserta didik
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Rata-Rata | 4 | 4 | 4 | SangatLayak
Metode Pembelajaran
Kesesuaian dengan karakteristik
peserta didik g 4 4 4 Sangat Layak
Kesesuaian dengan model
. : 3 4 3,5 Sangat Layak
pembelajaran yang digunakan
Rata-Rata 35| 4 3,75 | Sangat Layak
Skenario Pembelajaran
Menampilkan kegiatan
pendahl?luan, inti(\]:I dan penutup 4 4 4 Sangat Layak
K_esesua_lan penya_Jlan dengan 3 3 3 Layak
sistematika materi
Kesesuaian alo_ka3| waktu dengan 3 3 3 Layak
cakupan materi
Rata-Rata 3,33 13,33 | 3,33 Layak
Penilaian
Kesesuaian dengan teknik penilaian
dengan indikator pencapaian 3 3 3 Layak
kompetensi
Kejelasan prosedur penilaian 3 4 3,5 Sangat Layak
Kelengkapan instrumen penilaian 4 4 4 Sangat Layak
Rata-Rata 3,33 1367 | 35 Sangat Layak
Jumlah Total 66 | 69 67,5
Rata-Rata Total 3,47 | 3,63 | 3,55 | Sangat Layak
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Penilai Skor .
No Komponen RPP 1 > | Rata-Rata Kategorli
1 | Identitas Mata Pelajaran 4 4 4 Sangat Layak
o | Perumusan Indikator 35 | 4 375 | Sangat Layak
Pencapaian Kompetensi
3 Perumusgn Tujuan 3 3 3 Layak
Pembelajaran
4 | Pemilihan Materi Ajar 3 3 3 Layak
5 | Pemilihan Sumber Belajar 4 4 4 Sangat Layak
6 | Pemilihan Media Belajar 4 4 4 Sangat Layak
7 | Metode Pembelajaran 3,5 4 3,75 Sangat Layak
8 | Skenario Pembelajaran 3,33 | 3,33 3,33 Layak
9 | Penilaian 3,33 | 3,67 3,5 Sangat Layak
Kriteria Penilaian Ideal
No Rentang Skor Kategori
1 X >34 Sangat Layak
2 28<X<34 Layak
3 22< X<28 Cukup Layak
4 1,6 < X<2.2 Tidak Layak
5 X< Sangat Tidak Layak

114




Lampiran 1.2.a Validasi LKPD 1 oleh Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

Tujuan : Mengukur kelayakan Lembar Kerjo Peserta Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah,

Materi Pokok » Alat Optik
Susaran Program  : Peserta Didik Kelas X1 MIPA Semester 2
Judul Penelitian

- Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)
untuk Meningkatkan Hasil Belnjar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Peneliti . Ardhiana Saplantia Khudria
Validator
Tanggal
Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai ahli materi.
2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan menggunakan kriteria;
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memeriksa duan memberikan suran atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika ini.
4.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi im.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No

Penilaian

Deskripsi

Skor

Komentar/Saran

Aspek Did

aktik

Memperhatikan adanya perbedaan
individu

LKPD dapat dipahami oleh setiap
peserta didik dengan kemampuan
berbeda

[

Memben penekanan pada proses
untuk menemukan konsep

LKPD berfungsi schagai petunjuk
bagi peserta didik untuk mencari
informasi

Memiliki varias: stimulus melalui

LKPD membcrikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

3. | berbagai media dan kegiatan ;
peserta didik mcm.lhs.mcnggambar, dan
berdialog dengan teman
Kegiatan dalam LKPD
Dapat mengembangkan memungkinkan peserta didik
4. | kemampuan komunikasi sosial, herhubungan dengan orang lain
emosional dan moral peserta didik | dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Maten yang disampaikan
5. | Kelengkapan mateni mencakup senua mater yang
terkandung dalam Ki dan KD
Materi yang disujikan
6. | Keluasan materi mencerminkan jabaran yang

mendukung pencapaian semua K1
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=)

Kesesugian indikator

Indikator pembelajaran sesuai
dengan K1 dan KD

Kesesuain maten dengan tujuan
pembelajaran

Materi yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan
pembclajaran yang telah
disyaratkan dalam indikator
pencupaian KD

Kebenaran konsep maten

Konsep yang disajikan tidak
mcnimbulkan banyak penafsiran
dan scsuai dengan konsep yang
berlaku dalam maten optika
georuetnk dan alat opuk

10

Keakuratan fakta data

Fakta dan data yang disajikan
sesudi dengan kenyataan dan
efisien

11.

-
!
1
|
|

Keakuratan gambar dan ilustrasi

Gambar dan ilustrasi yang
disajikan sesuar dengan kenyataan
dan cfisien

Keakuratan istilah

Istilah-istilah teknis sesum dengan
kelazunan yang berlaku dalam
maten optika geometrik dan alat
opuk

13.

i
|
!
|
i
|
|
t

Keakuratan notast, stmbol, dan
1kon

Notasi dan simbol disajikan
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dalam mateni optika
geometrik dan alat optik
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[ St i gt e o

14. | Kesistematisan urutan materd

o et i et et e

Materi disajikan secara urut dan
sistematis

— ——

Sy ——

~~
s " | Kesesuaan uﬁni?ii{déﬁ;-}ﬁ\""‘ | Urutan maten disajikan sesuni V4
7 | kemampuan peserta didik tingkat Kemampuan peserta didik e b
. Petunjuk datam LKPD
Dorongan untuk mencan ) :
16, £ S mendorong peserta didik untuk
mlormasi lebih A 3 i .
mencart informasi lebih lanjut
B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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C. KESIMPULAN

LKPD ini dinyatakan ¥)

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

L

¥) Lingkari salah satu nomor
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Lampiran 1.2.b Validasi LKPD 1 oleh Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1

Twjuan

- Mengukur Kelayakan Lembar Kerjo Peserla Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah.

Malen Pokok * Alat Opuk

Sasaran Program - Peserta Didik Kelas X1 MIPA Semester 2

Judul Penelihan  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)

untuk Meningkatkan Hasil Belajor Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

Penchi : Ardhiana Saptanta Khudna
Validator

Tanggal

Petunjuk :

i

Mohon kesedinan Bapak/ITbu untuk menilas Kelayakan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai ahly maten.
Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tandu checklise (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor pentlaian dengan menggunakan kriteria:
Sangat Baik
3: Buik
: Kurang Baik
1: Tidak Baik
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika ini.
Saran dan revis) dapat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi .

L

to
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A. LEMBAR PENILAIAN

. Sk
No Penilaian Deskripsi 3 = 3 Komentar/Saran
Aspek Didaktik
Memperhatikan adanya perbedaan LKPD du'pfxl dipahami oleh setiap
1. peserta didik dengan kemampuan 7

individu

berbeda

9

Memberi penekanan pada proses
untuk menemukan konsep

LKPD berfungsi scbagai petunjuk
bagi peserta didik untuk mencari
informasi

Memuiliki variasi stimulus melalui

LKPD memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk

5 1 Bes. n 1'cd een hegi menulis,menggambar, dan e
peserta didik .
berdialog dengan teman
Kegmatan dalam LKPD
Dapat mengembangkan memungkinkan peserta didik
4. | kemampuan komunikasi sosial, berhubungan dengan orang lain
emosional dan moral peserta didik | dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Muateri yang disampaikan 4
5. | Kelengkapan maten mencakup semua materi yang
terkandung dalam Ki dan KD
Materi yang disajikan
: mencenninkan jubaran yang
6. | Keluasan materi

mendukung pencapatan semua Kl
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Raamwuitiion Bl i Indikator .[\k‘llth;ll'lquul\ sesuni
o denpan K din KD _ i
Materi yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
Kesesunin materi dengan twjuan untuk mencapai tujuan

pembelujaran pembelajoran yang telah v

disyaratkan dalom indikator
pencapaian KD

. ~k'(1i1l<t:'|§__\>;li|\;; di;:li-il'\"unﬁu:iul:ﬁ a ,

menimbulkan banyak penafsiron v

Kebenaran honsep maten don sesunn dengan konsep yang, |

berluku dalam materi optika

seometiik dan alat optik

_ Fakta dan data yong disajikon | T G R

Keakuratan fakta data sesuai denpan kenyataan dan /

celisien

Gambar dan 1lustrasi yang
Keakuratan gambar dan ilustrast | disapikan sesun dengan kenyataan

dan clisien

e . e sl e A A S -t et e o ————e SRS PSS SS———

Istah-stiluh teknis sesuai tlung‘.u_; :
kelaziman yany berluku dalum
maten optika geometrik dan alat
optik

Keakurutan istilah

“Notasi dan simbol dmujl-llml
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dulum muteri optika J
geometrik dun alat optik

Keakuratan notasi, stmbol, dan
ikon
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i : . Matert disajikan secara urut dan
14. | Kesistermatisan urutan materi p
sistemahis
15 Kesesuaian urutan dengan Urutan materi disajikan sesuai
" | kemampuan peserta didik tingkat kemampuan peserta didik
, Petunjuk dalam LKPD
Dorongan untuk mencari ' e
16. s , mendorong peserta didik untuk
iformasi lebth it : i
! mencari informasi lebih lanjut |

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

....................................................................................................................................................................................................
e Vanss s avans SaEa bAe SpE o vARA LAY oeR TS RL Y oL A8 EADSAFIBATENE SO TARSSEOINPURS NS A 2050 NS NN SARNIITIPSev IS TSR ET RSN NA S SLS NIRRT IR TIRRIR TR RErTane o Fhon s derFSaeRdpEn SRS LI SRR NS RO TS

..........................................................................................................................................................................
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C. KESIMPULAN

LKPD ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkan salah satu nomor

124
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Lampiran 1.2.c Hasil Analisis Kelayakan LKPD 1

DATA ANALISIS VALIDASI LKPD 1

Penilai

e Skor Kategori
No Penilaian 1 > Rata-rata
Aspek Didaktik
1 Memperha‘Fika.n .adanya 3 3 3 Layak
perbedaan individu
Memberi penekanan pada
2. | proses untuk menemukan 3 4 3,5 Sangat Layak
konsep
Memiliki variasi stimulus
3. | melalui berbagai media 3 3 3 Layak
dan kegiatan peserta didik
Dapat mengembangkan
4 kemampuan komunikasi 3 4 35 Sangat Layak
" | sosial, emosional dan ’
moral peserta didik
Rata-Rata 3 3,5 3,25 Layak
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
5. | Kelengkapan materi 4 4 4 Sangat Layak
6. | Keluasan materi 4 4 4 Sangat Layak
7. | Kesesuaian indikator 3 3 3 Layak
8. K?sesuain mate_ri dengan 3 3 3 Layak
tujuan pembelajaran
9. | Kebenaran konsep materi 3 3 3 Layak
10. | Keakuratan fakta data 3 3 3 Layak
11 !(eakurfatan gambar dan 3 3 3 Layak
ilustrasi
12. | Keakuratan istilah 4 4 4 Sangat Layak
13 Keakuratan notasi, simbol, 4 4 4 Sangat Layak
" | dan ikon
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1 rI::i;s;tiematisan urutan 4 4 4 Sangat Layak
o | o e | 4 |4 | o | Seoniom
o | ot Ty [y | e
Rata-Rata 35 | 35 3,5 Sangat Layak
Jumlah Total 54 56 55
Rata-Rata Total 338 | 35 | 344 | Sangatlayak
No Aspek 1Pen"ai2 Ra?:-(:f;ta rategon
1. | Didaktik 3 | 35| 325 Layak
5 Iljlilgas Materi dalam 35 | 35 35 Sangat Layak
Kriteria Penilaian Ideal
No Rentang Skor Kategori
1 X >34 Sangat Layak
2 28<X<34 Layak
3 22< X<28 Cukup Layak
4 1,6< X<2.2 Tidak Layak
5 X<16 Sangat Tidak Layak
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Lampiran 1.3.a Validasi LKPD 2 oleh Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Tujuan

: Mengukur kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah.

Maten Pokok : Alat Optik

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)

Peneliu

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar Peserta Didik SMA

: Ardhiana Saptantia Khudria

Validator

Tanggal

Petunjuk :

B

-

L

s

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai ahli materi.

. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sebagai skor penilaian dengan menggunakan kriteria:

4: Sangat Baik

3: Baik

2: Kurang Baik

1: Tidak Baik

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pelaksanaan
pembelajaran Fisika ini.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
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A. LEMBAR PENILAIAN

No Penilaian Deskripsi 3 ST 3 Komentar/Saran
Aspek Didaktik
’ K t dipahami i
Memperhatikan adanya perbedaan — da'pz.l i
| A [ peserta didik dengan kemampuan _
individu
berbeda
. LKPD berfungsi sebagai petunjuk
Memberi penekanan pada proses . o un'g5f BRISEE P uml.l
2; bagi peserta didik untuk mencari (V4
untuk menemukan konsep . )
informasi
LKPD memberikan kesempat
Memiliki variasi stimulus melalui memberl .m.] L
- . i . kepada peserta didik untuk
3. | berbagai media dan kegiatan i |97
b menulis,menggambar, dan
peserta didik :
berdialog dengan teman
Kegiatan dalam LKPD
Dapat mengembangkan memungkinkan peserta didik
4. | kemampuan komunikasi sosial, berhubungan dengan orang lain v
emosional dan moral peserta didik | dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
Materi yang disampaikan
5. | Kelengkapan materi mencakup semua materi yang
terkandung dalam Ki dan KD
Materi yang disajikan py —
. mencerminkan jabaran yang
6. | Keluasan materi

mendukung pencapaian semua KI
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Kesesuaian indikator

Indikator pembelajaran sesuai
dengan KI dan KD

Kesesuain materi dengan tujuan
pembelajaran

Materi yang disajikan dalam
LKPD membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah
disyaratkan dalam indikator
pencapaian KD

Kebenaran konsep materi

Konsep yang disajikan tidak
menimbulkan banyak penafsiran
dan sesuai dengan konsep yang
berlaku dalam materi optika
geometrik dan alat optik

10.

Keakuratan fakta data

Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan
efisien

11.

Keakuratan gambar dan ilustrasi

Gambar dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan
dan efisien

2. | Keakuratan istilah
|

i

Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku dalam
materi optika geometrik dan alat
optik

| Keakuratan notasi, simbol, dan

J. 5
| ikon

|

Notasi dan simbol disajikan
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dalam materi optika
geometrik dan alat optik
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14.

Kesistematisan urutan materi

Materi disajikan secara urut dan
sistematis

Kesesuaian urutan dengan
kemampuan peserta didik

Urutan materi disajikan sesuai
tingkat kemampuan peserta didik

16.

Dorongan untuk mencari
informasi lebih

Petunjuk dalam LKPD
mendorong peserta didik untuk
mencari informasi lebih lanjut

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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C. KESIMPULAN

LKPD ini dinyatakan *)

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

LW 1D =

¥) Lingkan salah satu nomor
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Lampiran 1.3.b Validasi LKPD 2 oleh Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Tujuan

Mengukur helayakan Lembar Kenja Peserta Didik (LKPD) untuk digunakan pada pembelajaran Fisika di sekolah.

Maten Pakok - Alat Opnk

Sasaran Program - Peserta Didik Kelas XIMIPA Semester 2

Judul Penchiian

. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan Menggunakan Physics Education Technology (PhET)
untuk Meninghatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivas) Belajar Peserta Didik SMA

Penelinn > Ardhiana Saptantia Khudna

\Vabhdator

Tangea
~ Pesunjuk :

1. Mohon kesedizan Bapak 1bu untuk mentw kelayakan st Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebaga abhi maten.

2. Bapzk Ibu mohon untuk membenkan tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia sebagas skor penulaian dengan menggunakan kntena:
4: Sangat Baik
5: Baik
2: Kurang Baik
1- Tidak Baik

3. Mchon kesediaan Bapak'Tbu untuk mensenksa dan niembertkan sarun atas Lembar Kena Peserta Didik (LKPD) dalam peluksanazn

pembelajaran Fisika ini.
4. Saran dan revisi depat dituliskan langsung pada naskah LKPD atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi i
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A. LEMBAR PENILAIAN

No [ Penilainn

Aspek Didaktik

Deskrlpsi

Skor

Komentar/Saran

Memperhatikan adanya perbedaan
individu

LKPD dapat dipﬁhnmi oleh setiap
peserta didik dengan kemampuan

5 | Memberi penckanan pada proses
“ | untuk menemukan konsep

PR—
‘ Memiliki vanass stimulus melalui
3. | berbagai media dan kegratan

' i peserta didik

menulis,menggambar, dan
berdinlog dengon teman

of
berbeda
LKPD berfungsi sehagai petunjuk B
bagr peserta didik untuk mencari v/
informast |
LKPD memberikan kesempatan I
kepada peserta didik untuk A

[
l Dapat mengembangkan
4, | kemampuan komunikasi sosial,
; emosional dan moral peserta didik

Kegiatan dalam LKPD
memungkinkan peserta didik
berhubungan dengan orang lain
dan mengkomunikasikan
pendapat dengan hasil kerjanya

5. | Kelengkapan maten

Aspek Kualitas Materi dalam LKPD

Muten yany disampaikan
mencakup semua matert yang
terkandung dalam Ki dun KD

6. | Keluasan mater

N oo ———— o

Materi yang disajikan
mencerminkan jabaran yang
mendukung pencapuaian semua K[
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Kesesuaian indikator

Indikator pembelajaran sesuai
dengan KT dan KD

Kesesuain materi dengan tujuan
pembelajaran

Maten yang disajikan dalam
LKPD membantu pescrta didik
untuk mencapai (ujuan
pembelajaran yang telah
disyaratkan dalam indikator
pencapaian KD

Kebenaran konsep maten

Konsep yang disajikan tidak
menimbulkan banyak penafsiran
dan sesuai dengan konsep yang
berlaku dalam materi optika
geometrik dan alat optik

10.

Keakuratan fakta data

Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan Kenyataan dan
efisien

11.

Keakuratan gambar dan ilustrasi

Gambar dan ilustrasi yang
disajikan sesual dengan kenyataan
dan efisien

12

Kealkuratan istilah

Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku dalam
materi optika geometrik dan alat
optik

13:

Keakuratan notasi, simbol, dan
ikon

Notasi dan simbol disajikan
secara benar menurut kelaziman
yang berlaku dalam materi optika
geometnik dan alat optik
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14.

Kesislematisan urutan matert

Mnlcn‘—cﬂmjiknn secarn urut dan T

) Lﬂslcmulls L I &--\—/-
1s. Kesesuaian urutan dengan Urutan maten disajikan sesuai '
©" | kemampuan peserta didik tingkat kemampuan peserta didik ~
: Petunjuk dalam LKPD
16, Dorongan untuk mencari

informasi lebih

mendorong peserta didik untuk
mencari informasi lebih lanjut

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

.......................................................................................................................................................................................................
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C. KESIMPULAN

LKPD i dinvatakan *)
[. Lavak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak lavak digunakun

*) Lingkar salah satu nomor

SIEED. e 2019

Validator
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Lampiran 1.3.c Hasil Analisis Kelayakan LKPD 2

DATA ANALISIS VALIDASI LKPD 2

o Penilai Skor Kategori
No Penilaian 1 Rata-rata
Aspek Didaktik
Memperhatikan adanya Layak
1. o 3 3
perbedaan individu
Memberi penekanan pada
2. | proses untuk menemukan 3 3 Layak
konsep
Memiliki variasi stimulus
3. | melalui berbagai mediadan | 3 3 Layak
kegiatan peserta didik
Dapat mengembangkan
" kemampuan_komunlkam 3 3 Layak
sosial, emosional dan
moral peserta didik
Rata-Rata 3 3 Layak
Aspek Kualitas Materi dalam LKPD
5. | Kelengkapan materi 4 4 Sangat Layak
6. | Keluasan materi 4 4 Sangat Layak
7. | Kesesuaian indikator 3 3 Layak
8. Ke_zsesuain mate_ri dengan 3 3 Layak
tujuan pembelajaran
9. | Kebenaran konsep materi 3 3 Layak
10. | Keakuratan fakta data 3 3 Layak
11 Keakurfatan gambar dan 3 3 Layak
ilustrasi
12. | Keakuratan istilah 4 4 Sangat Layak
13, Keakuratan notasi, simbol, 3 35 Sangat Layak

dan ikon
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14, Kesist_ematisan urutan 4 4 4 Sangat Layak
materi
15, Kesesuaian urutan der'mgfam 3 4 35 Sangat Layak
kemampuan peserta didik
16. .Dorongarj unt.uk mencari 3 3 3 Layak
informasi lebih
Rata-Rata 333 [ 350 | 342 | Sangatlayak
Jumlah Total 52 54 53
Rata-Rata Total 325|338 | 331 Layak
Penilai
Skor Kategori
No Aspek 1 2 Rata-rata
1. | Didaktik 3 | 3 3 Layak
Kualitas Materi dalam Sangat Layak
2. LKPD 3,33 | 3,50 3,42

Kriteria Penilaian Ideal

No Rentang Skor Kategori

1 X >34 Sangat Layak

2 28<X<34 Layak

3 22< X<28 Cukup Layak

4 1,6 < X<22 Tidak Layak

5 X<16 Sangat Tidak Layak
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Lampiran 1.4.a Validasi LDPD oleh Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD)

Tujuan : Mengukur kelayakan Lembar Diskusi Peserta Didik (LDPD) untuk
digunakan pada pembelajaran Fisika di sckolah.
Materi Pokok : Alat Optik

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian ;' Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi dengan

Menggunakan  Physics  Education  Technology  (PhET)  untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar
Peserta Didik SMA

Peneliti : Ardhiana Saptantia Khudria
Validator
Tanggal
Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi Lembar Diskusi Peserta

Didik (LDPD) sebagai ahli materi.

2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia
sebagai skor penilaian dengan menggunakan kriteria:
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Lembar
Diskusi Peserta Didik (LDPD) dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika ini.
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah LDPD atau pada tempat yang
telah disediakan pada lembar validasi ini.
A. LEMBAR PENILAIAN
e Skala Komentar/Saran
No Aspek yang Dinilai 3 3 3 I
A. | Format
1. | Penggunaan gambar dan Ilustrasi o
’ Penulisan petunjuk penggunaan i
" | LDPD mudah dipahami
B | Isi
1 Kesesuaian soal diskusi dengan W,
" | Kl dan KD
3 ¥(es'esuaian soal diskusi dengan 4
indikator
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e e

Bahasa R PR S
' i-‘_t‘.liﬁél.l.llel-liil bahasa baku dalam v,
" | penulisan LDPD
| Penggunaan bahsa yang o
komunikatif

..........................................................

............................................................................................................................................
............................................................................................................................................

................................................................
............................................................................................................................................

C. KESIMPULAN
LDPD ini dinyatakan *)

Layak digunakan tanpa revisi
' Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
. Tidak layak digunakan

el i

*) Lingkari salah satu nomor

Sleman, .....oooeveveeeeeennnnn. 2019

Validator

.....................................................

..................................................
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Lampiran 1.4.b Validasi LDPD oleh Validator Praktisi

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD)

Tujuan © Mengukor kelayakan Lembar Diskusi Peserta Didik (LDPD) untuk
digunakan pada pembelajaran Fisika di sekalah

Maten Pokok - Alat Optik
Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas X1 MIPA Semester 2

Judul Penelitian Pengembangan Perangkal Pembelajaran Model Simulasi dengan
Menggunakan  Phvsies  Lducation  Technology  (PhET)  untuk
Memingkatkan Hasil Belajar Aspck Kogmtif dan Motivasi Belajar
P'eserta Didik SMA

Peneliu - Ardhiana Saptantia Khudna
\alidator
Tanggal ‘

-~

Petunjuk -

1. Mchon kesediaan Bapak'Tbu untuk menilai kelayakan isi Lembar Diskusi Peserta
Didik (LDPD) schagai ahli maten
Bapak Ibu mohon untuk membenkan tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia
sebagai shor penilaian dengan menggunakan kntena:

4. Sangat Baik
3: Baik
&
]

12

: Kurang Baik
: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Lembar
Diskusi Peserta Didik (L.DPD) dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika ini.

4. Saran dan revisi dapat dituhskan langsung pada naskah LDPD ataun pada tempat vang
telah disediakan pada lembar validasi ini.

A. LEMBAR PENILAIAN
i No Aspek yang Dinilai Skala ! Komentar/Saran

A. | Format !
WY SN e SRS i T T
1. | Penggunaan gambar dan lustrasi ~ |
_
Penulisan petunjuk penggunaan i

LDPD mudah dipahgx_m_n )

o

Kesesuaian soal diskusi dengan
KI dan KD 9 J
Kesesuaian soal diskusi dengan {

indikator B .

e
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. C. | Bahasa

P—— e

' Penggunaan bahasa baku dalam

SRR T S o R

WS e .

P .i_nfmﬂisan LDPD ol
Y I Penggunaan bahsa yang S

~" | komunikatif

B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN
LDPD ini dinyatakan *)
Layak digunakan tanpa revisi

Lavak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak digunakan

W -

*) Lingxan salzh <atu nomor

Sléman, ..o

e 2019

Validator
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Lampiran 1.4.c Hasil Analisis Kelayakan LDPD

DATA ANALISIS VALIDASI LDPD

o Penilai Skor Kategori
No Aspek yang Dinilai 1 > | Rata-Rata
A | Format
1 Penggunaan gambar dan 3 4 35 Sangat Layak
" | Nustrasi ’
Penulisan petunjuk
2. | penggunaan LDPD mudah 3 | 3 3 Layak
dipahami
Rata-Rata 3 |35 3,25 Layak
B | Isi
1 Kesesuaian soal diskusi 3 3 3 Layak
dengan Kl dan KD
5 Kesesua.ian. soal diskusi 3 3 3 Layak
dengan indikator
Rata-Rata 3| 3 3 Layak
c. | Bahasa
1 Penggunaan bahasa baku 4 4 4 Sangat Layak
" | dalam penulisan LDPD
’ Penggunaan bahsa yang 4 4 4 Sangat Layak
" | komunikatif
Rata-Rata 4 | 4 4 Sangat Layak
Jumlah Total 20 | 21 20,5
Rata-Rata Total 333|350| 342 |Sangatlayak
Penilai
Skor Kategori
N Aspek g
° °Pe 1 | 2 | Ratarata
1. | Format 3 | 35 3,25 Layak
2. | Isi 3 | 3 3 Layak
3. | Bahasa 4 | 4 4 Sangat Layak
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Kriteria Penilaian Ideal

No Rentang Skor Kategori

1 X >34 Sangat Layak

2 28<X<34 Layak

3 22< X<28 Cukup Layak

4 1,6 < X<22 Tidak Layak

5 X<16 Sangat Tidak Layak
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Lampiran 1.5.a Validasi Handout oleh Validator Ahli

LEMBAR VALIDASI
HANDOUT FISIKA

Tujuan

: Mengukur kelayakan handout fisika untuk digunakan pada pembelajaran
Fisika di sckolah.

Materi Pokok ¢ Alat Optik

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penclitian @ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model  Simulasi - dengan

Menggunakan  Physics  Education  Technology — (PhET)  untuk
Mecningkatkan Hasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar
Peserta Didik SMA

Pencliti : Ardhiana Saptantia Khudria
Validator
Tanggal
Petunjuk :
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai kelayakan isi handout fisika sebagai ahli
materi.
2. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia
scbagai skor penilaian dengan menggunakan kriteria:
4: Sangat Baik
3: Baik
2: Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran handout fisika
ini.
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah handout atau pada tempat
yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
A. LEMBAR PENILAIAN
Nilai Komentar/Saran
No Aspek
4 3 2 1
A. | Isi
i Kesesuaian materi yang o
’ disajikan dengan KD
Kesesuaian contoh dengan
& ® Vi
materi
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Ketepatan ilustrasi untuk

3. ) : v
menjelaskan materi

4. | Keakuratan fakta \ v
5. | Keruntutan alur berpikir 74

6. Kontekstualitas materi yang L/
disajikan

7. | Materi mudah dipahami v

8. | Kedalaman materi V%

g Kesesuaian evaluasi (uji B
kompetensi) dengan materi
[lustrasi menarik dan

10. | memotivasi peserta didik .
untuk belajar fisika
Media menjadikan

11. | penyampaian materi lebih s
efisien
Media menunjukkan

12. | keterkaitan materi fisika di v
kehidupan sehari-hari

B. | Bahasa

1. | Penggunaan ¢jaan yang benar S

2. | Kebenaran penggunaan istilah o

3. | Penggunaan kalimat benar Y,
Konsistensi penggunaan

4. | istilah, simbol, nama L
ilmiah/nama asing
Kesesuaian penggunaan teks

5. | dengan gambar yang o
digunakan
Kesesuaian penggunaan

P bahasa dengan perkembangan Z
kognisi
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l’cn_va-l'jlux;nm

Penyajian materi sceara logis

Penyajian materi secara

sistematis

Penyajian materi familiar

dengan peserta didik

Penyajian matei menimbulkan

suasana menyenangkan

<

Penyajian gambar pada

handout jelas

Penyajian dapat menuntun
peserta didik untuk menggali

informasi

Penyajian materi inovatif dan
memberi kesan pelajaran fisika

bukan pelajaran yang sulit

Penyajian memotivasi peserta
didik untuk tertarik pada

pelajaran fisika

Penyajian uji kompetensi
berupa evaluasi dapat
mengukur kemampuan belajar

peserta didik

Kegrafisan

Kesesuaian proporsi gambar

dengan bahasa paparan

Keterbacaan teks atau tulisan

Kesesuaian ukuran gambar

Kesesuaian warna gambar

Kesesuaian bentuk gambar

Bentuk gambar rapi

NAYAY IR VRN

]l ev Wl sl el 19

Sampul atau cover sampul

<
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

................................................................................................................................................
................................................................................................................................................
................................................................................................................................................

C. KESIMPULAN
Handout fisika ini dinyatakan *)

. Layak digunakan tanpa revisi
. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Sléinai; sonsanmnnaanns 2019
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Lampiran 1.5.b Validasi Handout oleh Validator Praktisi

LEMBAR V ALIDASI

HANDOUT FISIKA

Tujuan . Mengukur kelayakan handout fisika untuk digunakan pada pembelajaran
Fisika di sekolah

Materi Pokok < Alat Opuk

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas N1 MIPA Semester 2

Judul Penelitian Pengembangan Perangkat  Pembelaiaran Model  Simulasi  dengan
Menggunakan  Phsics  Edweanon  Techaology  (PhET)  untuk
Meninghatkan Hasil Belajar Aspek Kogmuf dan Motivast Belajar
Peserta Didik S\MA

Penehu : Andhiana Saptanua Khudria

Validator

Tenggal

Petunjul -

. Mchoen kesadizan Bapak Thu untuk menilai kelavakan 151 handowt fisika scbagm ahli

maten
2. Bapak Tbu mohon uniuk membenkan tanda checklisr (v) pads kolom vang tersedia
sebagx skor pemnlaian dengan menggunakan kntena
4. Sangat Baik
3:Bak
2 Kurang Baik
1: Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak Thu unruk memeriksa dan membenkan saran handowt Sisika
.
4.

Saran dan revisi dapat ditulisken langsung pada naskah handowt atsu pada tempat

yang telah disediakan pada lembar validasi i,

A. LEMBAR PENILAIAN

|

e e —

! . Nilai . NomentarSaran |
i No | Aspek |
{ { F 4 1 3 | 2 N l
i ! SHeES: HONES SIS T SN SR el
A | Isi i | , z '
h > e s e e E | . e R Y
{ - Kesesuaian maten yang ! ! l '
| disgjikan dengan KD (v | ; |
" | Kesesuaian contoh dengan -— A -‘ e ” ]
" maten Tl

PSRN I | ks
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i‘—l'(ctepatan ilustrasi untuk

’ N .
¢ menjelaskan materi

!, Keakuratan fakta

Keruntutan alur berpikir

Kontekstualitas materi yang

disajikan

Materi mudah dipahami

Kedalaman maten

N

(

Kesesuaian evaluasi (uji

kompetensi) dengan materi

10

[lustrasi menank dan
memotivasi peserta didik

untuk belajar fisika

Media menjadikan
penyampaian materi lebih

efisien

12

Media menunjukkan
keterkaitan maten fisika di
kehidupan sehan-han

Bahasa

Penggunaan ejaan yang benar

Kebenaran penggunaan istilah

Penggunaan kalimat benar

Konsistens: penggunaan
istilah, simbol, nama

ilmah/nama asing

Kesesuaian penggunaan teks

dengan gambar yang
digunakan

6.

Kesesuaian penggunaan
bahasa dengan perkembangan
kognisi

150




v-l-’e;y:jian
T 1. Penvajian maten secara logis - o
\ Penyajian materi secara ‘ )
. ¥ 3
] == -~

{ sistemans

1 - = =7
| Penyajian materi familiar

.; = ; dengan peserta didik
{ " Penyajian matei menimbulkan
i suasana menyenangkan
:: % Penyajian gambar pada v
i handout jelas
‘{ Penyajian dapat menuntun -
i; 6. | peserta didik untuk menggali
‘} ; informasi
! ' Penyajian maten inovatif dan
% 7. | memberi kesan pelajaran fisika
{ ! bukan pelajaran yang sulit
l Penyajian memouvasi peseria
8. | didik untuk tertarik pada
| pelajaran fisika
P Penyajian uji kompeltensi
berupa evaluasi dapat
= | mengukur kemampuan belajar
| pesena didik
D. | Kegrafisan
Kesesuaian proporsi gambar ‘
5 dengan bahasa paparan v
2. | Keterbacaan teks atau tulisan S
3. | Kesesuaian ukuran gambar V4
4. | Kesesuaian warna gambar -/ -
Kesesuaian benluk gambar WV
" 6. | Bentuk gambar rap: v/
r”if-"—S:;r_ﬁf)MU cover sampul o

L e —
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B. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

......................................................................................................................................
S UARAV A SN RN o Ph 2 L U L AN AR SNBSS TS L VO NN RS U A ST AR Do ST G450 FO VBN SR VG o om R S SR T A DA TN ST e s A s ko id b d s wsnd

.........................................................................................................................................

C. KESIMPULAN
Handout fisika ini dinyatakan *)

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkan salah satu nomor

g =

Sleman...... ... 2019

Validator
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Lampiran 1.5.c Hasil Analisis Kelayakan Handout

DATA ANALISIS VALIDASI HANDOUT

Penilai Skor :
No Aspek 1 > | Rata-Rata Kategori
A | lsi
Kesesuaian materi yan
L disajikan dengan K)I/D ’ 4 4 4 Sangat Layak
5 Keses.uaian contoh dengan 4 4 4 Sangat Layak
materi
3. Kete_patan ilustrasi_untuk 3 4 35 Sangat Layak
menjelaskan materi
4. | Keakuratan fakta 3 3 3 Layak
5. | Keruntutan alur berpikir 4 4 4 Sangat Layak
6. K.on.t.ekstualitas materi yang 3 3 3 Layak
disajikan
7. | Materi mudah dipahami 3 4 3,5 Sangat Layak
8. | Kedalaman materi 4 4 4 Sangat Layak
Kesesuaian evaluasi (uji
S kompetensi) dengan materi 3 3 3 Layak
[lustrasi menarik dan
10. | memotivasi peserta didik 3 4 3,5 Sangat Layak
untuk belajar fisika
Media menjadikan
11. | penyampaian materi lebih 3 3 3 Layak
efisien
Media menunjukkan
12. | keterkaitan materi fisika di 3 3 3 Layak
kehidupan sehari-hari
Rata-Rata 3,33 | 3,58 3,46 Sangat Layak
B. | Bahasa
1. Penggunaan ejaan yang 4 4 4 Sangat Layak
benar
2. !(e_benaran penggunaan 4 4 4 Sangat Layak
istilah
3. | Penggunaan kalimat benar 4 4 4 Sangat Layak
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Konsistensi penggunaan
istilah, simbol, nama
ilmiah/nama asing

Sangat Layak

Kesesuaian penggunaan teks
dengan gambar yang
digunakan

Sangat Layak

Kesesuaian penggunaan
bahasa dengan
perkembangan kognisi

Sangat Layak

Rata-Rata

Sangat Layak

Penyajian

Penyajian materi secara logis

Sangat Layak

Penyajian materi secara
sistematis

Sangat Layak

Penyajian materi familiar
dengan peserta didik

Layak

Penyajian matei
menimbulkan suasana
menyenangkan

Layak

Penyajian gambar pada
handout jelas

3,5

Sangat Layak

Penyajian dapat menuntun
peserta didik untuk menggali
informasi

Layak

Penyajian materi inovatif
dan memberi kesan pelajaran
fisika bukan pelajaran yang
sulit

Layak

Penyajian memotivasi
peserta didik untuk tertarik
pada pelajaran fisika

Layak

Penyajian uji kompetensi
berupa evaluasi dapat
mengukur kemampuan
belajar peserta didik

Layak

Rata-Rata

3,22

3,33

3,28

Layak

Kegrafisan

Kesesuaian proporsi gambar
dengan bahasa paparan

Sangat Layak

Keterbacaan teks atau tulisan

Sangat Layak

Kesesuaian ukuran gambar

Sangat Layak
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4. | Kesesuaian warna gambar 4 4 4 Sangat Layak
5. | Kesesuaian bentuk gambar 4 4 4 Sangat Layak
6. | Bentuk gambar rapi 4 4 4 Sangat Layak
7. | Sampul atau cover sampul 4 4 4 Sangat Layak
Rata-Rata 4 4 4 Sangat Layak
Jumlah Total 121 | 125 123
Rata-Rata Total 3,56 | 3,68 3,62 Sangat Layak
Validator
Skor Kategori
No Aspek 1 2 Rata-rata
1. | Isi 333 | 358 | 3,46 Sangat Layak
2. | Bahasa 4 | 4 4 Sangat Layak
3. | Penyajian 322 | 333 | 328 Layak
4. | Kegrafisan 4 4 4 Sangat Layak
Kriteria Penilaian Ideal
No Rentang Skor Kategori
1 X >34 Sangat Layak
2 28<X<34 Layak
3 22< X<28 Cukup Layak
4 1,6 < X<22 Tidak Layak
5 X<16 Sangat Tidak Layak
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Lampiran 1.6.a Hasil Analisis Kelayakan Pretest-Posttest

DATA ANALISIS VALIDASI PRETEST-POSTEST

No 1VaI|dat0r2 Nilai V Kategori
1. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
2. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
3. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
4, 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
5. 3 3 0,67 Tinggi

6. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
7. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
8. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
9. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
10. 3 3 0,67 Tinggi

11. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
12. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
13. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
14, 3 3 0,67 Tinggi

15. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
16. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
17. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
18. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
19. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
20. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi

Kriteria Penilaian Validitas Isi

No Nilai VV Kategori

1 0.8—1.00 Sangat Tinggi
2 0,6 - 0,799 Tinggi

3 | 04-069 Cukup

4 0.2-0.399 Rendah

5 <02 Sangat Rendah
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Lampiran 1.7.a Hasil Analisis Kelayakan Angket Motivasi Belajar

) Valldator ) ) )
Mo I 3 Nilad % Kategori
. 3 3 0.67 Tinggi
r A 3 3 0,67 Tinggi
3. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
4 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
5. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
A 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
g 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
0. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
10. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
I 1. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
|2, 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
3, 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
14. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
5. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
| 6. 3 4 0.83 | Sangat Tinggi
17. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
|&. 3 3 0,67 Tinggi
19. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
20. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
21 4 4 .00 | Sangat Tinggi
22 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
23. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
24, 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
25. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
26. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
21. 3 3 0.67 Tinggi
28. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
29, 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
0. 4 4 1,00 | Sangat Tingg
31. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
32. 4 4 1,00 | Sangat Tinggi
33. 3 4 0,83 | Sangat Tinggi
Kriteria Penilalan Validitas Isi
No Milal v Kategorl
I 0.%— 1,00 Sangat Tinggi
2 0.6 - 0,799 Tinggi
3 0.4 - 0,699 Cukup
4 0.2-0399 Rendah
5 <02 Sangat Rendah
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Lampiran 2. Hasil Uji Coba Terbatas

2.1 Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1
2.1.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1
2.1.b  Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1
2.2 Angket Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 2
2.2.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2
2.2.b  Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2
2.3 Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout
2.3.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout
2.3.b  Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout
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Lampiran 2.1.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1

_ ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD |

Nama .‘
MNo: ABSEN § wvivsiiiy s \ ‘1’ .........

...............................................

Petunjuk pengisian lembar angkel.

s

2

Bacalah setiap butir angket dengan cermat.

. Berilah tanda checkfist (V) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan

keadaan Anda yang scbenarnya, dengan keterangan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban yang Anda berikan tdak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.

A. DAFTAR PERNYATAAN

Pilihan Jawaban
SS S TS STS

Pernyataan

Cover yang digunakan dalam LKPD N
menarik minat dalam belajar

Eksperimen dalam LKPD rrlcnuri“l{

L A

Gambar dalam LKPD Jc.—lu:

B R )

Tulisan dalam LKPS jelas/mudah
dibaca

L

'LKPD menggunakan bahasa yang J
jelas dan mudah dipahami

Kegiatan dalam LKPD jelas dan runtut v

LKPD menyediakan ruang untuk
menuliskan hasil dari kegiatan

Permasalahan dalam LKPD
mendorong saya untuk memberikan v
pendapat dari kasus yang ada __4

9.

Kasus awal dalam LKPD membantu
saya dalam melakukam penyelidikan
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10,

Kegiatan dalam LKPD membantu
saya untuk bekerja sama

Kegiatan dalam LKPD membantu
saya untuk aktif terlibat dalam diskusi

Kegiatan dalam LKPD membantu
saya untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pengalaman baru

Kegiatan dalam LKPD menuntun saya
untuk menerapkan konsep dalam
kehidupan sehari-hari

Kegiatan dalam LKPD meningkatkan
motivasi saya untuk belajar

B. KOMENTAR DAN SARAN

Loz pete Dol Paled Simviasi

lebh .

R S N o i a3 Ay v oy B R 8 5 e I 0 4 D Sa 0N TR S e R aN e B R AP RAN B SR ia s Y S0 M G s S G S MG SR

Sleman, léAf’_‘\
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Lampiran 2.1.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAF LKFD 1

UJI COBA TERBATAS

Pesert.n Aspek Respon Peserta Didik Jumiah | Rata-Rata
Didik 1 2 3 4 5 i 7 8 9 10 11 12 13 14
l 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 2,79
5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 41 2,93
6 3 3 3 4 3 3 4 E] 3 3 3 4 3 3 45 321
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3.00
8 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 45 3.21
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
12 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 46 3.29
13 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 47 3,36
18 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 40 2,86
20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 40 2,86
23 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 46 3.29
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
27 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 41 2,93
Jumlah 3| 39 | 42 2| 3R [ 40 ] 41 )39 ) 37 | 40| 40 ] 42 ] 39| 3% 556 39.7
Rata-Rata | 3,00 | 3,00 3,23 | 323 (292 308 | 3,15 3.00 (285 [ 308 | 3,080 323]3.00)292] 4277 3.05
Kategori | L L L L L L L L L L L L L
Keterangan :
SL  :Sangat Layak
L : Layak

C : Cukup Layak
TL  : Tidak Layak
KL :Kurang Layak
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Lampiran 2.2.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2

.

Nama

Kelas

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 2

Petunjuk pengisian lembar angket,

1.

2

Bacalah setiap butir angket dengan cermat,

keadaan Anda yang sebenamya, dengan keterangan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S

* Setuju

TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

. Berilah tanda checklist (V) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan

3. Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.
A. DAFTAR PERNYATAAN
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS STS
1 Cover yang digunakan dalam LKPD o
" | menarik minat dalam belajar
2. | Eksperimen dalam LKPD menarik v
3. | Gambar dalam LKPD jelas \Y
4 Tulisan dalam LKPS jelas/mudah g
" | dibaca
5 LKPD menggunakan bahasa yang y
" | jelas dan mudah dipahami
6. | Kegiatan dalam LKPD jelas dan runtut v
7 LKPD menyediakan ruang untuk .
* | menuliskan hasil dari kegiatan
Permasalahan dalam LKPD
8. | mendorong saya untuk memberikan v
pendapat dari kasus yang ada
Kasus awal dalam LKPD membantu
9. | saya dalam melakukam penyelidikan -
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Kegiatan dalam LKPD membantu
10. . v
saya untuk bekerja sama
1. Kegiatan dalam LKPD membantu » "
saya untuk aktif terlibat dalam diskusi
Kegiatan dalam LKPD membanru o
12. | saya untuk mencapai tujuan v
pembelajaran dan pengalaman baru ]
Kegiatan dalam LKPD mcnuntun sn.(/a—'m——_—i
13. | untuk menerapkan konsep dalam v
kehidupan sehari-hari
14 Kegiatan dalam LKPD meningkatkan v
| motivasi saya untuk belajar
B. KOMENTAR DAN SARAN
pormen  monapst udah  MPivaml s
Sleman, K!AP"I ............... 2019
Peserta Didik
1/3

163

.




Lampiran 2.2.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAF LKFPD 2
UJI COBA TERBATAS

Pesert.n Aspek Respon Peserta Didik Jumlah | Rata-Rata
Didik 1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 11 12 13 14
2 4 4 4 4 + 4 4 + + 4 4 3 55 3,93
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 37 2.64
10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 38 2,71
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
14 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 2,79
l6 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 30 2,79
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
19 2 3 3 4 3 3 4 2 2 + + 3 2 l 40 2.86
21 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2= 314
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 40 2.86
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 38 2,71
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
Jumlah 6 | 40 | 41 2| 40 | 40 | 41 6| 3 40 | 40 ] 38 34 ] 31 538 3543
Rata-Rata | 277 | 3.08 | 3,15 [ 3.23 | 3,08 | 308 | 315|277 [ 3.00 ) 308 (308 ) 292|262 | 2,38 | 4138 2,96
Kategori | C L L L L L C L L C | C L
Keterangan :
SL  :Sangat Lavak
L : Layak

C : Cukup Layak
TL  :Tidak Layak
KL :Kurang Layak
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Lampiran 2.3.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout

Nama

No Ab

Kelas

ANGRET RESPON PESERTA DIDIK TERIADAP HANDOUT FISIKA

sen C‘

. M\QA’L

Petunjuk pengasian lembar anghet,

)

3

Bacalah seuap butir anghet denpan cermat,

Benlah tanda chechlist (v) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan

keadaan Anda yang scbenarnya, denpan keterangan pilihan schagai berikut:

5SS Sangat Setuju

$ Sctuju

TS  Tidak Sctuju

STS  Sangat Tidak Setujo

Jawaban yang Anda benkan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.

A. DAFTAR PERNYATAAN

STS

165

poiy R e B Pilihan Juwaban
No Pernyataun - — -
it S, .. W .
L Aspek ﬂn!l:na sa dan fnmpllnn o 1
8 liul}a_ﬂdlng dlgunuLun mudah dlpulmml J T
b. | Tampilan media dlSuEU{L:CLBI_II_I}ﬂMII-. - 7( T
Penyajian materi dapat membantu sayu
c. | untuk menemukan kejadian fisika dalam
kehudupan sehari-hari | o
2. | Aspek Keluyakan I’cnya]lun 4
" Pcnyujmn materi dnpul memolivasi say.l J
|k belor_ SR Wl
b Penyajian materi (hluapkun (h.ngan kunst.p N
| fisika dalam kehidupan s¢ sehari-hari / .
c. | Materi disajikan sccara variatif ~J |
3 Aspck l\ualltus, Isi, dan 'I'ujunn /
o (e = 4 ——
a lntl)mmg yang dldelkdn It.pg,!(a_p- RN I | .. 4 N0
Tampilan Eamb.u' dan tulisan tiduk terlaly’ [
b. »‘
) besar dan k keal — i sy R Y]
¢ | _Pcnyajmn mnu.n menank mlnal bil.x_).fr “_L . “__L_' N




secara mandin !

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan |
e. | bahasa saya scbagai peserta didik tingkat |
| SMA |

| Aspek Instruksional i

Pcn\nuan maten mengajah sa)a untuk |
hcl:unr

Media ini dapat saya gunakan nmukF-cl'.;j_ar_g_r -

S S NE—————.

l llustrasi membantu saya untuk memahami
{ maten |

s

! Media dapat menambah pengetahuan saya |
| secara lebih dalam

~: - _F_P_ ,lr: ._._

{ Soal fisika yang ditampilkan variatit’ dan
; sesual dengan persamaan fisika \:mg |
cehnrum\'a digunakan

ot

m

|
|

= &
|

| Aspek Teknis

' Media mudab digunakan
| Tampilan visual menarik 5

ole

i { Dustras gambar sesuai dengan maten yang |
{ ! disampaikan ’

n

B. KOMENTAR DAN SARAN

Ca'nfvnm;a "“5 \'\ “lﬁ 'ﬂ? }u(—m /V\“t .1'_

........ L] arﬁ Yoot vrns.

S SR PRPIP TR PR ST PRY R PEPPTTPTPI o)

Sleman, ‘L‘é]Pﬁ\.
Peserta Didik
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Lampiran 2.3.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout

RHADAF HANDOUT

ANALISIS ANGKET RESFON PESERTA DIDIK TE

RBATAS

UJI COBA TE
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No Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 | Bahasa dan tampilan 3,18 Layak
2 | Kelayakan penyajian 3 Layak
3 | Kualitas, isi, dan tujuan 3,02 Layak
4 | Instruksional 3,02 Layak
5 | Teknis 3,03 Layak

Keterangan :

SL : Sangat Layak

TL
KL

. Layak

: Cukup Layak
: Tidak Layak

: Kurang Layak
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba Luas

3.1 Keterlaksanaan RPP
3.1.a Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Pertemuan Pertama
3.1.b Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Pertemuan Kedua
3.1.c Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ketiga
3.1.d Analisis Keterlaksanaan RPP
3.2 Hasil Belajar Aspek Kogpnitif Peserta Didik
3.2.a Analisis Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Kelas Eksperimen
3.2.b  Analisis Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Kelas Kontrol
3.3 Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
3.3.a Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
3.3.b Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Kelas Kontrol
3.4 Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1
3.4.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1
3.4.b  Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1
3.5 Angket Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 2
3.5.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2
3.5.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2
3.6 Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout
3.6.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout
3.6.b  Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout
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Lampiran 3.1.a Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Pertemuan Pertama

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok : Alat Optik
Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Judul Penelitian  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Simulasi  dengan
Menggunakan  Physics  Education  Technology  (PhET)  untuk
Meningkatkan lasil Belajar Aspek Kognitif dan Mouvasi Belajar

Peserta Didik SMA '
Penelin . Ardhiana Saptantia Khudria
Peitemuan : Pertama
Observer : ?‘““’"‘JO ‘{l“‘l‘nl("
Tanggal 27-0(- 1016

Petunjuk :

1. Lembar i diist oleh Bapak/Ibu observer.

2. Lembar observasi i disusun untuk memperoleh pencapman  keterlaksanaan
pembelajaran dan observer

3. Observer dimohon untuk membenkan tanda checklist (V) pada kolom skala vang
sesuai dengan pendapat observer terhadap keterlaksanaan pembelajaran.

4. Bila perlu, mohon tambahkan saran maupun komentar pada ruang yang telah
disediakan.

LEMBAR OBSERVASI

N Kesiat Keterlaksanaan Keterangan
No Kegintan Ya Trdak
Pendahulunn
| Guru mengucapkan salam dan L
" | berdoa
o | Guru mengecek kehaduan peserta -
| didik
3 Guru menyampaikan tujuan -
" | pembelajaran
Kegiatan Inti
4 Guru membangun apersepsi L
" | peserta didik
Guru menanyakan pendapat
5. | peserta didik mengenai fenomena (/
pemantulan
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Keterlaksanaan | Keterangan

(2%

AR PR | YR RTidalet PR S
Guru memberi kesempatan peserta '
didik untuk menanyakan tentang

o malteri pemantulan sesuai yang v/
disampaikan guru

7 Guru membagi peserta didik ke o
dalam beberapa kelompok

8. | Guru membagikan LKPD | L/
Guru mengamati dan melakukan

Y. | penilaian dengan berkeliling ke 1/

setiap kelompok

Guru menanyakan pada sctiap
10. | kelompok kesulitan dalam e
melakukan percobaan

Guru meminta peserta didik pada
masing-masing kelompok )
11. | berdiskusi mengenai pemantulan \,/
berdasarkan simulasi yang
dilakukan

Guru membimbing peserta didik P il
2 | dalam menyelesatkan masalah ke
pada LKPD maten pemantulan
Gura meminta peserta didik untuk
13, | menyampaikan hasil percobaan Y
dan diskusi kelompok

Guru memunta kelompok lain ]
untuk menanggapi hasil presentasi \
Jika ada pendapat berbeda atau
tambahan informasi

14.

Guru mengevaluas hasil diskusi .
kelompok dan menambahkan
informasi yang belum

disampaikan

Guru memberikan apresiasi _
16. | kepada kelompok yang paling A%
aktil dalam diskusi

v

Penutup

Guru membimbing peserta didik -
17. | untuk menyimpulkan hasil \4
percobaan mengenai pemantulan
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Guru memberikon informasi

salam

18. [ materi yang akan dipelajari pada A/
pertemuan berikutnyn
Guru mengakhiri pembelajaran

19, | dengan berdoa dan mengucapkan \./
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Lampiran 3.1.b Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Pertemuan Kedua

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Maten Pokok

Sasaran Program

Judul Penelitian

. Alat Oplik
P'eserta Didik Kelas XI MIPA Semester 2

Pengembangan Perangkat  Pembcelajaran Model Simulasi  dengan
Menggunakan  Physies  Education  Technology (PhET) untuk
Meningkatkan Ilasil Belajar Aspek Kogmul dan Motivasi  Belajar
Peserta Didik SMA

PPencht - Ardhiana Saptantia Khudnia
Pertemuan - Kedua

Observer - Prasely e f.mmli
Tanzgal 23 -0Y4 - 2014
Petumuk

)
-

(o

Lembar my diisi oleh Bapak Thu observer

Lembar ohservast i disusun untuk memperoleh pencapaian  keterlaksanasn
pembcelajaran dan ubserver

Observer dimohon unfuk membenkan tanda checkfist (V) pada kolom skala yang
sesuar dengan pendapat observer terhadap keterlaksanaan pembelajaran.

Bila perlu mohen tambaikan saran maupun komeniar pada ruang yuny tzlah

disedizkan.

LEMBAR OBSLRVASI

Reterlaksanaan f Keterangan
Ya Tidak

Kegiatan

Pendahuluan

berdoa

didik

Ciuru mengucapkan salam dan

Giuru mengecek kehadiran peserta

Guru menyampaikan (ujuan
pembelajaran Vv

Kegiatan Inti

Gunlchmlmng’un apersepst ) S
peserta cidik '
"Gum menanyakan pendapat | | Bt
peserta didik mengenai [enomena ~/
pembiasan
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Kecterlaksanaan |

Keterang

Ya

Tidak |

R,

Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk menanyakan
tentang materi pembiasan sesuai
yang disampaikan guru

/

Juru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok

Guru membagikan LKPD yang
berist simulast percobaan
pembiasan dalam aplikasi PhET

Guru mengamat dan melakukan
pemlaian dengan berkehling ke
sctiap kelompok

10.

Guru menanyakan pada sctap
Kelompok kesulitan dalam
nmelakukan pereobaan

1.

Guru meminta p;scna ik pada
masing-masing kelompok
berdiskust mengenay pembiasan
berdasarkan simulasi yang
dilakukan

Guru membimbing peserta didik
dalam menyelesatkan masalah
pada LKPD maten pembsaszan

Guru memima peserta didik unruk
menyampathan hasil percobaan
dan diskus) kelompok

14

Guru mennnu kelompok laim
untuk menanggapi hasil
presentast Jika ada pendapat
berbeda atau tambahan informasi

15

Guru mengevaluas hasil diskus
kelompok dan menambahkan
informasi yang belum
disampatkan

16.

Guru membernikan apresiasi
kepada Kelompok yang paling
akul dalam diskusi

Penutup

17

Guru membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan hasil
percobaan mengenai pembinsan
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b

Guru memberikan informasi

materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

[ Keterlaksanaan [ K

N

idak |

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan
salam
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Lampiran 3.1.c Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ketiga

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Materi Pokok
Susaran Program

Judul Penelitinn

: Alat Oplik
: Peserta Didik Kelns XI MIPA Semester 2

Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran Model Simulasi  dengan
Menggunakan — Physies  Education  Technology  (PhET)  untuk
Meningkatkan Tlasil Belajar Aspek Kognitif dan Motivasi Belajar
Peserta Didik SMA

Penclhit + Ardhiana Saptantia Khudria
Pertemuan : Ketiga

Observer s PveSetype Fd—nnt‘"
Tanggal c=g  Apnl jolg
Petunjuk .

1. Lembar im diisi oleh Bapak/Ibu observer.

e ]

Lembar observas) i disusun untuk memperolch pencapaian keterlaksanaan

pembelajaran dan observer.

3

Observer dimohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada kolom skala vang
sesua dengan pendapat observer terhadap keterlaksanaan pembelajaran.

Bila perlu, mohon 1ambahkan saran maupun komentar pada ruang yang telah
discdiakan

LEMBAR OBSERVASI

B Keterlaksanaan Keterangan
No Kegintan
Ya | Tidak
Pendahuluan
Guru mengucapkan salum dan
" ! engucay ¥
berdoa
g ] Guru mengecek kehadiran peserta \ /
didik
Guru menyampaikan (ujuan
3. o W
pembelajuran
Kegiatan Inti
Guru membungun apersepsi
a. e o
peserta didik
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o va,’ | Keterlaksanaan | lggtgrangnn;:"}é‘fj
No cgiatan  —_—t
"-;._: @'é ,v e {4 i Yﬂ : _Tidﬂk ' 8 g . ‘f

Guru menanyakan pendapat
peserta didik mengenar fenomena

alat optik

Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk menanynkan
tentang materi alat oplik sesuai

yang disampaikan guru

Guru membags peserta didik ke

dalam beberapa kelompok

Guru membagikan LDI'D

mengeai alat optik

Guru mengamati dan melakukan
penilaian dengan berkeliling ke

setiap kelompok

Guru menanyakan pada setiap
kelompok kesulitan dalam

melakukan diskusi

Guru membimbing peserta didhk
dalam menyelesaikan masalah

pada LDPD maten pemantulan

Guru meminta peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi

kelompok

Guru meminta kclo—mpuk lain
untuk menanggapt hasi
presentasi jika ada pendapal

berbeda atau tambahan informasi

Guru mengevaluasi hasil diskusi
kelompok dan menambahkan
informasi yang belum
disampaikan
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No

chiumn

Keterlaksanaan

Keterangan

Yn

Tidak

Guru memberikan apresiasi
kepada kelompok yang paling

aktil dalam diskusi

L ¥

Penutup

Guru membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan hasil diskusi

mengcenai alat optik

Guru memberikan informasi
maten yang akan dipelajan pada

perterauan benkutnya

Guru mengaklun pembelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan

solam
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Lampiran 3.1.d Analisis Keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan
No | Pertemuan Kegiatan Tidak Jumlah
Terlaksana
Terlaksana
Pendahuluan 3 - 3
Pertemuan | Inti 9 4 13
Penutup 3 - 3
Total 15 4 19
Pendahuluan 3 - 3
Pertemuan Il Inti 10 3 13
Penutup 2 1 3
Total 15 4 19
Pendahuluan 3 - 3
Pertemuan I11 Inti 11 1 12
Penutup 2 1 3
Total 16 2 18
NO Kegiatan Jumlah Terlaksana
Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan 11

1 | Pendahuluan 3 3 3

2 Inti 9 10 11

3 | Penutup 3 2 2

Total 15 15 16

1JA 79% 79% 89%
Rata-Rata 82%
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Lampiran 3.2.a Analisis Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Kelas

Eksperimen
FDE:;I:.H Pretest | Posttest I__‘: :Iin Kkategorl

I 4545 | 720273 | 0,50 Sedang
2 2727 1636364 | 0.50 Sedang
3 36,36 | 545455 0,29 Rendah
4 2727 | 63.6364 ) 0,50 Sedang
5 36,36 | 4545451 0,14 Rendah
6 664 | BLEIB2 | 050 Sedang
) 2727 1454545 0,25 Rendah
2 2727 1454545 025 Rendah
Q 4545 1454545 0,00 Rendah
[0 18,18 | 272727 | 0.11 Rendah
| 2727 | 363636 0,13 Rendah
12 5455 | 636364 | 0.20 Rendah
14 36,36 | 454545 0,14 Rendah
|5 6364 | BLBIR2| 050 Sedang
| 6 4545 | 545455 017 Rendah
17 4545 | 636364 | 033 Sedang
| & 2727 1454545 0,25 Rendah
|9 4545 16363641 033 Sedang
20 2727 1454545 025 Rendah
21 36,36 | 36,3636 | 0,00 Rendah
22 18,18 | 272727 | 0.11 Rendah
23 5455 | BLEIB2 | 0.60 Sedang
24 5455 | TAT2T3 | 040 Sedang
25 2727 | 36,3636 ] 0.13 Rendah
26 36,36 | 36,3636 | 0,00 Rendah
27 4545 | 454545 0.00 Rendah
28 36,36 | 545455 0,29 Rendah

Rata-Rata | 3838 53.20 0,24 Rendah

Amnalisis Fretest FPosttest

Skor minimal |8, 18 27,27

Skor maksimal 63.64 2l1.82

Skor rata-rata 3838 53,20

Standar deviasi 12,87 16,56

Std gain 0,24

Kategorl Rendah
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Lampiran 3.2.b Analisis Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif Kelas Kontrol

F;:EI:H Fretest | Posttest ; :E.'I:In Kategori

I 4545 4545 (.00 Rendah
2 18.18 | 4545 0,33 Sedang
3 63,64 21,82 050 Sedang
4 18,18 36,36 022 Rendah
5 54.55 21,82 0,60 Sedang
fi 2727 63.64 0,50 Sedang
7 4545 54.55 0,17 Rendah
Q 18.18 2727 011 Rendah
|0 54,55 63.64 0.20 Rendah
|1 3636 | 4545 0.14 Rendah
|2 3636 | 4545 0.14 Rendah
1 3 18.18 54,55 (.44 Sedang
15 36,36 36,36 (.00 Rendah
| 6 2727 4545 0.25 Rendah
17 2727 36,36 0.13 Rendah
|8 54.55 63.64 0.20 Rendah
|9 2727 36,36 0,13 Rendah
20 2727 2727 (.00 Rendah
21 36,36 54,55 0.29 Rendah
22 4545 4545 0,00 Rendah
23 36,36 54,55 0.29 Rendah
24 4545 12,73 .50 Sedang
25 36,36 63,64 0.43 Sedang
26 4545 4545 (.00 Rendah
27 2727 4545 025 Rendah
28 2727 36,36 0.13 Rendah
29 2727 4545 (.25 Rendah

Rata-Rata | 35.69 50,17 0.23 Rendah

Anallsls FPretest Fosttest

Skor minimal | %, 18 2727

Skor maksimal 63,64 81.82

Skor rata-rata 35.69 50,17

Standar deviasi 12,72 14.84

Std gain 023

Kategorl Rendah
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Lampiran 3.3.a Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

Peserta Motivasl | Motivasi Std Kategori
Didik Awal AKhir Galn
I 04 0g 011 Rendah
2 o) 04 0,10 Rendah
3 02 104 0,30 Sedang
4 0 107 031 Sedang
5 R0 102 0,30 Sedang
b 105 119 0,52 Sedang
7 92 106 0,35 Sedang
L 03 0 0,08 Rendah
9 RS 0% 0,28 Rendah
10 03 100 0,18 Rendah
11 80 07 0.19 Rendah
12 RE [0] 0,30 Rendah
|4 92 105 0,33 Sedang
15 02 101 023 Rendah
|6 8 0] 0,07 Rendah
17 05 09 0,11 Rendah
|8 82 0 0,28 Rendah
19 02 03 0,08 Rendah
20 o) 0g 0.19 Rendah
21 83 04 022 Rendah
22 24 07 027 Rendah
23 07 |06 0,26 Rendah
24 82 0 0,28 Rendah
25 82 &3 0,06 Rendah
26 04 0 0,05 Rendah
27 o) |06 038 Sedang
28 02 100 0,20 Rendah
Rata-Rata o041 00 52 5.72 Tingai
Anallsis Motivasl Awal | Motivasi Akhir
Skor minimal 82 i)
Skor maksimal 105 119
Skor rata-rata 00.41 09,52
Standar deviasi 5,25 6,38
Std gain 0,22
Kategorl Rendah
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Lampiran 3.3.b Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Kelas Kontrol

Feserta | Motivasl | Motivasl | Std Kategorl
Didik Awal Akhir Caln
| b 04 014 Rendah
2 68 23 023 Rendah
3 79 B 0.02 Rendah
4 B8 93 011 Rendah
3 90 105 0,36 Sedang
b R0 &5 0,10 Rendah
7 "8 90 0,05 | Rendah
9 al 04 0,07 Rendah
10 () 9] 0.02 | Rendah
1] &) 24 0,08 Rendah
|2 89 95 0,14 Rendah
|3 80 87 0.13 Rendah
15 92 g5 008 Rendah
|6 87 92 0,11 Rendah
|7 77 83 0.11 Rendah
|8 89 a7 019 Rendah
|9 RS 1 00 0,27 Rendah
20 92 97 0.13 Rendah
21 82 R8 0.12 | Rendah
22 106 109 0.12 | Rendah
23 92 3 0,03 Rendah
24 83 a0 014 Rendah
23 100 111 0,34 | Sedang
26 ]| Q7 0.15 Rendah
27 82 89 014 Rendah
28 ] an 011 Rendah
29 | 87 012 Rendah
Rata-Rata &6,59 02.56 0,13 Rendah
Analisis Motivasi Awal | Motivasi Akhir
Skor Minimal 68 ®i
Skor Maksimal 106 111
Skor Rata-Rata B6.59 0256
Std Gain 0,13
Kategori Rendah
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Lampiran 3.4.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 1

Nama

No. Absen - 25

.............................................

Kelas : Xl M\?As

..............................................

Petunjuk pengisian lembar angket,

1. Bacalah setiap butir angket dengan cermat.
2. Berilah tanda checklist (V) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan
keadaan Anda yang sebenamya, dengan keterangan pilihan sebaga berikut:
SS  : Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Sctuju

()

Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.

A. DAFTAR PERNYATAAN

Ir - P— Pilihan Jawaban
SS S TS STS
| Cover yang digunakan dalam LKPD J
" | menarik minat dalam belajar
2. | Eksperimen dalam LKPD menarik J
3. | Gambar dalam LKPD jelas J
Tulisan dalam LKI;E_j-clas/mudah
& FE V
dibaca
5 LKPD menggunakan bahasa yang J
" | jelas dan mudah dipahami
6. | Kegiatan dalam LKPD jelas dan runtut V4
. LKPD menyediakan ruang untuk 4
" | menuliskan hasil dari kegiatan
‘| Permasalahan dalam LKPD
8. | mendorong saya untuk memberikan vV
pendapat dari kasus yang ada
Kasus awal dalam LKPD membantu
9. | saya dalam melakukam penyelidikan Vv
!
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I I(; chml'nn dalam LKPD membantu | ‘_J—m"—
saya untuk hekerja sama |
| | l‘h I\'cgmt.;n-dalum LKPD membantu J
' saya untuk aktif terlibat dalam diskusi o
l—_ ~ [ Kegiatan dalam LKPD membanry |
g 12 | saya untuk mencapai tujuan v !
L_ pembelajaran dan pengalaman baru
L Kegatan dalam LKPD menuntun saya
{13 | untuk mencrapkan konsep dalam J
IL kehidupan sehari-han
| 14 | Kegiatan dalam LKPD meningkatkan 2 i
! motivasi saya untuk belajar i j

B. KOMENTAR DAN SARAN

Sleman, llA("‘\ s

Peserta Didik
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Lampiran 3.4.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 1

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAF LKFD 1

UJI COBA LUAS

Pesert_a Aspek Respon Peserta Didik Jumiah | Rata-Rata
Didik 1 2 3 4 5 ] 7 8 10 | 11 | 12 ] 13 ] 14
| 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 43 3.07
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 41 2,93
5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 40 1,86
[ 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 14 3,14
B 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3.07
9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 40 2,86
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3.00
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
15 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45 3.21
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 - - 3 3 3 44 3,14
17 3 3 3 3 3 3 4 3 - 3 3 3 3 3 44 3,14
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 39 2,79
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 3,00
23 3 3 4 3 3 3 3 3 - - 3 3 3 3 45 3.21
24 3 3 2 2 2 3 4 4 3 - 4 2 3 3 42 3,00
25 4 4 4 4 4 4 4 3 - - - 4 4 3 34 3.86
27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.07
28 4 4 4 4 4 4 4 4 - - - 4 4 - 56 4,00
Jumlah 39 | 39 | 39 | 38 [ 38 | 37 | 40 | 3B | 40 | 41 [ 40 | 36 ] 3T | 36 538 1843
Rata-Rata | 325 | 3.25 ) 325 | 3,07 [ 307 | 308 [ 333317333342 (333 )3.00] 3.08]3.00| 4483 3.20
Kategori [ L L L L L L L L | SL [ L L L L L

Keterangan :

SL
L
C
TL
KL

: Sangat Layak
: Layak

: Cukup Layak
: Tidak Layak

: Kurang Layak

186




Lampiran 3.5.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 2

Nama : Jq{(

No Absen lS R TR ST A
Petunjuk pengisian lembar angket.
1. Bacalah sctiap butir angket dengan cermat.
2. Berilah tanda checklist (V) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan
keadaan Anda yang sehenamya, dengan keterangan pilthan sebagai benkut:
SS  : Sangat Sctuju
S : Setuju
TS - Tidak Sctuju
STS - Sangat Tidak Scluju

3. Jawaban yanpg Anda berikan tdak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.

A. DAFTAR PERNYATAAN

Pilihan Jawzban

No Pernyataan
i i 5 5 TS | STS

Cover yang digunakan dalam LKPD /

I % % \V.
| menarik nunal_t_h_xl_aln I?cluj:\r
2. | Eksperimen dalam LKPD menarik Vv
3. | Gambar dalum LKPD jelas 7y
| Tulisan dalam I;K_I’S-j.clns/m.udah :

% dibaca B ) ) \/
. LKPD menggunakan bahasa yang \]
8:. | ; ;

jelus dan mudah dipahami )
6. | Kegiatan dalam LKPD jelas dan runtut \Y

LKPﬂcnycdiﬁE\n ruang untuk \/

i L menu|i§k_un_hasi| dari Iscgiulun _ i
Permasalahan dalam LKPD 1
8. | mendorong saya untuk memberikan \/
pendapat dan kasus yang ada
[ Kasus awal dalam LKPD membantu J
9. | saya dalam melakukam penyelidikan

187



0. Kegiaton dalam LKPD membantu \/

saya untuk bekerja sama

chiulnﬁalam LKPD membantu ‘./
saya untuk aklif terlibat dalam diskusi

Kegiatan dalam LKPD membanru
12. | sava untuk mencapai tujuan \/
pembelajaran dan pengalaman baru

Kegratan dalam LKPD menuntun saya
13, | untuk menerapkan konsep dalam \/

| hehidupan schati-har

Kegiatan dalam LKPD meningkatkan \/
L motivasi saya untuk helajar

B. KOMENTAR DAN SARAN
LBdearge bopy Soget Mishets etaf ada g bikin

g bivgwg & l2gen ol loukeh 37,7 potcial ...

Erpiul’s a,b,Cid
7y
Sleman, .2.).. “(fﬂ, ....2019
Peserta Didik

/,’Z/ (%
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Lampiran 3.5.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD 2

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAFP LKPD 2

UJI COBA LUAS

2
- -
g ||tz =zl=zzlzle |2t == |=|=]e]l= 2|22
o E=1 B=1 11 =1 T B B =TT D R L B S L L G e e
S R 1 B B Rt Bt EE ARt R B B P Rt Rt ol Bt B e B R Ee fadd B
] d
-]
=
=
= =1 S U= B0 = O = (=R BT =] (= (SR =t e el (e R = e =R =T = !
E |=r|mi|=r|= ||| T = === | = o e e T e e S
= =+
S
Ten| = |em|em| et [ eaen || e |em fen | e | en | eafen [ e | em | e | o | = = | S = | =
e
] -|=
Slen|ea]em]en]en|en]en e fer|en fen fen [en]en [en fen [en [ en = on | = [ = |20 ] 72| 2
e
Cen]emfemem e | =r | en fem [ e | en fem o | em [ em [ e fom L em | om | =t fom [ =1 | =0 |52 _U.“ s |
e
=
el T Y Y T Y o T I Y O e e e
N
=
S R el el ) B B Gl Kl el el B aed el Kl il el el el B R A Rl o e =
a2 N
= =
=1 B G Y e el el ael el Bl el el Gl G Kael aal Kael el Kool Kl Rl sl B A e oY Kap o]
= Her
T
7 1=
Floe |en|=r|en|en]en|en]en]en [em | en]en]en | en | en | em fen Jen [ e =t | er | = [ = R | 7 | =
[ L]
= —
=] 1=
=% Dol S e S e Bl Il B i B el el il Gl Gl Kl il el Gl ol Kl Bl il B d s i Y et I
I et
= =
4 =
Ll || =l em | = fem [em | em fem =t [em| =t | om fem | om | emi | =t omi | =1 [ = | 2 | =
[=1 N
o
) =
J =
wi || = | i = e e | em | en fen len | e | =t =t en [ o | m [ | on | = | = | 2 5 =
N et
= ||| em|en | en =t [t e e e fen fen | en | en | =t e [ e | e | = e | = | = | 2] | =
e
e lem|calen e len | = L= Dem [en | en Dem Lot | en | om | = =t L em [ e |t fom | = [ = 0 | 72 [ =2
bl
e
o e e et e e B el e el el el el e el el A e I A A e 1 1 =l ﬂ
e
= |em|em|em e | =] em | fem | e | em fem | o [ o | = = | o | e | = | = | = | = |2 Nﬂ
e
.”mk ﬂ h =
=1 ™. . =11 (] Gl R A el =0 Gl 1 =0 =1 A =R D B
mw 2_...45{_.¢llllllHlll_.,__:_w:_a_m.._u.h
[+ =| 5|2

Keterangan :

: Sangat Layak
: Layak

SL

: Cukup Layak
: Tidak Layak

TL

: Kurang Layak

KL
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Lampiran 3.6.a Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP HANDOUT FISIKA

Nama Ik X

No. Absen : N PR S——
Kelas ORI, L SR/ AERRBRR T -
Petunjuk pengisian lembar angket.

1. Bacalah setiap butir angket dengan cermat.
2. Berilah tanda checklist (V) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan
keadaan Anda yang scbenarmya, dengan keterangan pilihan sebagai berikut:
SS  : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Sctuju
STS : Sangat Tidak Setuju

3. Jawaban vang Anda berikan udak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.

A. DAFTAR PERNYATAAN

Pilihan Jawaban

at
No Pernyataan SS S { TS STS

1. | Aspek Bahasa dan Tampilan
Bahasa yang digunakan mudah dipahami v

»

b | Tampilan media disusun secara menank v

Penyajlan maten dapat membantu saya
¢ | untuk menenmukan kejadian fisika dalam v
kehidupan sehari-hari

2. | Aspck Kelayakan Penyajian

Penyajian matent dapat memolivasi saya

a. v
untuk belajar

b Penyajian materi diterapkan dengan konsep J

" | fisika dalam kehidupan schan-hari

c. | Materi disajikan secara vanatif v
Aspcek Kualitas, Isi, dan Tujuan

a, | Informasi yang disajikan lengkap /

b. Ta!npilnn gambar dan tulisan tidak terlalu J
besar dan kecil

c. | Penyajian materi menarik minat belajar v
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d Media ini dapat saya gunakan untuk belajar J
" | secara mandiri
meggunakun bahasa yang sesuai dengan
e. | bahasa saya sebagai peserta didik tingkat /
SMA
4. | Aspek Instruksionnl
" Penyajian ma‘uﬁ\mcng:\jnk saya untuk v
belajar
b lustrasi membantu saya untuk memahami J
maten
. Media dapat menambah pengetahuan saya {
secara lebih dalam
| Soal fisika yang ditampilkan varatif dan
d. !sesuni dengan persamaan  fisika yang v
i seharusnya digunakan
5. | Aspek Teknis
{ a ( Media mudah digunakan /
'Lb. | Tampilan visual menank v
1 ! Hustrast gambar sesuai dengan maten yang J
L ¢ | disampatkan .
B. KOMENTAR DAN SARAN
Mugen Myps dn ditombol Nt

Sleman, !D . A?N
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Lampiran 3.6.b Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap Handout

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIMK TERHADAF HANDOUT
UJI COBA LUAS

Feserta Aspek Respon Peserta Didik Surdah Rata-

Didik la | Ib | lc [ 2a | 2b | 2c | 3a | 3b | 3¢ | 3d | 3¢ | 4a [ 4b | 4c | 4d | 5a | 5b | 5¢ Rata

I 3 3 L 3 3 3 3 k] 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 58 3

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2,94

4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2,94

5 2 3 2 2 2 3 2 k] 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 43 2,39

6 3 3 3 4 4 4 3 k] 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 6l 339

7 3 E 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 6l 3,39

8 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2,89

9 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2,89

10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2,94

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2,00

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

14 3 3 3 3 3 3 3 k] 3 3 3 3 ] 3 3 3 3 ] 5 3.00

15 3 3 3 3 3 3 2 k] 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2,89

16 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 2,94

17 3 k] 3 3 3 3 k] k] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

23 3 3 L 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 3,06

25 4 - - 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 328

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 3,00

28 3 e - L 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 i) 3,33

Jumlah | 35 | 35 | 35 | 33 ) 33 | 35 | 32 [ 35 | 34 | 32 )33 |33 [ M4 [ 33 |33 |43 603 33.50

%ﬁlﬂi 38 308 318 | 5.00] 3,00 ] 3,00 | 291 [ 3,18 | 3.00 [ 2,91 | 3.00 | 3,00 [ 3.09 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3.09 | 3.00 | 54.82 3,05
ata
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No | Aspek Skor Rata-Rata Kategori
1 | Bahasa dan tampilan 3,18 Layak
2 | Kelayakan penyajian 3 Layak
3 | Kualitas, isi, dan tujuan 3,02 Layak
4 | Instruksional 3,02 Layak
5 | Teknis 3,03 Layak

Keterangan :

SL : Sangat Layak

TL
KL

. Layak

: Cukup Layak
: Tidak Layak

: Kurang Layak

193




Lampiran 4. Pedoman Penyusunan Produk

Pedoman Penyusunan Produk

1. Produk yang dikembangkan terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan handout.

2. Materi fisika terbatas pada materi pokok Alat Optik.

3. RPP mengacu pada kurikulum 2013.

4. Komponen RPP terdiri dari kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD)
dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, model, pendekatan, dan metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, serta
penilaian hasil belajar.

5. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP disesuaikan dengan sintaks
model discovery.

6. Pendekatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang
dimunculkan pada langkah-langkah pembelajaran.

7. Metode pembelajaran dengan simulasi berbantuan physics education
technology (PhET).

8. Penilaian hasil belajar kognitif menggunakan soal pretest-posttest.

9. LKPD vyang dikembangkan digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan simulasi berbantuan physics education technology (PhET).

10. Langkah-langkah dalam LKPD mengikuti sintaks model discovery.

11. Handout berisi materi, contoh soal, dan soal latihan.
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Lampiran 5. Draft Awal
5.1 Draft Awal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
5.2 Draft Awal LKPD 1
5.3 Draft Awal LKPD 2

5.4 Draft Awal Handout
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Lampiran 5.1 Draft Awal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri Depok
Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas /Semester  : XI MIPA / Genap

Program : Peminatan MIPA
Materi Pokok : Alat Optik
Alokasi wakiu : 6 x 45 menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Intl (KI)

3. Memahami, menerapkan, dan lisi: h faktual,

p dan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

3114 [  Menerapkan alat-alat optik dalam
kehidupan sehari-hari
4.11 | Membuat karya yang 4101 Merencanakan dan melaksanakan
menerapkan prinsip simulasi yang menerapkan hukum
pemantulan dan/atau hukum pemantulan dan hukum
pembiasan pada cermin pembiasan
dan lensa 4112 Mempresentasikan hasil simulasi

tentang pemantulan dan pembiasan

. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan proses pembelajaran dengan model simulasi peserta didik

dapat apai tujuan p

yaitu:

Pertemuan pertama

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait L. Peserta didik dapat menjelaskan hukum pemantulan
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 2. Peserta didik dapat melukiskan sigat pemantulan pada cermin
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 3. Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan akibat pemantulan pada
keilmuan. cermin
4. Peserta didik dapat menggambarkan pembentukan bayangan akibat pemantulan oleh
B. K Dasar dan ¥ K cermin

Pertemuan kedua

Peserta didik dapat menjelaskan hukum Snellius tentang pembiasan

3.11 | Menganalisis cara kerja ERTN] Menjelaskan dan menggambarkan 2. Peserta didik dapat j pembentukan bayangan akibat pembi:
alat optik menggunakan pembentukan bayangan akibat 3. Peserta didik dapat menggambarkan pembentukan bayangan akibat pembiasan oleh
sifat pemantulan dan pemantulan pada cermin lensa

pembiasan cahaya oleh 3112  Menjelaskan dan menggambarkan Pertemuan ketiga

cermin dan lensa pembentukan bayangan akibat Peserta didik dapat menganalisis alat-alat optik

=]

pembiasan pada lensa Peserta didik dapat mengaplikasikan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari

T113 | Menganalisis alatalat opiik secara
kuantitatif dan kualitatif D. Materl Pembelajaran
|. Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu berkas cahaya

ketika bertemu dengan bidang batas antara dua medium. Pembentukan bayangan

akibat pemantulan dapat terjadi pada cermin datar dan cermin lengkung. Cermin F. Medla Pembelajaran
« Simulasi Virtual PRET
« Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

* Lembar Diskusi Peserta Didik (LDPD)

lengkung terdiri dari cermin cekung dan cermin cembung.

=

Pembiasan merupakan perubahan arah yang dialami oleh cahaya pada saat melintas
dua medium yang berbeda
dalam medium yang berbeda. Pembentukan bayangan akibat pembiasan dapat terjadi

ya. Pada gejala pemb: sinar bias

pada lensa. Lensa merupakan benda yang tembus cahaya yang dibatasi oleh dua G. Sumber Belajar

. Marthen Kanginan. 2013. Buke Fisika SMA XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

. Rosyid, Muhammad Farchani dkk. 2018. Kajian Konsep Fisika 2. Solo: Tiga
Serangkai Putra Mandiri.

bidang lengkung atau satu bidang lengkung dan satu bidang datar. Ada dua jenis

lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung. Kuat lensa merupakan kemampuan

[}

untuk mengumpulkanatau memencarkan sinar. Kuat lensa adalah besaran yang

kuantitasnya berbanding terbalik terhadap jarak focus. 3. Suparmo dan Widodo, Tri. 2009, Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMAMA
P= i Keias X. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
f i 4. Widodo, Tri. 2009. Fisika : untwk SMA dan MA Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Satuan kuat | P) adalah dioptri. Satu dioptri d tum’.
ian kuat lensa ( ).1. ah dioptri. Satu dioptri sama dengan sat u{n Departemen Pendidikan Nasional.
3. Bola mata mempunyai ukuran yang tetap. Agar bayangan benda jatuh tepat pada
retina maka harus diatur kuat lensa mata. Kemampuan untuk mengatur kuat lensa
H. Langkah-langkah Pembelajaran
mata disebut daya ak dasi. Mata dikatakan tidak k dasi jika melihat
Pertermuan Pertama (2 % 45 menit)
benda-benda di titik terjauhnya. Mata dikatakan berakomodasi maksimum jika
lihat benda-benda di titik terdekatn Keglatan | Deskripsi Keglatan Guru Deskriy ¥ Alokast
nda-benda di titik terdekatnya.
e - b y Peserta Didik ‘Waktu
4. L“P merupakan lensa positif yang .dlglmak:m untuk mengamati bexfda-bend: yang Fendanuian Peserts Gk memanad
kecil. Dalam menggunakan lup dikenal dua cara pengamatan yaitu pengamatan Guru mengucapkan salam
> s salam dan berdoa sebelum
dengan mata berakomodasi dan pengamatan dengan mata tak berakomodasi. dan berdoa . R
i WY . Y . memulai pembelajaran
5. Mikroskop terdiri dari dua buah lensa positif. Lensa yang dengan benda yang diamati _ -
S B Z Guru mengecek kehadiran | Memberitahukan kepada
disebut lensa objektif. Lensa yang dekat dengan mata disebut lensa okuler. Pada . -
i L : ) ; peserta didik guru peserta didik yang
mikroskop terjadi perbesaran ganda, yaitu perbesaran linear mikroskop dan X
3 ° tidak hadir 1w
perbesaran sudut.
g g . Guru menyampaikan Peserta didik
6. Teropong merupakan alat untuk melihat benda-benda jauh agar tampak jelas. . .
tujuan pembelajaran mendengarkan dan

Terdapat beberapa jenis teropong diantaranya teropong bintang, teropong bumi, dan
memperhatikan tujuan

teropong panggung. .
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran -
i Keglatan Inti | Pemberian Rangsangan
1. Model Pembelajaran : discovery learning _
27 Pendakiatin . saintifik Guru membangun Peserta didik mengamati -

i rta didik d; li ingat:
3. Metode Pembelajaran  : simulasi, eksperimen, diskusi dan tanya jawab R e an menggalt meatan

mengenai fenomena fisis
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Deskripsi Keglatan Alokasl
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru e Tl akia
dengan memberikan yang disampaikan oleh
fenomena pemantulan guru
Identifikasi Masalah
Guru menanyakan Peserta didik memberikan
pendapat peserta didik pendapat mengenai
mengenai fenomena fenomena fisis yang
pemantulan disampaikan guru
Guru memberi kesempatan | Peserta didik menanya
peserta didik untuk tentang materi pemantulan
menanyakan tentang
materi pemantulan sesuai
yang disampaikan guru
Pengumpulan Data
Guru membagi peserta Peserta didik berkelompok
didik ke dalam beberapa sesuai dengan
kelompok kelompoknya
Guru membagikan LKPD | Peserta didik mengolah
yang berisi simulasi informasi terkait
percobaan pemantulan pemantulan yang ada pada
dalam aplikasi PAET LKPD
Guru mengamati dan Peserta didik melakukan
melakukan penilaian percobaan dan berdiskusi
dengan berkeliling ke sesuai dengan langkah
setiap kelompok pada LKPD
Guru menanyakan pada Peserta didik menanyakan
setiap kelompok kesulitas | yang kurang dipahami atau
dalam melakukan dimengerti terkait materi
percobaan ataupun percobaan
Pengolahan Data
Guru meminta peserta Peserta didik berdiskusi
didik pada 2 2 | untuk i
Deskripsi Keglatan | Alokasl
Keghian Kegatan Gure :::m Didik ‘Waktu
Penutup Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menyimpulkan | menyimpulkan hasil
hasil percobaan mengenai | percobaan mengenai
pemantulan pemantulan
Guru memberikan Peserta didik
informasi materi yang mendengarkan informasi s
akan dipelajari pada yang disampaikan oleh
pertemuan berikutnya guru
Guru mengakhiri Peserta didik berdoa dan
pembelajaran dengan mengucapkan salam
berdoa dan mengucapkan
salam
Pertemuan kedua (2 x 45 menit)
Deskripsi Keglatan | Alokast
Keglatan | Deskripsi Keglatan Guru Gl S
Pendahuluan | Guru mengucapkan salam | Peserta didik menjawab
dan berdoa salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran
Guru gecek kehad; Memb kepada
peserta didik guru peserta didik yang
tidak hadir 10°
Guru menyampaikan Peserta didik
tujuan pembelajaran mendengarkan dan
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Keglatan Intl | Pemberian Rangsangan
Guru membangun Peserta didik mengamati o

apersepsi peserta didik

dan menggali ingatan

mengenai fenomena fisis
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Deskripsl Keglatan | Alokast
Kgaas Desrpsliain Gurs Peserta Didik Waktu
kelompok berdiskusi materi pemantulan
mengenai pemantulan berdasarkan perobaan
berdasarkan simulasi yang | yang dilakukan.
dilakukan
Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik dalam menyelesaikan
y masalah p yang ada
pada LKPD materi pada LKPD
pemantulan
Pembuktian
Guru meminta peserta Peserta didik perwakilan
didik untuk kelompok menyampalkan
paikan hasil (mempt
percobaan dan diskusi hasll percobaan dan
kelompok diskusi kelompok
Guru meminta kelompok | Peserta didik dari
lain untuk menanggapi kelompok lain menanggapi
hasil presentasi jika ada hasil presentasi
pendapat berbeda atau
tambahan informasi
Menarik Kesimpulan
Guru mengevaluasi hasil | Peserta didik
diskusi kelompok dan mendengarkan dan
menambahkan informasi | mencatat penjelasan yang
yang belum disampaikan | disampaikan oleh guru
Guru memberikan Peserta didik
apresiasi kepada kelompok | memperhatikan informasi
yang paling aktif dalam yang disampaikan oleh
diskusi guru
Deskripsi Keglatan Alokasi
Keglatan Deskripsl Keglatan Guru T .

Jengan memberikan

fenomena pembiasan

vang disampaikan oleh

guru

Identifikasi Masalah

Guru menanyakan
pendapat peserta didik
mengenai fenomena

pembiasan

Peserta didik memberikan
pendapat mengenai
fenomena fisis yang

disampaikan guru

Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk
menanyakan tentang
materi pembiasan sesuai

yang disampaikan guru

Peserta didik menanya

tentang materi pembiasan

Pengumpulan Data

Guru membagi peserta
didik ke dalam beberapa
kelompok

Peserta didik berkelompok
sesuai dengan

kelompoknya

Guru membagikan LKPD
yang berisi simulasi
percobaan pembiasan

dalam aplikasi PRET

Peserta didik mengolah
informasi terkait
pembiasan yang ada pada
LKPD

Guru mengamati dan
melakukan penilaian
dengan berkeliling ke

setiap kelompok

Peserta didik melakukan
percobaan dan berdiskusi
sesuai dengan langkah
pada LKPD

Guru menanyakan pada
setiap kelompok kesulitas
dalam melakukan

percobaan

Peserta didik menanyakan
yang kurang dipahami atau
dimengerti terkait materi
ataupun percobaan

Pengolahan Data

Guru meminta peserta
didik pada

Peserta didik berdiskusi

untuk

g L]




Deskripsi Keglatan | Alokast
Kesfatas Deskripet Kegiatan Gurs Peserta Didik Waktu
kelompok berdiskusi materi pembiasan
mengenai p p
berdasarkan simulasi yang | yang dilakukan.
dilakukan
Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik dalam menyelesaikan
yelesaikan masalah p yang ada
pada LKPD materi pada LKPD
pembiasan
Pembuktian
Guru meminta peserta Peserta didik perwakilan
didik untuk kelompok menyampalkan
7 hasil p
percobaan dan diskusi hasil percobaan dan
kelompok diskusi kelompok
Guru meminta kelompok | Peserta didik dari
lain untuk menanggapi kelompok lain menanggapi
hasil presentasi jika ada hasil presentasi
pendapat berbeda atau
tambahan informasi
Menarik Kesimpulan
Guru mengevaluasi hasil | Peserta didik
diskusi kelompok dan mendengarkan dan
menambahkan informasi mencatat penjelasan yang
yang belum disampaikan | disampaikan oleh guru
Guru memberikan Peserta didik
apresiasi kepada kelompok | memperhatikan informasi
yang paling aktif dalam | yang disampaikan oleh
diskusi guru
Deskripsl Keglatan | Alokasl
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru e o

dengan memberikan

fenomena alat optik

yang disampaikan oleh

guru

Tdentifikasi Masalah

Guru menanyakan
pendapat peserta didik
mengenai fenomena alat
optik

Peserta didik memberikan
pendapat mengenai
fenomena fisis yang
disampaikan guru

Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk
menanyakan tentang
materi alat optik sesuai

yang disampaikan guru

Peserta didik menanya
tentang materi alat optik

Pengumpulan Data

Guru membagi peserta
didik ke dalam beberapa
kelompak

Peserta didik berkelompok
sesuai dengan

kelompoknya

Guru membagikan LDPD

mengeai alat optik

Peserta didik mengolah
informasi terkait alat optik
yang ada pada LDPD

Guru mengamati dan
melakukan penilaian
dengan berkeliling ke

setiap kelompok

Peserta didik berdiskusi
untuk menyelesaikan soal
yang ada pada LDPD

Guru menanyakan pada
setiap kelompok kesulitas

dalam melakukan diskusi

Peserta didik menanyakan
yang kurang dipahami atau

dimengerti terkait materi

Pengolahan Data

Guru membimbing peserta
didik dalam

menyelesaikan masalah

Peserta didik

menyelesaikan

Keglatan Deskripsi Keglatan Guru Deskripsi Keglatan Alokast
Peserta Didik Waktu
Penutup Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menyimpulkan | menyimpulkan hasil
hasil percobaan mengenai | percobaan mengenai
pembiasan pembiasan
Guru memberikan Peserta didik
informasi materi yang mendengarkan informasi o
akan dipelajari pada yang disampaikan oleh
pertemuan berikutnya guru
Guru mengakhiri Peserta didik berdoa dan
p dengan eng kan salam
berdoa dan mengucapkan
salam
Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)
Keglatan Deskrips! Keglatan Guru Deskripsi Keglatan Alokasl
Peserta Didik Waktu
Pendahuluan | Guru mengucapkan salam | Peserta didik menjawab
dan berdoa salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran
Guru mengecek kehadiran | Memberitahukan kepada
peserta didik guru peserta didik yang
tidak hadir 10
Guru menyampaikan Peserta didik
tujuan pembelajaran mendengarkan dan
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Keglatan Inti | Pemberian Rangsangan
Guru membangun Peserta didik mengamati 2
apersepsi peserta didik dan menggali ingatan i
mengenai fenomena fisis
Deskripsl Keglatan | Alokasl
Keglatan Deskripsl Keglatan Guru T e
pada LDPD materi permasalahan yang ada
pemantulan pada LDPD
Pembuktian
Guru meminta peserta Peserta didik perwakilan
didik untuk kelompok menyampalkan
) hasil (mempr
diskusi kelompok hasll diskusl kelompok
Guru meminta kelompok | Peserta didik dari
lain untuk menanggapi kelompok lain menanggapi
hasil presentasi jika ada hasil presentasi
pendapat berbeda atau
tambahan informasi
Menarik Kesimpulan
Guru mengevaluasi hasil | Peserta didik
diskusi kelompok dan mendengarkan dan
menambahkan informasi | mencatat penjelasan yang
yang belum disampaikan | disampaikan oleh guru
Guru memberikan Peserta didik
apresiasi kepada kelompok | memperhatikan informasi
yang paling aktif dalam yang disampaikan oleh
diskusi gury
Fenutup Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menyimpulkan | menvimpulkan hasil hasil
hasil diskusi mengenai alat | diskusi mengenai alat .
optik optik 1o
Guru memberikan Peserta didik
informasi materi yang mendengarkan informasi
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Deskripsl Keglatan Alokasl
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru s Dhane WAkt
akan dipelajan pada yang disampaikan oleh
pertemuan berikutnya guru
Guru mengakhari Peserta didik berdoa dan
pembelajaran dengan mengucapkan salam
berdoa dan mengucapkan
salam
1. Penilalan Hasil Pembelajaran
1. Teknik penilaian
Penilaian kognitif hasil pre-rest dan past-test
2. Instrumen penilaian
Kisi-kisi pre-test dan posi-test
Lembar pre-test dan post-test
Kunci jawaban pre-rest dan post-rest
Pedoman penskoran pre-test dan post-test
Sleman, «.cuiseesesssncsssn
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran. Mahasiswa,
Irsyad Riyadi, 5.Pd. Ardhiana Saptantia Khudria

NIP 19681026 199802 | 002

NIM. 15302241038
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Lampiran 5.2 Draft Awal LKPD 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!
PEMANTULAN CAHAYA

ALAT DAN BAHAN
)

D]
1. Laptop atau PC
2. Physics Education Technology (PhET) bending-light-in dengan software Java
3. LKPD | : Pemantulan Cahaya
C. PENGUMPULAN DATA
A. STIMULASI
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Cermati fenomena di bawah ini!
Material | : Udara
Sudut Pantul
No | Sudut Datang
Air Gelas
1
2
3
Ega mengarahkan sebuah senter ke sebuah cermin dan meja kayu. Ketika Ega 4
melihat sinar yang dipantulkan oleh cermin terasa menyilaukan. Dan ketika Ega melihat 3
sinar yang dipantulkan oleh meja kayu terasa lebih nyaman. Mengapa terjadi demikian? 6.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
Identifikasi masalah berdasarkan fenomena di atas! D. PENGOLAHAN DATA

1. Berdasarkan tabel di atas, jelaskan perbedaan sudut pantul pada material air dan gelas!

2. Berdasarkan simulasi yang telah kalian lakukan, tuliskan hubungan antara sudut

datang dan sudut pantul!

E. PEMBUKTIAN

Analisis masalah yang telah kalian rumuskan!

F. KESIMPULAN
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Lampiran 5.3 Draft Awal LKPD 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2
PEMBIASAN CAHAYA

ALAT DAN BAHAN

1. Laplop atau PC
2. Piysics Education Technology (PhET) bending-ligit-in dengan software Java
3. LKPD 2 : Pembiasan Cahaya

A. STIMULASI

Cermati fenomena di bawah ini!

Sinta memasukkan sebuah sendok ke dalim gelas bening yang diisi air. Ketika
diamati, sendok tersebut terlihat seperti patah diperbatasan antara udara dan air.
Mengapa terjadi demikian?

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi masalah berdasarkan fenomena di atas!

2. PERCOBAAN2

Material | : Gelas
Indeks bias udara (mud) =
Indeks bias air (mai) =

Indeks bias gelas (geias)

Sudut Bias

No | Sudut Datang

Air Udara

.

[ N [

D. PENGOLAHAN

A
1. Berdasarkan tabel percobaan 1, jelaskan perbedaan sudut bias pada material air dan

gelas!

2. Berdasarkan tabel percobaan 2, jelaskan perbedaan sudut bias pada material air dan

udara!
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Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

C. PENGUMPULAN DATA

Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini

PERCOBAAN |

Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!
Material | : Udara

Indeks bias udara (mudar) =

Indeks bias air (i)

Indeks bias gelas (gels) = ...

Sudut Bias

No | Sudut Datang

Air Gelas

[ (S [

o

J

. Apa yang menyebabkan perbedaan sudut bias pada percobaan | dan percobaan 2!

'

~




4. Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan, tuliskan hubungan antara sudut datang

dan sudut bias!

E. PEMBUKTIAN

Analisis masalah yang telah kalian rumuskan!

F. KESIMPULAN
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Lampiran 5.4 Draft Awal Handout

PETA KONSEP

2. Pembentukan Bayangan akibat Pemantulan
Pembentukan bayangan akibat pemantulan dapat terjadi pada cermin.
Berdasarkan bentuknya, cermin dibedakan menjadi cermin datar, cermin cekung, dan
cermin cembung. Untuk cermin terdapat perjanjian atau konvensi bahwa jarak benda
atau jarak bayangan bernilai positif jika benda terletak di depan cermin dan bernilai
negative jika benda terletak di belakang cermin.
a. Cermin Datar

m
p__P_Q 3
=3
" AR ]-n‘
Benda 6 Bayangan
U sumber : waww.myrightspot com

Pembentukan bayangan pada cermin datar
Berdasarkan gambar di atas sebutkan sifat-sifat bayangan yang dihasilkan pada

cermin datar!

Dua buah cermin datar yang disusun sehingga membentuk sudut apit tertentu,
jumlah bayangan yang terbentuk dapat diketahui dengan persamaan

n=—-m
a

dengan :
= jumlah bayangan

a= sudut di antara dua cermin

_ [1jikaZEbernilai genap
0,jika == bernilai ganil
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OPTIKA GEOMETRIK

A. PEMANTULAN

Definisi Pemantulan

Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu berkas cahaya
ketika bertemu dengan bidang batas antara dua medium. Jika batas antara dua medium
cukup teratur (misalnya cermin atau kaca), akan terjadi pemantulan teratur. Jika batas
antara dua medium tidak teratur, akan tegadi pemantulan terhambur (pemantulan
baur).

\ \‘
TADKR
\ ERQBSEKS
“ ‘L\:«'»‘A" \

v/

8 Pomantulan Baur # Pomantulan Toratur

Sumber : www.fisikabc.com
Pemantulan cahaya pada permukaan teratur pertama kali diamati oleh Willbrod
Snelllus dan dikenal sebagai hukum Snellius. Sinar yang berasal dari sumber cahaya
disebut sinar datang. sinar yang dipantulkan oleh bidang pantul disebut sinar pantul,
dan garis yang tegak lurus dengan bidang pantul disebut garis normal. Untuk lebih
‘memahami hukum Snellius tentang pemantulan perhatikan gambar berikut!

Gambar 1 Gambar 2

Berdasarkan gambar di atas dapat dituliskan hukum Snellius tentang pemantulan
sebagai berikut

2.

b. Cermin Cekung
Cermin cekung disebut juga cermin konkaf atau cermin positif. Cermin cekung
‘memiliki beberapa keistimewaan, yaitu
1) Cermin cekung memiliki titik fokus F, yaitu tempat mengumpulnya sinar-sinar
pantul yang berasal dari sinar-sinar datang yang sejajar sumbu utama.
2) Cermin cekung memiliki pusat kelengkungan C.

Perhatikan gambar berikut!
) ¥
Gambar | Gambar 2
weunsts - Gambar 3

Berdasarkan gambar di atas .sifat pemantulan pada cermin cekung adalah

2

3.

Dengan sifat-sifat pemantulan tersebut, bayangan benda yang dibentuk oleh cermin
cekung dapat dilukiskan dengan mudah.



sumber : www.pelajaran.id
Pembentukan bayangan pada cermin cekung

Hubungan antara jarak benda dan posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin

cekung dapat dituliskan sebagai berikut

1
-+
s

dengan

= jarak benda

5'= jarak bayangan

f = jarak fokus cermin
Nilai funtuk cermin cekung bernilai positif. Perbesaran mutlak (ditulis sebagai
\M]) didefinisikan sebagai perbadingan tinggi bayangan /" (diukur dari sumbu
utama) dengan tinggi benda 4. Persamaan untuk perbesaran mutlak dapat
dituliskan sebagai berikut

h' s!

h
Perbesaran mutlak bemilai negative jika bayangan terbalik dan benilai positif
jika bayangan tegak. Cermin cekung digunakan pada senter atau proyektor film.
Cermin cekung berguna untuk menyejajarkan berkas cahaya yang berasal dari
lampu.

Contoh soal :
Sebuah benda yang tingginya 5 cm diletakkan 7.5 cm dari cermin
cekung. Jari-jari kelengkungan cermin 20 cm. Tentukan:
a. Jarak bayangan dari cermin
b. Tinggi bayangan
c. Perbesaran bayangan
d. Sifat bayangan yang terbentuk

1) Cermin cembung memiliki titik fokus £, yaitu tempat mengumpulnya sinar-
sinar pantul yang berasal dari sinar-sinar datang yang sejajar sumbu utama.

2) Cermin cembung ini memiliki pusat kelengkungan C.
Perhatikan gambar berikut!

Gambar 2

‘Gambar 3
Berdasarkan gambar di atas, sifat pemantulan pada cermin cembung adalah

2.

3.

Pembentukan bayangan pada cermin cekung dapat diperoleh dengan
menggunakan dua atau lebih sifat pemantulan. Bayangan yang dibentuk oleh

cermin cembung selalu diperkecil.

sumber : www.artikelmateri. com
Pembentukan bayangan pada cermin cembung

Hubungan antara jarak benda dan posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin

cembung dapat dituliskan sebagai berikut
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Penyelesalan :
Diketahui :
s=75em

R =20cm
h=5cm

Ditanya :

c b

d. sifat bayangan yang terbentuk!
Jawab :

a f=%=

Schingga perbesaran bayangannya adalah 4x.

M—h'

Th

v

A
h'=20cm

Tinggi bayangan yang terbentuk adalah 20 cm.
c. Sifat bayangan yang terbentuk adalah maya, tegak, dan diperbesar.

¢. Cermin Cembung
Cermin cembung disebut juga cermin konveks atau cermin negative.

Keistimewaan yang dimiliki oleh cermin cembung bola adalah

Nilai £ untuk cermin cembung bemilai negative. Perbesaran mutlak (ditulis
scbagai [M]) didefinisikan sebagai perbadingan tinggi bayangan (diukur dari
sumbu utama) dengan tinggi benda. Persamaan untuk perbesaran mutlak dapat
dituliskan sebagai berikut

Perhesaran mutlak bernilai negative jika bayangan terbalik dan bernilai positif
jika bayangan tegak. Karena pada cermin cembung nilai s selalu negatif,
bayangan yang dihasilkan selalu tegak.

Cermin cembung memungkinkan uniuk melihat dacrah yang lebih luas daripada
melihat langsung dengan mata. Salsh satu penerapan cermin cembung adalah
kaca spion kendaraan bermotor. Cermin cembung juga digunakan di toko atau

pasar swalayan sebagai pengaman dari pencurian.

=

|Contoh soal :

Sebuah benda panjang 2 em diletakkan pada jarak 40 cm di depan sebuah
Jcermin cembung yang jari-jari kelengkungannya 60 cm.

a. Dimanakah letak bayangannya?

b. Berapa panjang bayangannya?

Penyelesalan:
Diketahui: & =2 em

s=40cm

Jawab :

11,1
7Sty
S S
=30 40 s'




b. Perbesaran

Panjang bayangan

B. PEMBIASAN

L

Definisi Pembiasan
Pembiasan merupakan perubahan arah yang dialami oleh cahaya pada saat
melintas dua medium yang berbeda kerapatannya. Pada gejala pembiasan sinar bias
merambat dalam medium yang berbeda. Pada pembiasan terjadi perubahan
perambatan cahaya dan sudut dari arah perubahan ini discbut sebagai sudut bias 6.

\

= www.usaha32 net

satu bidang lengkung dan satu bidang datar. Ada dua jenis lensa, yaitu lensa cembung
dan lensa cekung. Untuk lensa tipis, dengan menganggap bahan tebal lensa dapat
diabaikan, digambarkan dengan sebuah garis lurus dan dilengkapi dengan tanda (+)
untuk lensa cembung dan tanda (-} untuk lensa cekung.
a. Lensa Cembung
Lensa cembung disebut juga lensa konveks atau lensa posirif: Lensa cembung
merupakan lensa konvergen, yaitu lensa yang bersifat mengumpulkan berkas
sinar scjajar.
Perhatikan gambar berikut!

Gambar | Gambar 2

Gambar 3

Tuliskan sinar istimewa pada lensa cembung berdasarkan gambar di atas!

1.

sumber : www.idschoolnet

Pembentukan bayangan pada lensa cembung
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Pembiasan cahaya dijelaskan menggunakan  Hukum  Snellius tentang
pembiasan. Agar lebih memahami hukum Snellius tentang pembiasan, perhatikan
gambar berikut!

Snar dotang

Yomsas
\ .

Berdasarkan gambar di atas dapat dituliskan hukum Snellius tentang pemantulan
sebagai berikut

1.

2.

Indeks bias relatif medium 2 terhadap medium | (/) secara matematis dapat

ditulis dengan
P Y
T

Persamaan untuk menghitung sudut bias dapat ditulis dengan

Contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai
berikut.

Lk o ol

2. Pembentukan Bayangan akibat Pembiasan
Pembentukan bayangan akibat pembiasan dapat terjadi pada lensa. Lensa
merupakan benda yang tembus cahaya yang dibatasi oleh dua bidang lengkung atau

Bayangan nyata terletak di sisi lain dari benda dan selalu terbalik. Bayangan maya
selalu tegak dan terletak sepihak dengan benda. Perbesaran lateral yang
dihasilkan lensa cembung adalah

-

Lensa Cekung

Lensa cekung disebut juga lensa konkaf atau lensa negative. Lensa cekung
merupakan lensa divergen, yaitu lensa yang bersifat memencarkan berkas sinar
sejajar.

Perhatikan gambar berikut!

Gambar 2

Gambar 3
Tuliskan sinar istimewa pada lensa cekung berdasarkan gambar di atas!

1.

2

sumber : www.idschool.nct
Pembentukan bayangan pada lensa cekung



Dengan jarak benda berapapun, bayangan yang dibentuk olch lensa cekung o)
merupakan bayangan maya, diperkecil. dan tegak. Perbesaran lateral yang
dihasilkan lensa cekung adalah

M=-=
s
3. Kuat Lensa __ 1
. G 200
Kuat lensa merupakan untuk simar,
Kuat lensa adalah besaran yang kuantitasnya berbanding terbalik terhadap jarak focus.
p= % Karena s bernilai negatif sehingga bayangan yang terbentuk bersifat
Satusan kst bensa () adalsh dioptri. Satu dioptri sarma dengan satu o’ : e
¢
Contoh soal:
Di depan sebush lensa cembung dengan kuat lensa 0.5 D diletakkan sebuali
benda yang panjangnya 2 cm pada jarak 25 cm.
a) Berapa jarak fokus lensa?
b) Berapa jarak bayangan?
¢) Berapa panjang bayangan?
d) Sebutkan sifat-sifat bayangannya!
Penyelesalan: Perbe
Diketahui: P~ 0,5 D
. .20
h=2cm M:_s_:__*—r:ﬂ: 14
rtem CRR I Vi
o o Karena M bernilai positif sehingga bayangan yang terbentuk tegak
itanya :’J ) d) Sifat bayangan yang terbentuk adalah maya, tegak, dan diperbesar
)e
Y
d) sifat-sifat bayangan = .7

Jawab:
a)

1

P=c
f
1
05=m
f

1
[=gg=1m=200cm

ALAT OPTIK - Tumpek

T

A. Mata A
1. Bagian Mata ‘ {(} o) ‘
N / Pokus
o

Fungsi bagian mata yang ada kaitannya dengan fisika: —

a. Lensa mata aroh berheoon
b. Komeamata ‘ W ron ‘
Lras~— -
menegan
c. Pupil
Pembentukan bayangan pada mata normal
ket d. Refina b. Miopi
3 Miopi atau rabun jauh adalah mata tidak dapat  sesudals wemakal lessa vegatit
melihat benda-benda di tempat yang jauh
2. Mata Berakomodasi dengan jelas.
Kemapuan mata untuk mengatur kuat lensa mata disebut daya akomodasi. Titik Penyebab:

jauh mata untuk mata normal adalah di tak terhingga. Titik dekat mata untuk mata

normal adalah 25 cm sampai 30 cm.

sebelum menaknl lenma Degati

Mata tak berakomodasi . Dapat ditolong dengan :

c. Hipermetropi

setelah pakal lensa positif Hipermetropi atau rabun dekat adalah mata tidak
dapat melihat benda-benda di tempat yang dekat
dengan jelas.

Mata berakomodasi maksimum

3. Jenis Mata

Berdasarkan lensanya, mata dibedakan menjadi empat jenis, yaitu mata normal, Penyebab :
miopi, hipermetropi, presbiopi.
2. Emptrop scbelum pakal lensa poaitit

Emetrop atau mata normal adalah mata yang titik terjauhya di tak terhingga dan titik Dapat ditolong dengan :

dekatnya antara 25 cm hingga 30 cm.

d. Presbiopi
Presbiopi atau mata tua yaitu tidak
Penyebab : ) ) j
jelas melihat benda yang terlalu jauh
maupun terlalu dekat.
Dapat ditolong dengan :
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Contoh soal

Seorang kakek memiliki titik dekat 50 em dan titik tejauhnya 5 m.
Berapa ukuran kacamata yang harus digunakan oleh kakek tersebut agar
‘matanya normal kembali?
Penyelesalan :
Yang dimaksud normal kembali adalah dapat melihat jauh tak hingga dan
dapat membaca pada jarak 25 cm
Diketahui - titik dekat = 50 cm = 0,50 m
titik jauh =5 m

Ditanya : P= .2
Jawab

Lensa bawah
$=25em=025m

5'==50cm=-050m

L U N S
Fs5TYTUm
Lensa atas
s=m
s=-5m
B. Lup

Lup atau kaca pembesar merupakan lensa posi

Fungsi lup ©

I. Pengamatan dengan mata berakomodasi
Pada pengamatan menggunakan lup dengan mata berakomodasi maksimum, mata
melihat bayangan maya pada titik dekat mata (5,). Untuk lup berlaku

S, 55
y=7=1_=2'5

b.
y=ST"+l=%+l=2,5+l=3,5

c
Sa S 7585 _
y=FH =T =25+05=3

C. Mikroskop

Mikroskop terdiri dari dua buah lensa positif.

Lensa objektif :

Lensa okuler :

1. Pengamatan dengan mata berakomodasi

objekit e
P

bayanganil  benda bayungant

2

i ‘

I BE.

| e 7

| P

| Bt

I i

$ore=

Pembentukan bayangan pada mikroskop
Perbesaran liner untuk mata berakomodasi dapat ditulis sebagai berikut
Son  Su _Son (Sn
M==2xtoby (L
o Sok  Sob (fnk )
Jarak antara lensa objektif dengan lensa okuler disebut panjang tubus mikroskop.
Panjang tubus mikroskop untuk mata berakomodasi adalah

d=siy+5u
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5

Pembentukan bayangan pada lup
Perbesaran sudut lihat untuk mata berakomodasi dapat ditulis

Ew

P dengan mata tak
Pada kan lup tanpa i, benda diletakkan pada focus
(/) lup. Perbesaran sudut lihat (y) dapat dituliskan

Contoh soal:
Seseorang mengamati sebuah benda itik dekatnya 25 cm dengan
menggunakan lup 10 dioptri. Berapakah perbesaran lup tersebut jika:
a. Mata tidak berakomodasi
b. Mata berakomodasi maksimum
¢. Mata berakomodasi pada jarak 50 cm
Penyelesalan:
Diketahui : S,
P=10D
Ditanya : a. y tidak berakomodasi = ...?

25cm

b. y berakomodasi maksimum =...?
c. berakomodasi pada s = 50 cm ?
Jawab:

g dengan mata tak
Perbesaran linier untuk mata tak berakomodasi dapat ditulis sebagai berikut

Panjang tubus mikroskop untuk mata tak berakomodasi adalah
d =i+ fox

Contoh soal :

Seseorang dengan titik dekat 25 cm, mengamati preparat panjang | mm
dengan sebush mikroskop yang mempunyai jarak fokus objektif dan okuler
masing-masing 10 mm dan 10 mm. Jika benda diletakkan pada jarak 11 mm
dari objektif.
ja. Berapa panjang bayangan akhir dari benda yang diamati, jika pengamat

tidak berakomodasi?
. Berapa jarak lensa objektif — lensa okuler jika mata tidak berakomodasi?
. Berapa jarak lensa objektif — lensa okuler jika mata berakomodasi sekuat-

=3

=

kuatnya?
Penyelesal
Diketahui : S, =25 cm = 250 mm

fok =10 mm

h=1mm sob=11m

c. d (mata berakomodasi maksimum) = ...?

Jawab:

fa. Pada lensa objektif

Sop = 11mm

fop = 10mm
N O |
Foo 5o b
Lol
51 [ §
RN
%101




sop = 110mm

Panjang hayangan akhir
.
M=z
= hx M = hx 2 S
Sop fox
110 250
W= 1 X X e = 250 mim

b. d =son+ fox = 110+ 10 = 120 mm
c. Mata berakomodasi maksimal pada okuler

—250

1 1 _25+1_26
5 10 —250 250 250
250
s=5z=96mm
Jarak lensa onjektif dan okuler

d=s)y + 5o = 1104+ 9,6= 1196 mm

2. Teropong Bumi

Pembentukan bayangan pada teropong bumi
Pada teropong bumi. di antara lensa o jektif dan lensa okuler diletakkan lensa
positif. Lensaini disebut lensa pembalik. Bayangan yang terbentuk lensa objektif
diletakkan pada jarak 2/; dari lensa pembalik. Panjang teropong adalah
d= fop + 4y + for
Perbesaran sudut teropong bumi dirumuskan:
_fo
YT
3. Teropong Panggung

Bayangan i

Pembentukan bayangan pada teropong panggung
Untuk memperpendek panjang teropong bumi. pembalikan bayangan dapat

dilakukan oleh lensa sebagai okuler. Susunan semacam ini dinamakan teropong
panggung atau teopong Galilei. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif merupakan
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D. Teropong
Teropong merupakan alat untuk melihat benda-benda jauh agar tampak jelas. Terdapat
beberapa jenis teropong. antara lain sebagai berikut.
1. Teropong Bintang

Pembentukan bayangan pada teropong bintang

Teropong bintang atau teleskop digunakan untuk mengamati benda-bednda
langit. Pada teropong bintang terdapat dua lensa positif (lensa objektif dan lensa
okuler). Karena benda yang diamati jauh sekali maka berkas sinar yang datang pada
lensa objektif berupa sinar sejajar. sehingga terbentuk bayangan nyata pada titik focus

lensa objektif. Pengamatan bintang-bintang dilakukan dengan pengamatan mata tak
berakomodasi. Titik focus lensa objektif berimpit dengan lensa okuler.
Perbesaran sudut teropong
BB Wi _fo
a tana  hffoy  fox
Panjang teropong
d = fon + fox

benda maya bagi lensa okuler. Untuk mata yang tidak berakomodasi panjang teropong

dirumuskan:
d = fun ~ fo
Perbesaran sudut teropong panggung dapat dihitung dengan persamaan
e
L r

Perbedaan teropong bintang, teropong bumi, dan teropong panggung adalah

’ b

N /

Contoh soal :

Sebuah teropong yang jarak fokus lensa objektifya 50 cm diarahkan ke
pusat bulan. Jika mata tidak berakomodasi diperoleh perbesaran 10 kali

. Berapa jarak fokus lensa okulernya?
Berapa panjang tubus teropang?
Penyelesalan:
Diketahui : £ = 50 cm

y=10
Ditanya : . fue
bod=.?

=




Jawab :
a
_fon
"
50
10=—
fox
50
fox =15 =5em
b
d= fop +fox =50+5=55cm
7. Sebuah cermin cekung memiliki jari-jari 2 m. Sebuah benda diletakkan pad:

jarak 1,5 m dari cermin, tinggi benda 5 cm. Hitunglah letak, tinggi, dan perbesaran
bayangan!
Dibelakang cermin cembung yang berfokus 4 cm terdapat sebuah bayangan yang

Lo

ingginye= cm pada jarak 22 cm. Dimanakah letak benda dan berapa tingginya?

b

Indeks bias mutlak intan dan kaca korona adalah 5/2 dan 3/2. Hitunglah indeks bias relatif
intan terhadap korona!

10. Sebuah lensa dengan kuat +5 dioptri. Di depan lensa diletakkan sebuah benda hingga
terbentuk bayangan nyata diperbesar menjadi 4 kali bendanya.

a. Berapa jarak fokus lensa?

b. Apa jenis lensa tersebut?

c. Dimana letak bayangan benda dan bayangannya?
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LATIHAN

. Sebuah teropong dengan jarak fokus objektif dan okuler 60 cm dan 30 cm. Seorang dengan
titik dekat 30 cm, dengan menggunakan teropong tersebut berakomodasi maksimal.

Hitung teropong dan perbesarannya!

9

Sebuah benda diletakkan pada jarak 1.2 cm dari objektif sebuah mikroskop yang jarak
fokus objektif dan oulernya masing-masing | cm dan 4.8 em.

a. Berapa perbesaran sudut jika mata tidak berakomodasi?

b. Berapa jarak lensa objektif dan okuler jika mata tidak berakomodasi?

. Berapa jarak lensa objektif dan okuler jika mata berakomodasi maksimum?

o

Seseorang yang berpenglihatan jauh tidak dapat melihat benda dengan jelas pada jarak
lebih dekat dari 50 cm. Hitung kuat lensa pada kacamata yang harus digunakan untuk

melihat normal!

FS

. Seorang yang bertitik dekat 40 cm mengamati benda kecil dengan menggunakan lup yang
berkekuatan 10 dioptri. Berapa perbesaran sudut jika
a. Mata tidak berakomodasi
b. Mata berakomodasi maksimum

ool

Sebuah benda dengan tinggi 9 cm diletakkan 25 cm di depan lensa cermin cekung yang
jarak fokusnya 10 cm. Tentukan letak bayangan benda!

ol

Seekor ikan terletak di sebuah akuarium berbentuk bola dengan diameter 150 cm. (nar =
4/3). Ikan tersebut berada 50 cm dari dinding akuarium dan seseorang berdiri pada jarak
100 cm dari dinding tersebut.

a. Dimana bayangan ikan yang dilihat orang?

b. Dimana bayangan orang yang dilihat ikan?

DAFTAR PUSTAKA

Rosyid, Muhammad Farchani dkk. 2018. Kajian Konsep Fisika 2. Solo: Tiga Serangkai Putra
Mandiri.

Suparmo dan Widodo, Tri. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

Widodo, Tri. 2009. Fisika : untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional.



Lampiran 6. Produk Akhir

6.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
6.2 LKPD 1
6.3 LKPD 2
6.4 LDPD
6.5 Handout
6.6 Pretest-Posttest
6.6.a Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Soal Pretest-Posttest
6.6.b Soal Pretest
6.6.c Soal Posttest
6.7 Angket Motivasi Belajar
6.7.a Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Lembar Angket Motivasi
Belajar

6.7.b Lembar Angket Motivasi Belajar
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Lampiran 6.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RFPF)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri Depok

Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas /Semester  : X1 MIPA / Genap
Program : Peminatan MIPA

Maten Pokok : Alat Optik

Alokasi waktu : 6 x 45 menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Intl (K1)

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakogmitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah ketlmuan.

B. Kompetensl Dasar dan Indikator Pencapalan Kompetensi

3.11 | Menganalisis cara kerja ERIN Menjelaskan dan menggambarkan
alat optik menggunakan pembentukan bayangan akibat

sifat pemantulan dan pemantulan pada cermin

pembiasan cahaya oleh 3112 | Menjelaskan dan menggambarkan
cermin dan lensa pembentukan bayangan akibat
pembiasan pada lensa
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3.11.3 | Menganalisis alat-alat optik secara
kuantitatif dan kualitatif

3.11.4| Menerapkan alat-alat optik dalam
kehidupan sehari-hani

4.11 | Membuat karya yang 4111 Merencanakan dan melaksanakan

menerapkan prinsip simulasi yang menerapkan hukum
pemantulan dan/atau hukum pemantulan dan hukum
pembiasan pada cermin pembiasan

dan lensa 4112 | Mempresentasikan hasil simulasi

tentang pemantulan dan pembiasan

. Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan proses pembelajaran dengan model simulasi peserta didik
diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran, yaitu:
Pertemuan pertama
|. Peserta didik dapat menjelaskan hukum pemantulan
2. Peserta didik dapat melukiskan sifat pemantulan pada cermin
3. Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan akibat pemantulan pada
cermin
4. Peserta didik dapat menggambarkan pembentukan bayangan akibat pemantulan
oleh cermin
Pertemuan kedua
|. Peserta didik dapat menjelaskan hukum Snellius tentang pembiasan
2. Peserta didik dapat menjelaskan pembentukan bayangan akibat pembiasan
3. Peserta didik dapat menggambarkan pembentukan bayangan akibat pembiasan
oleh lensa
Pertemuan Kketiga
|. Peserta didik dapat menganalisis alat-alat optik
2. Peserta didik dapat mengaplikasikan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-han
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D. Materi Pembelajaran

|. Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu berkas cahaya
ketika bertemu dengan bidang batas antara dua medium. Pembentukan bayangan
akibat pemantulan dapat terjadi pada cermin datar dan cermin lengkung. Cermin
lengkung terdiri dari cermin cekung dan cermin cembung.

2. Pembiasan merupakan perubahan arah yang dialami oleh cahaya pada bidang
batas antara dua medium yang berbeda kerapatannya. Pada gejala pembiasan
sinar bias merambat dalam medium yang berbeda. Pembentukan bayangan
akibat pembiasan dapat terjadi pada lensa. Lensa merupakan benda yang tembus
cahaya yang dibatasi oleh dua bidang lengkung atau satu bidang lengkung dan
satu bidang datar. Ada dua jenis lensa, yaitu lensa cembung dan lensa cekung.
Kuat lensa merupakan kemampuan untuk mengumpulkanatau memencarkan
sinar. Kuat lensa adalah besaran yang kuantitasnya berbanding terbalik terhadap

jarak focus.
1

7
Satuan kuat lensa (P) adalah dioptri. Satu dioptri sama dengan satu m™.

3. Bola mata mempunyai ukuran yang tetap. Agar bayangan benda jatuh tepat pada
retina maka harus diatur kuat lensa mata. Kemampuan untuk mengatur kuat
lensa mata disebut daya akomodasi. Mata dikatakan tidak berakomodasi jika
melihat benda-benda di ftitik terjauhnya. Mata dikatakan berakomodasi
maksimum jika melihat benda-benda di titik terdekatnya.

4. Lup merupakan lensa positif yang digunakan untuk mengamati benda-benda
yang kecil. Dalam menggunakan lup dikenal dua cara pengamatan yaitu
pengamatan dengan mata berakomodasi dan pengamatan dengan mata tak
berakomodasi.

5. Mikroskop terdin dari dua buah lensa positif. Lensa yang dekat dengan benda
yang diamati disebut lensa objektif. Lensa yang dekat dengan mata disebut lensa
okuler. Pada mikroskop terjadi perbesaran ganda, yaitu perbesaran linear
mikroskop dan perbesaran sudut.
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6. Teropong merupakan alat untuk melihat benda-benda jauh agar tampak jelas.
Terdapat beberapa jenis teropong diantaranya teropong bintang, teropong bumi,
dan teropong panggung.

. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : discovery learning
2. Pendekatan : saintifik
3. Metode Pembelajaran  : simulasi, eksperimen, diskusi dan tanya jawab

. Media Pembelajaran

e Simulasi Virtual PhET

e Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

e Lembar Diskusi Peserta Didik (LDPD)

. Sumber Belajar

1. Marthen Kanginan. 2013. Buku Fisika SMA XI. Jakarta: Penerbit Erlangga.

2. Rosyid, Muhammad Farchani dkk. 2018. Kajian Konsep Fisika 2. Solo: Tiga
Serangkai Putra Mandiri.

3. Suparmo dan Widodo, Tri. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

4. Widedo, Tri. 2009. Fisika : untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta : Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertermuan Pertama (2 x 45 menit)

Deskripsi Keglatan | Alokasl
A PR Cue Peserta Didik Waktu

Pendahuluan | Guru mengucapkan salam Peserta didik menjawab
dan berdoa salam dan berdoa sebelum

memulai pembelajaran

Guru mengecek kehadiran | Memberitahukan kepada
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Deskripsl Keglatan Alokasi
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru Pt D Wakta
peserta didik guru peserta didik yang
tidak hadir
Guru menyampaikan Peserta didik
tujuan pembelajaran mendengarkan dan
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Keglatan Intl | Pemberian Rangsangan
Guru membangun Peserta didik mengamati
apersepsi peserta didik dan menggali ingatan
dengan memberikan mengenai fenomena fisis
fenomena pemantulan yang disampaikan oleh
guru
Identifikasi Masalah
Guru menanyakan Peserta didik memberikan
pendapat peserta didik pendapat mengenai
mengenai fenomena fenomena fisis yang
pemantulan disampaikan guru 2

"Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk
menanyakan tentang

materi pemantulan sesuai

Peserta didik menanya

tentang materi pemantulan

yang berisi simulasi

yang disampaikan guru
Pengumpulan Data
Guru membagi peserta Peserta didik berkelompok
didik ke dalam beberapa | sesuai dengan
kelompok kelompoknya
Guru membagikan LKPD | Peserta didik mengolah

informasi terkait
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Deskripsl Keglatan Guru

Deskripsi Keglatan
Peserta DMdik

Alokasi
Wakiu

percobaan pemantulan
dalam aplikasi PhRET

pemantulan yang ada pada
LKPD

Guru mengamati dan
melakukan penilaian
dengan berkeliling ke

setiap kelompok

Peserta didik melakukan
percobaan dan berdiskusi
sesuai dengan langkah
pada LKPD

Guru menanyakan pada
setiap kelompok kesulitas
dalam melakukan

percobaan

Peserta didik menanyakan
yang kurang dipahami atau
dimengerti terkait maten

ataupun percobaan

Pengolahan Data

Guru meminta peserta
didik pada masing-masing
kelompok berdiskusi
mengenai pemantulan
berdasarkan simulasi vang
dilakukan

Peserta didik berdiskusi
untuk memperdalam
mater pemantulan
berdasarkan perobaan

yang dilakukan.

Guru membimbing peserta
didik dalam
menyelesaikan masalah

pada LKPD materi

pemantulan

Peserta didik
menyelesaikan
permasalahan yang ada
pada LKPD

Pembuktian

Guru meminta peserta
didik untuk
menyampaikan hasil
percobaan dan diskusi

kelompok

Peserta didik perwakilan
kelompok
mengkomunikasikan
(mempresentasikan)
hasil percobaan dan

diskusi kelompok
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Deskripsi Keglatan Alokasi
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru Pt ik ke
Guru meminta kelompok | Peserta didik dan
lain untuk menanggapi kelompok lain menanggapi
hasil presentasi jika ada hasil presentasi
pendapat berbeda atau
tambahan informasi
Menarik Kesimpulan
Guru mengevaluasi hasil | Peserta didik
diskusi kelompok dan mendengarkan dan
menambahkan informasi | mencatat penjelasan yang
yang belum disampaikan | disampaikan oleh guru
[ Guru memberikan Peserta didik
apresiasi kepada kelompok | memperhatikan informasi
vang paling aktif dalam yang disampaikan oleh
diskusi guru
Penutup Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menyimpulkan | menyimpulkan hasil
hasil percobaan mengenai | percobaan mengenai
pemantulan pemantulan
Guru memberikan Peserta didik
informasi mateni yang mendengarkan informasi T

akan dipelajari pada yang disampaikan oleh
pertemuan berikutnya guru
Guru mengakhiri Peserta didik berdoa dan

pembelajaran dengan
berdoa dan mengucapkan

salam

mengucapkan salam
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Pertemuan Kedua (2 x 45 menit)

Deskripsl Keglatan Alokasl
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru 2T s
Pendahuluan | Guru mengucapkan salam | Peserta didik menjawab
dan berdoa salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran
Guru mengecek kehadiran | Memberitahukan kepada
peserta didik guru peserta didik yang
tidak hadir 10°
[ Guru menyampaikan Peserta didik
tujuan pembelajaran mendengarkan dan
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Keglatan Intl | Pemberian Rangsangan
Guru membangun Peserta didik mengamati
apersepsi peserta didik dan menggali ingatan
dengan memberikan mengenai fenomena fisis
fenomena pembiasan yang disampaikan oleh
guru
Identifikasi Masalah
Guru menanyakan Peserta didik memberikan
pendapat peserta didik pendapat mengenai 70°

mengenai fenomena

pembiasan

fenomena fisis yang

disampaikan guru

Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk
menanyakan tentang
mateni pembiasan sesuai

yang disampaikan guru

Peserta didik menanya

tentang materi pembiasan

Pengumpulan Data
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Keglatan

Deskrips] Keglatan Guru

Deskripsi Keglatan
Peserta Didik

Alokasi
Waktu

Guru membagi peserta
didik ke dalam beberapa
kelompok

Peserta didik berkelompok

sesuai dengan

kelompoknya

Guru membagikan LKPD
vang berisi simulasi
percobaan pembiasan
dalam aplikasi PRET

Peserta didik mengolah
informasi terkait
pembiasan yang ada pada
LKPD

Guru mengamati dan
melakukan penilaian
dengan berkeliling ke

setiap kelompok

Peserta didik melakukan
percobaan dan berdiskusi
sesuai dengan langkah
pada LKPD

Guru menanyakan pada
setiap kelompok kesulitas

dalam melakukan

percobaan

Peserta didik menanyakan
yang kurang dipahami atau
dimengerti terkait maten

ataupun percobaan

Pengolahan Data

Guru meminta peserta
didik pada masing-masing
kelompok berdiskusi
mengenai pembiasan
berdasarkan simulasi yang
dilakukan

Peserta didik berdiskusi
untuk memperdalam
materi pembiasan
berdasarkan percobaan

yang dilakukan.

Guru membimbing peserta
didik dalam
menyelesaikan masalah

pada LKPD mater

pembiasan

Peserta didik
menyelesaikan
permasalahan yang ada
pada LKPD

Pembuktian

Guru meminta peserta

Peserta didik perwakilan
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Deskripsi Keglatan Alokasl
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru Pt i Wakts
didik untuk kelompok
menyampaikan hasil mengkomunikasikan
percobaan dan diskusi (mempresentasikan)
kelompok hasil percobaan dan
diskusi kelompok
Guru meminta kelompok | Peserta didik dan
lain untuk menanggapi kelompok lain menanggapi
hasil presentasi jika ada hasil presentasi
pendapat berbeda atau
tambahan informasi
Menarik Kesimpulan
Guru mengevaluasi hasil | Peserta didik
diskusi kelompok dan mendengarkan dan
menambahkan informasi | mencatat penjelasan yang
yang belum disampaikan | disampaikan oleh guru
Guru memberikan Peserta didik
apresiasi kepada kelompok | memperhatikan informasi
vang paling aktif dalam yang disampaikan oleh
diskusi guru
Penutup Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menyimpulkan | menyimpulkan hasil
hasil percobaan mengenai | percobaan mengenai
pembiasan pembiasan
Guru memberikan Peserta didik S

informasi materi yang

mendengarkan informasi

akan dipelajari pada yang disampaikan oleh
pertemuan berikutnya guru

Guru mengakhiri Peserta didik berdoa dan
pembelajaran dengan mengucapkan salam

220




Deskripsl Keglatan Alokasi
Keglatan Deskripsi Keglatan Guru Pt ik e
berdoa dan mengucapkan
salam
Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)
Deskripsl Keglatan Alokasl
Kegiatan Deskrips! Kegiatan Guru Peserta Didik Waktu
Pendahuluan | Guru mengucapkan salam | Peserta didik menjawab
dan berdoa salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran
Guru mengecek kehadiran | Memberitahukan kepada
peserta didik guru peserta didik yang
tidak hadir 10°
Guru menyampaikan Peserta didik
tujuan pembelajaran mendengarkan dan
memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
Keglatan Intl Pemberian l-?angsangan
Guru membangun Peserta didik mengamati
apersepsi peserta didik dan menggali ingatan
dengan memberikan mengenai fenomena fisis
fenomena alat optik yang disampaikan oleh
guru
70°

Identifikasi Masalah

Guru menanyakan
pendapat peserta didik
mengenai fenomena alat

optik

Peserta didik memberikan
pendapat mengenai
fenomena fisis yang

disampaikan guru

Guru memberi kesempatan

Peserta didik menanya
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Deskripsl Keglatan Alokasl
Keglatan Deskripsl Keglatan Guru
Peserta IMdik Waktu
peserta didik untuk tentang materi alat optik

menanyakan tentang
maten alat optik sesuai

vang disampaikan guru

Pengumpulan Data

Guru membagi peserta
didik ke dalam beberapa
kelompok

Peserta didik berkelompok
sesuai dengan

kelompoknya

Guru membagikan LDPD

mengeal alat optik

Peserta didik mengolah

informasi terkait alat optik
yang ada pada LDPD

Guru mengamati dan
melakukan penilaian
dengan berkeliling ke

setiap kelompok

Peserta didik berdiskusi
untuk menyelesaikan soal
yang ada pada LDPD

Guru menanyakan pada
setiap kelompok kesulitas

dalam melakukan diskus:

Peserta didik menanyakan
yang kurang dipahami atau

dimengerti terkait maten

Pengolahan Data

Guru membimbing peserta
didik dalam
menyelesaikan masalah

pada LDPD materi

pemantulan

Peserta didik
menyelesatkan
permasalahan yang ada
pada LDPD

Pembuktian
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Deskripsi Keglatan Alokasi
o v st b srmbinin Peserta Didik Waktu
Guru meminta peserta Peserta didik perwakilan
didik untuk kelompok
menyampaikan hasil mengkomunikasikan
diskusi kelompok (mempresentasikan)
hasil diskusl kelompok
Guru meminta kelompok | Peserta didik dari
lain untuk menanggapi kelompok lain menanggapi
hasil presentasi jika ada hasil presentasi
pendapat berbeda atau
tambahan informasi
Menarik Kesimpulan
Guru mengevaluasi hasil | Peserta didik
diskusi kelompok dan mendengarkan dan
menambahkan informasi | mencatat penjelasan yang
yang belum disampaikan | disampaikan oleh guru
[ Guru memberikan “Peserta didik
apresiasi kepada kelompok | memperhatikan informasi
yang paling aktif dalam yang disampaikan oleh
diskusi guru
Pty Guru membimbing peserta | Peserta didik
didik untuk menyimpulkan | menyimpulkan hasil hasil
hasil diskusi mengenai alat | diskusi mengenai alat
optik optik e
Guru memberikan Peserta didik

informasi maten yang
akan dipelajari pada

pertemuan berikutnya

mendengarkan informasi
yang disampaikan oleh

guru

223




NIP 19681026 199802 1 002
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Keglatan Deskrips] Keglatan Guru Deskrips! Keglatan Alokas!
Peserta IMdik Waktu
Guru mengakhiri Peserta didik berdoa dan
pembelajaran dengan mengucapkan salam
berdoa dan mengucapkan
salam
I. Fenilalan Hasil Fembelajaran
. Teknik penilaian
Penilaian kognitif hasil pre-tess dan posi-test
2. Instrumen penilaian
Kisi-kisi pre-test dan post-test
Lembar pre-test dan post-test
Kunci jawaban pre-test dan post-test
Pedoman penskoran pre-test dan posi-rest
Sleman,
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Irsyad Riyadi, 5.Pd. Ardhiana Saptantia Khudria

NIM. 15302241038




Lampiran 6.2 LKPD 1

LKkPD 1

Lembar Kerja Peserta Dtdtk

FEM/&NTULAN CAHAYA
LA CE A
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1
PEMANTULAN CAHAYA

ALAT DAN BAHAN

(@ =)

I. Laptop atau PC

to

Physics Education Technology (PhET) bending-light-in dengan software Java

3. LKPD | : Pemantulan Cahaya

g

A. STIMULASI

Cermati fenomena di bawah ini!

Ega mengarahkan sebuah senter ke sebuah cermin dan meja kayu. Ketika Ega
melihat sinar yang dipantulkan oleh cermin terasa menyilaukan. Dan ketika Ega melihat
sinar yang dipantulkan oleh meja kayu terasa lebih nyaman. Mengapa terjadi demikian?

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi masalah berdasarkan fenomena di atas!

£ R
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Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

[

%

C. PENGUMPULAN DATA
|. PROSEDUR

a. Buka aplikasi PhET (bending-light-in), pilih pengenalan

oy
ockndm 120

e s
’ laa By

P R ]

| vt semas |

b. Atur material | pada udara dan material 2 pada air

c¢. Geser laser membentuk sudut datang 10°

d. Catat hasil sudut datang dan sudut pantul

e. Ulangi langkah ¢ dan d dengan sudut 20°, 30°, 40°, 50, dan 60°
f. Ubah jenis material 2 menjadi gelas

g. Ulangi langkah c. d. dan e
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2. PERCOBAAN

Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!

Matenal | : Udara

No Sudut Datang

Sudut Pantul

Air

Gelas

i=al I e e B

D. PENGOLAHAN DATA

1. Berdasarkan tabel di atas, jelaskan perbedaan sudut pantul pada material air dan gelas!

(,_

-

“t\

J

2. Berdasarkan simulasi yang telah kalian lakukan, tuliskan hubungan antara sudut

datang dan sudut pantul!

/"

~
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E. PEMBUKTIAN

Analisis masalah yang telah kalian rumuskan!

/

F. KESIMPULAN
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Lampiran 6.3 LKPD 2

LKPD 2

Lembar Kerja Peserta Didik

Kelompok : .....ccoovviiiiiiiies
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD) 2
PEMBIASAN CAHAYA

ALAT DAN BAHAN

a

l. Laptop atau PC
2. Physics Education Technology (PhET) bending-light-in dengan software Java

3. LKPD 2 : Pembiasan Cahaya

A. STIMULASI

Cermati fenomena di bawah ini!

Sinta memasukkan sebuah sendok ke dalam gelas beming vang diisi air. Ketika
diamati, sendok tersebut terlihat seperti patah diperbatasan antara uwdara dan air.
Mengapa terjadi demikian?

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Identifikasi masalah berdasarkan fenomena di atas!

4 )
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Buatlah hipotesis berdasarkan permasalahan yang telah kalian rumuskan!

[

\_

C. PENGUMPULAN DATA

PROSEDUR

a. Buka aplikasi PhET (bending-light-in), pilih pengenalan

Atur material | pada udara dan material 2 pada air

Geser laser membentuk sudut datang 10°

Catat hasil sudut datang dan sudut bias

Ulangi langkah ¢ dan d dengan sudut 20°, 307, 40°, dan 45°
Ubah jenis material 2 menjadi gelas

Ulangi langkah c. d. dan e

Ubah material 1 menjadi gelas dan material 2 menjadi air
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i. Ulangi langkah ¢, d, dan e
J-  Ubah material 2 menjadi udara
k. Ulangi langkah ¢, d. dan e
2. PERCOBAAN ]
Tulislah hasil percobaan dalam tabel di bawah ini!

Material | : Udara

Indeks bias udara (Mudar) = oo
Indeks bias air (M) = cocueee
Indeks bias gelas (Mpcke) = oo

Sudut Bias

No Sudut Datang
Air Gelas

I3

e B B

3. PERCOBAAN 2

Material | : Gelas

Indeks bias udara (Mudor) = oo
Indeks bias air {fair) = oeoeee-
Indeks bias gelas (Mpeka) = oo

Sudut Bias

No Sudut Datang
Air Udara

I

nl &=
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D. PENGOLAHAN DATA

1. Berdasarkan tabel percobaan 1, jelaskan perbedaan sudut bias pada material air dan

gelas!

f b

8 ¥

2. Berdasarkan tabel percobaan 2. jelaskan perbedaan sudut bias pada material air dan

udara!

ol )

..

3. Apa yang menyebabkan perbedaan sudut bias pada percobaan | dan percobaan 2!

4 ™
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4. Berdasarkan simulasi yang telah dilakukan, tuliskan hubungan antara sudut datang

dan sudut bias!

(- N

\ J

. PEMBUKTIAN

Analisis masalah yang telah kalian rumuskan!

4 )

\- /

. KESIMPULAN

e D
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Lampiran 6.4 LDPD

D

Lembar Diskusi Peserta Didik

P Kelompok : .....cccvviiiiieeinnen.
Nilai Nama - [P ————— (isin)
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LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD)

ALAT OPTIK

[ﬂ Petunjuk Pengerjaan :

|. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LDPD bersama dengan

anggota kelompokmu.
2. Tuliskan hasil diskusi kelompokmu pada kolom yang telah disediakan.
3. Presentasikan hasil diskusi kelompokmu di kelas.
J

-/

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan berdiskusi bersama kelompokmu!

1. Kapan mata dikatakan sedang berakomodasi maksimum dan tidak
berakomodasi?

7
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2. Jelaskan sifat bayangan yang terjadi saat menggunakan mikroskop!
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3. Mengapa orang yang menderita miopi harus ditolong dengan 7

kacamata berlensa negatif? Jelaskan!
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4. Jelaskan perbedaan teropong bintang, teropong bumi, dan teropong
panggung!
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5. Wuri yang bemata normal mengamati sebuah benda dengan lup
berkekuatan 5 dioptri. Tentukan perbesaran bayangan apabila
mata Wuri tak berakomodasi dan berakomodasi maksimum!

-
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Lampiran 6.5 Handout

HANDOUT FISIKA
ALAT OPTIK
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OPTIKA GEOMETRIK
A. PEMANTULAN
I. Definisi Pemantulan

Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian dari suatu berkas
cahaya ketika bertemu dengan bidang batas antara dua medium. Jika batas antara
dua medium cukup teratur (misalnya cermin atau kaca). akan terjadi pemantulan
teratur. Jika batas antara dua medium tidak teratur. akan terjadi pemantulan
terhambur (pemantulan baur).

(>
S
N
KKK

¥ Pemantulan Baur B Pemantulan Teratur
Sumber : www.fisikabc.com

Pemantulan cahaya pada permukaan teratur pertama kali diamati oleh Willbrod
Snellius dan dikenal sebagai hukum Snellius. Sinar yang berasal dan sumber cahaya
disebut sinar datang. sinar yang dipantulkan oleh bidang pantul disebut sinar pantul,

dan garis yang tegak lurus dengan bidang pantul disebut garis normal. Untuk lebih
memahami hukum Snellius tentang pemantulan perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar di atas dapat dituliskan hukum Snellius tentang pemantulan
sebagai berikut

1.

2.
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2. Pembentukan Bayangan akibat Pemantulan
Pembentukan bayangan akibat pemantulan dapat terjadi pada cermin.
Berdasarkan bentuknya, cermin dibedakan menjadi cermin datar, cermin cekung,
dan cermin cembung. Untuk cermin terdapat perjanjian atau konvensi bahwa jarak
benda atau jarak bayangan bernilai positif jika benda terletak di depan cermin dan
bernilai negative jika benda terletak di belakang cermin.
a. Cermin Datar

i P _Q &l P

l’r"|
h Py Vg h

Benda o " Bangan

sumber : www.myrightspot.com
Pembentukan bayangan pada cermin datar
Berdasarkan gambar di atas sebutkan sifat-sifat bayangan yang dihasilkan pada

cermin datar!

s, k!

Alasan :

o J

Dua buah cermin datar yang disusun sehingga membentuk sudut apit tertentu,

jumlah bayangan yang terbentuk dapat diketahui dengan persamaan

360
New————-m
a

dengan :
n = jumlah bayangan

a = sudut di antara dua cermin

1,jika BT bernilai genap

m= oL 3 i
0,jika = bernilai ganiil
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b. Cermin Cekung
Cermin cekung disebut juga cermin konkaf atau cermin positif. Cermin cekung
memiliki beberapa keistimewaan, yaitu
1) Cermin cekung memiliki titik fokus F, yaitu tempat mengumpulnya sinar-sinar
pantul yang berasal dari sinar-sinar datang yang sejajar sumbu utama.
2) Cermin cekung memiliki pusat kelengkungan C.
Perhatikan gambar berikut!

B
N

=
= iy SN

COMCHs &y

Gambar | Gambar 2

! ¥ }
e Gambar 3
Berdasarkan gambar di atas .sifat pemantulan pada cermin cekung adalah

Z

3.

Dengan sifat-sifat pemantulan tersebut, bayangan benda yang dibentuk oleh
cermin cekung dapat dilukiskan dengan mudah.
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sumber : www.pclajaran.id
Pembentukan bayangan pada cermin cekung

Hubungan antara jarak benda dan posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin

cekung dapat dituliskan sebagai berikut

2l
s'3 7
dengan
s = jarak benda
s’ = jarak bayangan

= jarak fokus cermin
Nilai funtuk cermin cekung bemilai positif. Perbesaran mutlak (ditulis sebagai
IM]) didefinisikan sebagai perbadingan tinggi bayangan /" (diukur dari sumbu
utama) dengan tinggi benda h. Persamaan untuk perbesaran mutlak dapat
dituliskan sebagai berikut

Perbesaran mutlak bernilai negative jika bayangan terbalik dan bernilai positif
jika bayangan tegak. Cermin cekung digunakan pada senter atau proyektor film.
Cermin cekung berguna untuk menyejajarkan berkas cahaya yang berasal dari

lampu.

Contoh soal :
Sebuah benda yang tingginya 5 cm diletakkan 7.5 c¢m dari cermin
cekung. Jari-jari kelengkungan cermin 20 cm. Tentukan:
a. Jarak bayangan dari cermin
b. Tinggi bayangan
c. Perbesaran bayangan

g

Sifat bayangan yang terbentuk
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[ Penyelesaian :
Diketahui :
5=T75cm
R =Xcm
h=5cm
Ditanya :
a 5'=..0
b. M=.7
c h'=..17
d. sifat bayangan yang terbentuk!

Jawab :

a f= g = % = 10 cm, karena cermin cekung fbernilai positif

1 1 1
757
1 1 1
T0- 7575
1 1 1 3—4 1
¥ 10 75 30 30
5'=—-30cm

5" bernilai negatif, sehingga bayangan bersifat maya.

b M=—3-_=2 _

Sehingga perbesaran bayangannya adalah 4x.

n_l'
C. M=I
iy
=3
h! =20 cm

Tinggi bayangan yang terbentuk adalah 20 cm.

d. Sifat bayangan vang terbentuk adalah maya, tegak, dan diperbesar.

¢. Cermin Cembung
Cermin cembung disebut juga cermin komveks atau  cermin  negative,

Keistimewaan yang dimiliki oleh cermin cembung bola adalah
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1) Cermin cembung memiliki titik fokus F, yaitu tempat mengumpulnya sinar-
sinar pantul yang berasal dari sinar-sinar datang yang sejajar sumbu utama.

2) Cermin cembung ini memiliki pusat kelengkungan C.

Perhatikan gambar berikut!
“ = ~‘ ‘\\
s~~A ¥ — T=
o F c
Gambar | Gambar 2
< F c
Gambar 3

Berdasarkan gambar di atas, sifat pemantulan pada cermin cembung adalah

2

3

Pembentukan bayangan pada cermin cekung dapat diperoleh dengan
menggunakan dua atau lebih sifat pemantulan. Bayangan yang dibentuk oleh

cermin cembung selalu diperkecil.

sumber : www.artikelmateri.com
Pembentukan bayangan pada cermin cembung

Hubungan antara jarak benda dan posisi bayangan yang terbentuk oleh cermin

cembung dapat dituliskan sebagai berikut
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1 1 1
sTYTT
Nilai f untuk cermin cembung bernilai negative. Perbesaran mutlak (ditulis
sebagai |[M]) didefinisikan sebagai perbadingan tinggi bayangan (diukur dan
sumbu utama) dengan tinggi benda. Persamaan untuk perbesaran mutlak dapat
dituliskan sebagai berikut
R’ -3

Perbesaran mutlak bernilai negative jika bayangan terbalik dan bernilai positif
jika bayangan tegak. Karena pada cermin cembung nilai = selalu negatif,
bayangan yang dihasilkan selalu tegak.

Cermin cembung memungkinkan untuk melihat daerah yang lebih luas daripada
melihat langsung dengan mata. Salah satu penerapan cermin cembung adalah

kaca spion kendaraan bermotor. Cermin cembung juga digunakan di toko atau

pasar swalayan sebagai pengaman dari pencurian.

IContoh seal :

cermin cembung vang jari-jari kelengkungannya 60 cm.
4. Dimanakah letak bayangannya?

b. Berapa panjang bayangannya®

|[Penyelesaian:

Diketahui: =2 cm

s=4dlcm
R=60cm
Ditanya : a.5'=...7
b =..7

Jawah :
a = %xR=1%60=30cm
'f_z T2 -

Karena cermin cembung sehingga fbernilai negatif
1 1 1

T tE
111
30 05

Sebuah benda panjang 2 cm diletakkan pada jarak 40 cm di depan sebuah
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" b. Perbesaran

Panjang bayangan

B. PEMBIASAN
I. Definisi Pembiasan
Pembiasan merupakan perubahan arah yang dialami oleh cahaya pada saat

melintas dua medium yang berbeda kerapatannya. Pada gejala pembiasan sinar bias
merambat dalam medium yang berbeda. Pada pembiasan terjadi perubahan
perambatan cahaya dan sudut dari arah perubahan ini disebut sebagai sudut bias 6.

L (P

umber : www.usaha321.net
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Fembiasan cahaya dijelaskan menggunakan Hukum Snellivs tentang
pembiasan. Agar lebih memahami hukum Snellius tentang pembiasan, perhatikan
gambar berikut!

Crarls Aemmal Fars mv raen!
» ~
S sang : Auzraaang ]
H \ . i
g
% —
:II'\ o= [ e T
el | e
: I'l, ' Thmar srar
Simar b 4
!

k

Berdasarkan gambar di atas dapat dituliskan hukum Snellivs tentang pemantulan
sebagai berikut

2.

Indeks bias relatif medium 2 terhadap medium | (n2;) secara matematis dapat
ditulis dengan

_Te_n
mﬂil’z

Fersamaan untuk menghitung sudut bias dapat ditulis dengan

Contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai
berikut.

ok s =

2. Pembentukan Bayangan akibat Pembiasan
Fembentukan bayangan akibat pembiasan dapat terjadi pada lensa. Lensa
merupakan benda yang tembus cahaya yang dibatasi oleh dua bidang lengkung atau
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satu bidang lengkung dan satu bidang datar. Ada dua jenis lensa, yaitu lensa
cembung dan lensa cekung. Untuk lensa tipis. dengan menganggap bahan tebal lensa
dapat diabaikan, digambarkan dengan sebuah garis lurus dan dilengkapi dengan
tanda (+) untuk lensa cembung dan tanda (-) untuk lensa cekung.
a. Lensa Cembung
Lensa cembung disebut juga lensa konveks atau lensa positif. Lensa cembung
merupakan lensa konvergen, yaitu lensa yang bersifat mengumpulkan berkas

sinar sejajar.
Perhatikan gambar berikut!
* *
\
i T3 if ~_ ¥ 2 ;.7\ 2 i ®
e
Gambar | Gambar 2
+
w 7 T %
Gambar 3

Tuliskan sinar istimewa pada lensa cembung berdasarkan gambar di atas!

an R

Ldyangs: e
-

a \\}\v z¢‘~

Pembentukan bayangan pada lensa cembung

sumber : www.idschool.net
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Bayangan nyata terletak di sisi lain dari benda dan selalu terbalik. Bayangan
maya selalu tegak dan terletak sepihak dengan benda. Perbesaran lateral yang
dihasilkan lensa cembung adalah

. Lensa Cekung
Lensa cekung disebut juga lensa konkaf atau lensa negative. Lensa cekung
merupakan lensa divergen, yaitu lensa yang bersifat memencarkan berkas sinar

sejajar.
Perhatikan gambar berikut!
s % i f, P E %

Gambar | Gambar 2

Gambar 3
Tuliskan sinar istimewa pada lensa cekung berdasarkan gambar di atas!

£ g N

sumber : www.idschool.net
Pembentukan bayangan pada lensa cekung
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Dengan jarak benda berapapun, bayangan vang dibentuk oleh lensa cekung
merupakan bayangan maya, diperkecil, dan tegak. Perbesaran lateral yang
dihasilkan lensa cekung adalah

M=%
5
. Kuat Lensa
Kuat lensa merupakan kemampuan untuk mengumpulkan atau memencarkan sinar.
Kuat lensa adalah besaran vang kuantitasnya berbanding terbalik terhadap jarak
focus.
2
=7
Satuan kuat lensa ( P) adalah dioptri. Satu dioptri sama dengan satu m-'.
Contoh soal:

Di depan sebuah lensa cembung dengan kuat lensa 0.5 D diletakkan sebuah
benda yang panjangnya 2 cm pada jarak 25 cm.

a) Berapa jarak fokuos lensa?

b) Berapa jarak bayangan?

c) Berapa panjang bayangan?

d) Sebutkan sifat-sifat bayangannya!

Penyelesaian:

Diketahui: P= 05D

h=2cm
5=25¢cm
Ditanya : a) f=...7
bys'=..7
chhi'=..1
d) sifat-sifat bayangan = .7
Jawab:
a)
_1
i
05==
N
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_,|F=T15=Em=2EID|:m
b)
1 1 1
75w
1 1 1
200 25§
1 1 1 1-8 7
5 200 25 zZoo  z00
5*=—ﬂcm
7

Karena s bernilai negatif sehingga bayangan yang terbentuk bersifat
maya

cl

200
Ly ® 2=

= —= 220 cm
725
Perbesaran

25 175 1
Karena M bernilai positif sehingga bayangan vang terbentuk: tegak
d) Sifat bayangan yang terbentuk adalah maya, tegak, dan diperbesar.
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ALAT OPTIK
A. Mata

1. Bagian Mata
Fungsi bagian mata yang ada kaitannya dengan fisika:

Gl— k-

b. Komeamala:

c. Pupil :

d. Retina:
2. Mata Berakomodasi

Kemapuan mata untuk mengatur kuat lensa mata disebut daya akomodasi. Titik
jauh mata untuk mata normal adalah di tak terhingga. Titik dekat mata untuk mata
normal adalah 25 cm sampai 30 cm.

Mata tak berakomodasi

Mata berakomodasi maksimum

3. Jenis Mata
Berdasarkan lensanya, mata dibedakan menjadi empat jenis, yaitu mata normal,
miopi, hipermetropi, presbiopi.
a. Emetrop
Emetrop atau mata normal adalah mata yang titik terjauhya di tak terhingga dan
titik dekatnya antara 25 cm hingga 30 cm.
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_A”ww """""""" ;‘f\ii\. A x

------------------------ YU:\ _/ JE“;
Jwskpeinges /ﬁ\
&={ A

Pembentukan bayangan pada mata normal
b. Miopi
Miopi atau rabun jauh adalah mata tidak dapat  sesudah memakal Jonsa pegati(

melihat benda-benda di tempat yang jauh '**%j RS
dengan jelas.
Penyebab : Tt h

’ sebelin messnkal leosa oegatil
Dapat ditolong dengan :

c. Hipermetropi

sciclah pakal lenss positif Hipermetropi atau rabun dekat adalah mata
tidak dapat melihat benda-benda di tempat yang
dekat dengan jelas.

Penyebab :
sebhelum pabol betsa positil
Dapat ditolong dengan :
d. Presbiopi
Presbiopi atau mata tua yaitu tidak
Penyebab : 2 J i
jelas melihat benda yang terlalu jauh
maupun terlalu dekat.
Dapat ditolong dengan :
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Contoh soal

Seorang kakek memiliki titik dekat 50 em dan titik terjauvhnya 5 m.
Berapa ukuran kacamata yvang harus digunakan oleh kakek tersebut agar
matanya normal kembali?
Penyelesaian :
Yang dimaksud normal kembali adalah dapat melihat jauh tak hingga dan
dapat membaca pada jarak 25 em.
Diketahui : titik dekat = 50 cm = 0.50 m
titik jauvh =5 m
Ditanya: P=_.7
Jawab :
Lensa bawah
5=25cm=025m
s"==50em=-050m

11,1 1

—= = e —4_7—7p1
F sty ot o tEEEM
1
P===2D
f
Lensa atas
s=m
s'=-5m
L S SO SO SR
7 5% w' -5 =W
1
F=—==-02D
f
B. Lup
Lup atau kaca pembesar merupakan lensa positif.
Fungsi lup : J

|. Pengamatan dengan mata berakomodasi
Pada pengamatan menggunakan lup dengan mata berakomodasi maksimum, mata
melihat bayangan maya pada titik dekat mata (8;). Untuk lup berlaku

5 =5
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Pembentukan bayangan pada lup
Perbesaran sudut lihat untuk mata berakomodasi dapat ditulis

“ 41

/

2. Pengamatan dengan mata tak berakomodasi
Pada pengamatan menggunakan lup tanpa berakomodasi, benda diletakkan pada
focus (f) lup. Perbesaran sudut lihat (y) dapat dituliskan

Sl

Y:

Contoh soal:

Seseorang mengamati sebuah benda titik dekatnya 25 cm
dengan menggunakan lup 10 dioptri. Berapakah perbesaran lup
tersebut jika:

a. Mata tidak berakomodasi
b. Mata berakomodasi maksimum
c. Mata berakomodasi pada jarak 50 cm
Penyelesaian:
Diketahui : S, =25 cm
P=10D
Ditanya : a. y tidak berakomodasi = ...7
b. v berakomodasi maksimum = ...7
c. berakomodasi pada s = 50 cm ?
Jawab:
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a
_Su_25_
b.
Sn _ 25

y—f+1—w+1—2,s+l-3.5
C.

_Sn Sn__25 25__ _

V_T+;7—-1_0'+'§)'_2'5+0'5_3

C. Mikroskop
Mikroskop terdiri dari dua buah lensa positif.

Lensa objektif :
Lensa okuler :

I. Pengamatan dengan mata berakomodasi

RTINS

"

et : / v
S |7 -~
%
spmngan 110 Vg /]-_ e
- Dol :
. / o B

Pembentukan bayangan pada mikroskop
Perbesaran liner untuk mata berakomodasi dapat ditulis sebagai berikut
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ra

Jarak antara lensa objektif dengan lensa okuler disebut panjang tubus
mikroskop. Panjang tubus mikroskop untuk mata berakomodasi adalah

d=3s} +5,
Pengamatan dengan mata tak berakomodasi
Perbesaran linier untuk mata tak berakomodasi dapat ditulis sebagai benikut

5 8

Panjang tubus mikroskop untuk mata tak berakomodasi adalah
d=3 +Jo

Contoh soal :

Seseorang dengan titik dekat 25 cm, mengamati preparat panjang | mm
dengan sebuah mikroskop yang mempunyai jarak fokus objektif dan okuler
masing-masing 10 mm dan 10 mm. Jika benda diletakkan pada jarak 11 mm
dari objektif.
|la. Berapa panjang bayangan akhir dari benda yang diamati, jika pengamat
tidak berakomodasi?
|b. Berapa jarak lensa objektif — lensa okuler jika mata tidak berakomodasi?
c. Berapa jarak lensa objektif — lensa okuler jika mata berakomodasi sekuat-

kuatnya?
Penyelesaian:
Diketahui : S, =25 cm =250 mm for =10 mm
h=1mm se=11m
oo =10 mm

Ditanya:a. h'=..?

b. d (mata tidak berakomodasi) = ...7

¢. d (mata berakomodasi maksimum) = ...7
Jawab:

|la. Pada lensa objektif

S = 11mm

Jo =10mm
S 1
e M B
1 1 1
10 a1 8
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Panjang bayangan akhir

M=
~h

ﬂ’=hKM=hxixﬂ
Sa Jo

g J10 250
I U T R

b. d=s} +f; =110+ 10=120mm
c. Mata berakomodasi maksimal pada okuler
1 1
=ost
11,1
10 s -—250

1 1 1 25+1 26
5 10 —250 250 250
250
5=E=9,6mm

Jarak lensa onjektif dan okuler

d=sh +3y =110+96 = 1196 mm
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D. Teropong
Teropong merupakan alat untuk melihat benda-benda jauh agar tampak jelas.
Terdapat beberapa jenis teropong. antara lain sebagai berikut.
1. Teropong Bintang

e

Pembentukan bayangan pada teropong bintang
Teropong bintang atau teleskop digunakan untuk mengamati benda-benda
langit. Pada teropong bintang terdapat dua lensa positif (lensa objektif dan lensa
okuler). Karena benda yang diamati jauh sekali maka berkas sinar yang datang pada
lensa objektif berupa sinar sejajar. sehingga terbentuk bayangan nyata pada titik
focus lensa objektif. Pengamatan bintang-bintang dilakukan dengan pengamatan
mata tak berakomodasi. Titik focus lensa objektif berimpit dengan fokus lensa

okuler.
Perbesaran sudut teropong
B B Wb _fo
a tana h/fy fo
Panjang teropong

d=fo +fo
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2. Teropong Bumi

BT k shader
T oo :
: e ™ i |
[y Peegeln ! R o
| | t*} - 0
I Aieas )
: - N '.,x%"-‘.:
g, 8 l : . U e T
?-. T I - .J!:".-';"t' ] ,-'.'_::;' Iogup-l'
g Sty e h-,f-wl-' | |
LR SRR y | [
2 2 o e - e ¥
-4 o o

Pembentukan bayangan pada teropong bumi
Pada teropong bumi, di antara lensa objektif dan lensa okuler diletakkan lensa

positif. Lensa ini disebut lensa pembalik. Bayangan yang terbentuk lensa objektif
diletakkan pada jarak 2f, dari lensa pembalik. Panjang teropong adalah

d=fo +4h+ /s
Perbesaran sudut teropong bumi dirumuskan:

b
Jo
3. Teropong Panggung
[re——
sy T dabi ‘;:'
e N -‘. f\\ll;'
- : 4__;\ }!
- | ~., |
= r ——=1 e ! |
e - N L5 | . - '._u Il'i
- '_{ @\ %5 __..';‘ul
P [ )
Y = - <

Pembentukan bayangan pada teropong panggung

Untuk memperpendek panjang teropong bumi, pembalikan bayangan dapat
dilakukan oleh lensa sebagai okuler. Susunan semacam ini dinamakan teropong
panggung atau teopong Galilei. Bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif

265



merupakan benda maya bagi lensa okuler. Untuk mata vang tidak berakomodasi
panjang teropong dirumuskan:
d=fo —fo
Perbesaran sudut teropong panggung dapat dihitung dengan persamaan

Perbedaan teropong bintang, teropong bumi, dan teropong panggung adalah

/ N

R\ ] /

Contoh soal :
Sebuah teropong yang jarak fokus lensa objektifnya 30 em diarahkan ke pusat

bulan. Jika mata tidak berakomodasi diperoleh perbesaran 10 kali.
p. Berapa jarak fokus lensa okulernya?
b. Berapa panjang tubus teropong?

Penvelesaian:

Diketahui : fa = 50 cm

y=10
Ditanya : a. fa = .7
b.d=..7
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Jawah

a
_Jo
"%
0= 50
To
: 50
ke = T 5cm
b.

d=f +f; =504+5=55cm
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LATIHAN

. Sebuah teropong dengan jarak fokus objektif dan okuler 60 cm dan 30 cm. Seorang
dengan titik dekat 30 cm. dengan menggunakan teropong tersebut berakomodasi
maksimal. Hitung teropong dan perbesarannya!

. Sebuah benda diletakkan pada jarak 1.2 cm dari objektif sebuah mikroskop yang jarak
fokus objektif dan okulernya masing-masing | cm dan 4.8 cm.

a. Berapa perbesaran sudut jika mata tidak berakomodasi?

b. Berapa jarak lensa objektif dan okuler jika mata tidak berakomodasi?

c. Berapa jarak lensa objektif dan okuler jika mata berakomodasi maksimum?

. Seseorang yang berpenglihatan jauh tidak dapat melihat benda dengan jelas pada jarak
lebih dekat dari 50 cm. Hitung kuat lensa pada kacamata yang harus digunakan untuk
melihat normal!

. Seorang yang bertitik dekat 40 cm mengamati benda kecil dengan menggunakan lup
yang berkekuatan 10 dioptri. Berapa perbesaran sudut jika

a. Mata tidak berakomodasi

b. Mata berakomodasi maksimum

. Sebuah benda dengan tinggi 9 cm diletakkan 25 cm di depan lensa cermin cekung yang
jarak fokusnya 10 cm. Tentukan letak bayangan benda!

. Seekor ikan terletak di sebuah akuarium berbentuk bola dengan diameter 150 cm. (nqir =
4/3). Ikan tersebut berada 50 ¢cm dari dinding akuarium dan seseorang berdiri pada jarak
100 cm dari dinding tersebut.

a. Dimana bayangan ikan yang dilihat orang?

b. Dimana bayangan orang yang dilihat ikan?
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7. Sebuah cermin cekung memiliki jari-jari kelengkungan 2 m. Sebuah benda diletakkan
pada jarak 1.5 m dari cermin, tinggi benda 5 cm. Hitunglah letak. tinggi, dan perbesaran
bayangan!

8. Dibelakang cermin cembung yang berfokus 4 cm terdapat sebuah bayangan yang
tingginya % cm pada jarak 2 g cm. Dimanakah letak benda dan berapa tingginya?

9. Indeks bias mutlak intan dan kaca korona adalah 5/2 dan 3/2. Hitunglah indeks bias
relatif intan terhadap korona!

10. Sebuah lensa dengan kuat +5 dioptri. Di depan lensa diletakkan sebuah benda hingga
terbentuk bayangan nyata diperbesar menjadi 4 kali bendanya.

a. Berapa jarak fokus lensa?
b. Apa jenis lensa tersebut?

¢. Dimana letak benda dan bayangannya?
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Lampiran 6.6.a Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Soal Pretest-Posttest

KISI-KISI DAN FPEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST - POSTTEST

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas : X1 (Sebelas)
Materi Pokok  : Alat Optik

No| Indikator Soal et Soal Kunci Jawaban Ra.n:L.h Nomor Skor
Soal Penilalan | Soal
| | Menentukan Pilihan | Perhatikan gambar berikut! Jawaban : B Cc2 1 5
arah sinar pantul | Ganda .
\\K * K _,
Sinar pantul dari sinar tersebut menuju ke
titik ...
a A
b. B
c. C
d. D
e. E
2 | Menghitung Pilihan | Seberkas sinar datang dengan sudut 60° Diketahui : & = 60° Cc3 2 5
besar sudut bias | Ganda | darl medium | ke medium 2. Jika indeks | n; =1

bias medium | adalah | dan indeks bias
medium 2 adalah 43, maka besar sudut

-
nr=+v3

Ditanya : r=_.7
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Mo | Indikator Soal Bentuk Soal Kunci Jawaban Rﬂ.m.h Nomor Skor
Soal Penilatan | Soal
bias sinar tersebut adalah ... Jawah:
a. 30 n; sin#; = n2 sin &,
b. 37° 1 x sin60 =T sin f,
r. 45° —
) £70 ]. X % \.'|3
d. 53 = sin #,
e, 60" V3
1
sin . = 3
1
) o
8, = sin 5 30
Jawabhan : A
3 | Menganalisis Pilihan Jawaban : C C4 3 5
indeks bias (randa

suatu medium

Medium yang indeks biasnya paling besar

adalah ...
a. Medium A
b. Medium B
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No| Indikator Soal B;Z:;k Soal Kunci Jawaban P?n::?;:n I\So:;lor Skor
¢. Medium C
d. Medium D
e. Ruang hampa
4 | Menganalisis Pilihan Jawaban : B 4 - 5
indeks bias Ganda
suatu medium
Medium yang indeks biasnya paling kecil
adalah ...
a. Medium A
b. Medium B
c. MediumC
d. Medium D
e. Ruang hampa
5 | Menentukan Pilihan | Pembentukan bayangan yang tepat pada | Jawaban : E C2 5 5
pembentukan Ganda | cermin datar adalah ....
bayangan pada a.
cermin datar
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c ; Bentuk . Ranah | Nomor
Mo | Indikator Soal - Soal Kunci Jawaban o _ | Skor
Soal Penilaian | Soal
b.
| a
C.
d.
6 | Menghitung Pilihan | Dua buah cermin datar dipasang Diketahui: n=11 ci b 5
jumlah Ganda | sedemikian rupa sehingga membentuk Ditanya : 8=_.7
bayangan yang sudut B satu dengan lainnya. Jika di depan | Jawab :
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pada cermin

d.
' P i
b.
[
c I
C.

lo | Indikator Soal Hemtuk Soal Kunci Jawaban Rﬂ.m.h
Soal Penilaian

terbentuk kedua cermin tersebut diletakkan sebuah _ ﬂ B

titik cahaya dan terbentuk bayangan "™

sebanyak |1 bayangan maka besar sudut B 11 = 360 1

adalah ... 8

o A0 360 360

d - B‘ s ————3 —

b, 36° 11+1 12

o # = 30°
c. 45 Tawalam 1 A
d 60° awaban : A
. 15°

Menggambarkan | Pilihan | Gambar sifat pemantulan dan cermin yang | Jawaban : D C3
sifat pemantulan | Ganda | tepat adalah ....
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Bentuk

Ranah

Nomor

’\7 M o ¢ ~1 ra by -
No | Indikator Soal Soal Soal Kunci Jawaban Penilaian | Soal Skor
o
c ) N
d.
! c
e.
£ ; =
8 | Menganalisis Pilihan | Sebuah benda terletak pada jarak Secmdi | Diketahui :s=5cm C4 8 5
sifat bayangan Ganda | sebuah cermin cembung yang berjari jari R=25cm
yang terbentuk 25cm. Sifat bayangan yang dibentuk oleh | Ditanya : sifat bayangan = .7

cermin tersebut adalah....

a. Maya, tegak, diperbesar
b. Maya, tegak, diperkecil
c. Maya, terbalik, diperbesar
d. Nyata, tegak. diperbesar

(2]

Nyata, terbalik, diperkecil

Jawab :

R 25
f—-z-—-z—— 12,5cm
L 1.1
f s &
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No | Indikator Soal B;g:;k Soal Kunci Jawaban Prl:{naill]:i:n h;):;;)r Skor
TR T
—125 5 s
S
s’ —125 ¥
1 =28 7
# 25 5
. 25
§'=—=cm
s "bemnilai negatif, sehingga
bayangan bersifat maya dan tegak.
. § T s
R R
Perbesaran bernilai >1 sehingga
bayangan yang terbentuk adalah
diperkecil.
Sifat bayangan yang terbentuk
adalah maya. tegak, dan diperkecil.
Jawaban : B
9 | Mengetahui sifat | Pilihan | Seberkas cahaya sejajar dijatuhkan pada Cahaya yang dijatuhkan pada Cl 9 5
pemantulan Ganda | sebuah cermin cekung. Pada cermin sebuah cermin akan dipantulkan.
pada cermin tersebut berkas cahaya akan mengalami ... | Sifat cermin cekung adalah
cekung a. Pemantulan sehingga sinar menyebar | mengumpulkan cahaya.
b. Pembiasan sehingga sinar menyebar Jawaban : C
c. Pemantulan sehingga sinar tetap
mengumpul
d. Pembiasan sehingga sinar mengumpul
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. . Bentuk . Ranah | Nomor
v | Indikator Soal . Soal Kunci Jawaban o | Skor
Soal Penilaian | Soal
e. Pemantulan tetapi sinar tetap sejajar
) | Menggambarkan | Pilihan | Gambar sinar istimewa dan lensa yang Jawaban : A C3 10 5
sinar istimewa (Ganda | tepat adalah ....
pada lensa a
+
A £ fi A
b.
R f [ 7
C.
R fi f L
d.
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. : Bentuk —— Ranah | Nomor | o,
No| Indikator Soal Soal Soal Kunci Jawaban Penilaian | Soal Skor
+
- TR
e.
+
R / I R
11 | Menganalisis Pilihan | Sebuah benda ditempatkan 7.5 cm di Diketahui: lensa cekung Cc4 11 5
letak bayangan | Ganda | depan sebuah lensa cekung yang memiliki s=75cm
yang terbentuk jari-jari kelengkungan 30 cm. jarak R=30cm
pada lensa bayangan yang terbentuk adalah ... dan Ditanya : 5" =...7
cekung terletak di .... letak bayangan=...7

a. 5cm, di belakang lensa

b. 5 cm, di depan lensa

c. 15 cm. di belakang lensa
15 cm. di depan lensa

e. 25 cm di belakang lensa

Jawab:
f= -,21 = -3-29 =15cm
Fokus lensa cekung bemnilai negatif
s O
fa 3
L, . g
=T T
S S
s =15 75
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No | Indikator Soal ey Soal Kunci Jawaban Ra.m.h Nomoe Skor
Soal Penilaian | Soal
T_-1-2_ 3
< A8 5 o35
s'= -1—35 =-5cm
Karena s ' bernilai negatif maka
bayangan terletak di depan lensa.
Jawaban : B
12 | Menganalisis Pilihan | Sebuah benda diletakkan diantara /> dan 1 Cc4 12 5
sifat bayangan Ganda | R: lensa cembung. Sifat-sifat bayangan "~
yang terbentuk yang terbentuk adalah ... % * 3
a. Maya, tegak, diperbesar S
b. Maya, tegak, diperkecil Sifat bayangangn yang terbentuk
c. Nyata, tegak, diperbesar nyata, terbalik. diperbesar
d. Nyata, terbalik, diperkecil Jawaban : E
e. Nyata, terbalik, diperbesar
13 | Menghitung Pilihan | Titik jauh mata seorang siswa terletak Diketahui: s" =4 m C3 13 5
kuat lensa untuk | Ganda | pada jarak 4 m di depan mata. Kekuatan Ditanya: P=..7
kacamata lensa kacamata yang harus dipakai siswa | Jawab : titik jauh mata normal

tersebut berdaya ...

a -025D
b. +025D
c. -4D

d +4D

e. +25D

adalah =, sehingga s = .

i 44
AL e
l_l+l
f = =2
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Mo | Indikator Soal Bk Soal Kunci Jawaban Ra.m.h s Skor
Soal Penilaian | Soal
1 1 .
,_f_ === -0,25m
pP= L —025D
T :
Jawaban : A
[4 | Mengetahui ciri- | Pilihan | Perhatikan pemyataan di bawah ini! Rabun dekat disebabkan oleh Cl 14 5
cir cacat pada Ganda | 1) Bayangan jatuh di depan retina bavangan jatuh di belakang retina.
mata 2) Bayangan jatuh di belakang retina Penderita rabun dekat memiliki titik
3) Titik dekat mata 25 cm dekat mata =25 cm dengan titih
4) Titik dekat mata lebih dari 25 cm jauhnya di tak hingga.
5) Titik jauh mata 100 cm Jawaban : D
6) Titik jauh mata tak hingga
Dari pernyataan di atas, yang merupakan
ciri-ciri rabun dekat adalah ...
a 2,4, dan b
b. 2.4, dan 5
c. 2,3 dan’
d 1.4, dan 6
e 1,3 dan5
15 | Menghitung Pilihan | Seorang anak menggunakan lup untuk Diketahui: y= 10 C3 15 5
kuat lensa vang | Ganda | melihat tulisan yang kecil. Jika dihasilkan Mata tidak berakomodasi
diperlukan pada perbesaran 10 kali untuk mata tidak Ditanya : P= .7
lup berakomodasi, maka kuat lensa lup Jawah:
tersebut adalah .... Sa=25cm
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Mo | Indikator Soal Hontuk Soal Kunci Jawaban Ra.m_h Nomor Skor
Soal Penilaian | Soal
a. 0,025D _ ﬂ
b. 0.25D F=F
. 04D 25
d 25D 10=—=
e. 40D 25
f= i 25 cm
pol___ 1 100
Cf 25x10727 25
P =40iD
Jawaban: E
16 | Mengetahui Pilihan | Jika M adalah perbesaran, 5. adalah jarak | Jawaban : C Cl 16 5
persamaan Ganda | dekat mata, dan /adalah jarak titik api lup
untuk untuk maka perbesaran untuk pengamatan
menghitung menggunakan lup dengan mata
perbesaran pada berakomodasi maksimum adalah ...
lup a M=5 =f
b. M=L+1
c. M==L+]1
_r
d. |l|’f - E
— 5n
e M= -
17 | Mengetahui Pilihan | Pernyataan berikut yang menunjukkan Jawaban : E Cl 17 5
jenis lensa yang | Ganda | jenis lensa yang digunakan pada alat optik.
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No | Indikator Soal Howtok Soal Kunci Jawaban Ra.n:l_h Normor Skor
Soal Penilaian | Soal
digunakan pada Pernyataan yang benar adalah ...
alat optik Alat Objektif | Okuler
a. Teropong (- (-}
panggung
b. Teropong bumi {+) (-]
c. Teropong (- (+)
bintang
d. Lup [ +]) (-}
e. Mikroskop [+] {+)
12 | Menghitung Pilthan | Sebuah mikroskop mempunyai lensa Diketahui : Por = 20D Cc3 18 5
jarak antara Uanda | objektif dan okuler yang masing-masing Pu=125D
lensa objektif berkekuatan 20 dioptri dan 125 diopri. sah =10 cm
dan okuler pada Sebuah benda diletakkan pada jarak 10 em | Ditanya @ y=..7
mikroskop dari lensa objektif. Jarak antara lensa Jawah:
objektif dan lensa okuler jika mata tidak _ 1 1
berakomodasi adalah ... fon = P.p 20
a 5 for =0,05m =5cm
b. 58 I | 1
c. 92 ot
d. 108 1 1 1
e. 15 T San
1 1 1
sty 5 10
1 2-1_1
sy 10 10
Son = 10 cm
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MNo| Indikator Soal Hemtuk Soal Kunci Jawaban Rﬂ.m.h Nowior Skor
Soal Penilaian | Soal
1 1
fox = Pa 125
for =0,00Bm =0,8cm
d = sop + for
d=10+08=108cm
Jawahan : D
19 | Menentukan Pilihan | Sebuah teropong digunakan untuk melihat | Diketahui : y =10 [ 19 5
jarak lensa Ganda | bintang yang menghasilkan perbesaran d=55 cm
okuler sebuah anguler 10 kali. Jarak lensa objektif Ditamya : for = ...7
teropong terhadap lensa okuler 55 cm. Teropong Jawab :
bintang digunakan dengan mata tidak d = fon + for
berakomodasi. Jarak fokus lensa okulemya 55 = fp + fox
adalah ... fop = 55— fop
a. Scm _fon 55— fu
b. 10em ~fa | x|
c. 15cm 55 — o
d. 50 cm W= o
. 55cm 10 for = 55 — for
(10 + l]fuk =55
_ 55 55
T i T
Jawaban : A
20 | Mengetahui Pilihan | Perhatikan pernyataan berikut! Jawaban : I} Cl 20 5
lensa penyusun | Ganda | 1) Lensa objektif berupa lensa cembung

teropong bumi

2) Lensa okuler berupa lensa cembung
3) Lensa okuler berupa lensa cekung
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=]

Indikator Soal Bentuk Soal Kunci Jawaban Rﬂ.m.h Nomor Skor
Soal Penilatan | Soal

4) Lensa pembalik berupa lensa positif
dari pernyataan di atas, yang merupakan
lensa penyusun teropong bumi adalah ...

a. |dan2
b. |dan3
c. |ldan4
d 1.2, dan4
e. 1.3 dand
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Lampiran 6.6.b Soal Pretest

S0AL PRETEST
OFTIKA GEOMETRIK DAN ALAT OPTIK

Mata pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan  : Alat Optik
Kelas : XI (Sebelas)
Waktu : 45 menit

Petunjuk mengerjakan soal
I. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Bacalah dengan cermat semua soal.
3. Tulis identitas pada lembar jawaban yang sudah disediakan
4. Pilihlan jawaban yang menurut Anda paling tepat dengan memben tanda silang (X)
pada salah satu pilihan jawaban .

|. Perhatikan gambar berikut!

Sinar pantul dari sinar tersebut menuju ke titik ...
A

an oo
=

D

e. E

Seberkas sinar datang dengan sudut 60° dari medium | ke medium 2. Jika indeks bias
medium | adalah | dan indeks bias medium 2 adalah 43, maka besar sudut bias sinar
tersebut adalah ...

30

37

45

53

60

b

o TR
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Perhatikan gambar berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 3 dan 4!

3. Medium yang indeks biasnya paling besar adalah ...

a.

B n =

1N

Medium A
Medium B
Medium C
Medium D
Ruang hampa

4. Medium vang indeks biasnya paling kecil adalah ...

a.

b.

c.

d.
)

Medium A
Medium B
Medium C
Medium D
Ruang hampa

5. Pembentukan bayvangan yang tepat pada cermin datar adalah ....

.

- ‘ -
gl iy
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6. Dua buah cermin datar dipasang sedemikian rupa sehingga membentuk sudut 6 satu
dengan lainnya. Jika di depan kedua cermin tersebut diletakkan sebuah titik cahaya dan

terbentuk bayangan sebanyak 11 bayangan maka besar sudut 0 adalah ...
a. 30°

b. 36°
c. 45°
d. 60°
e. 75°
7. Gambar sifat pemantulan dan cermin yang tepat adalah ....

b.
C.
d.
\\\\ )
,.I "
e.
;b—;:f,“_“

8. Sebuah benda terletak pada jarak 5 cm di sebuah cermin cembung yang berjari jari 12.5
cm. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin tersebut adalah....
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Maya, tegak, diperbesar
Maya, tegak, diperkecil
Maya, terbalik, diperbesar
Nyata, tegak, diperbesar
. Nyata, terbalik, diperkecil
9. Seberkas cahaya sejajar dijatuhkan pada sebuah cermin cekung. Pada cermin tersebut
berkas cahaya akan mengalami ...
a. Pemantulan sehingga sinar menyebar
b. Pembiasan sehingga sinar menyebar
c. Pemantulan sehingga sinar tetap mengumpul
d. Pembiasan sehingga sinar mengumpul
e. Pemantulan tetapi sinar tetap sejajar
10. Gambar inar istimewa dan lensa yang tepat adalah ...

o anTe

a.
+
—.5_4\_\\\
ﬁ) f) !j\"‘\\ R!
b.
R h ‘ f2 B
C.
R fi s = R
d.
+
S /‘__,.
& e~ | —% 7
e.
\\ ks
L8 14 : I La

11. Sebuah benda ditempatkan 7.5 cm di depan sebuah lensa cekung yang memiliki jari-jari
kelengkungan 30 cm. jarak bayangan yang terbentuk adalah ... dan terletak di ...
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apoe

e.

5 em, di belakang lensa
5 em, di depan lensa

15 cm, di belakang lensa
15 cm. di depan lensa
25 em di belakang lensa

12. Sebuah benda diletakkan diantara 2 dan R: lensa cembung. Sifat-sifat bayangan yang
terbentuk adalah ..

a.
b.
c.
d.

e.

Maya, tegak, diperbesar
Maya, tegak, diperkecil
Nyata. tegak. diperbesar
Nyata. terbalik, diperkecil
Nyata, terbalik, diperbesar

13. Titik jauh mata seorang siswa terletak pada jarak 4 m di depan mata. Kekuatan lensa
kacamata yang harus dipakai siswa tersebut berdaya ...

a.
b.
c.
d.
e.

-025D
+025D
-4D
+4D
+25D

14. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Bayangan jatuh di depan retina
2) Bayangan jatuh di belakang retina
3) Titik dekat mata 25 cm
4) Titik dekat mata lebih dari 25 cm
5) Titik jauh mata 100 cm
6) Titik jauh mata tak hingga
Dari pemnyataan di atas. yang merupakan ciri-ciri rabun dekat adalah ...

a.
b.
c.

2.4,dan6
2,4,dan 5
2,3.dan5

d. 1.4,dan6

e.

I.3.dan5

15. Seorang anak menggunakan lup untuk melihat tulisan yang kecil. Jika dihasilkan
perbesaran 10 kali untuk mata tidak berakomodasi. maka kuat lensa lup tersebut adalah

e.

A

0,025D
025D
04D
25D
40D

16. Jika M adalah perbesaran, S, adalah jarak dekat mata, dan f adalah jarak titik api lup
maka perbesaran untuk pengamatan menggunakan lup dengan mata berakomodasi
maksimum adalah ...

a.

M=S,xf
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b. M=5L+1

Sn

c M =7+ 1

d M=L

e M =S,—"

17. Pernyataan berikut yang menunjukkan jenis lensa yang digunakan pada alat optik.
Pernyataan yang benar adalah ...
Alat Objektif | Okuler

a. Teropong panggung (-) (-)
b. Teropong bumi (+) (—)
¢. Teropong bintang (-) (+)
d. Lup (+) (=)
e. Mikroskop (+) (+)

18. Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif dan okuler yang masing-masing
berkekuatan 20 dioptri dan 125 dioptri. Sebuah benda diletakkan pada jarak 10 cm dari
lensa objektif. Jarak antara lensa objektif dan lensa okuler jika mata tidak berakomodasi

adalah ...
a 5

b. 58
c. 92
d. 108
e. IS

19. Sebuah teropong digunakan untuk melihat bintang yang menghasilkan perbesaran
anguler 10 kali. Jarak lensa objektif terhadap lensa okuler 55 cm. Teropong digunakan
dengan mata tidak berakomodasi. Jarak fokus lensa okulernya adalah ....

a. Scm
b. 10cm
c. I5em
d. 50cm
e. 55em
20. Perhatikan pernyataan berikut!

1) Lensa objektif berupa lensa cembung
2) Lensa okuler berupa lensa cembung

3) Lensa okuler berupa lensa cekung

4) Lensa pembalik berupa lensa positif

dari pernyataan di atas, yang merupakan lensa penyusun teropong bumi adalah ...

a. ldan2
b. Idan3
c. ldand
d. [,2,dan4
e. |,3,dan4
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Lampiran 6.6.c Soal Posttest

SOAL POSTTEST
OFTIKA GEOMETRIK DAN ALAT OFTIK

Mata pelajaran  : Fisika
Pokok Bahasan  : Alat Optik
Kelas : XI (Sebelas)
Waktu : 45 menit

Fetunjuk mengerjakan soal
|. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Bacalah dengan cermat semua soal.
3. Tulis identitas pada lembar jawaban yang sudah disediakan
4. Pilihlan jawaban yang menurut Anda paling tepat dengan memberi tanda silang (X)
pada salah satu pilihan jawaban .

1. Perhatikan gambar berikut!

Sinar pantul dari sinar tersebut menuju ke titik ...
A

D

E

Seberkas sinar datang dengan sudut 60° darni medium | ke medium 2. Jika indeks bias
medium | adalah | dan indeks bias medium 2 adalah 3, maka besar sudut bias sinar
tersebut adalah ...

in

7

45

53

6l

o poTe
]

b

o pn Te
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Perhatikan gambar berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 3 dan 4!

3. Medium yang indeks biasnya paling besar adalah ...
a. Medium A
b. Medium B
¢. Medium C
d. Medium D
e. Ruang hampa
4. Medium vang indeks biasnya paling kecil adalah ...
a. Medium A
b. Medium B
¢. Medium C
d. Medium D
e. Ruang hampa
5. Pembentukan bayangan yang tepat pada cermin datar adalah ....
.

e

WE

a
=
e
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6. Dua buah cermin datar dipasang sedemikian rupa sehingga membentuk sudut  satu
dengan lainnya. Jika di depan kedua cermin tersebut diletakkan sebuah titik cahaya dan
terbentuk bayangan sebanyak 11 bayangan maka besar sudut 6 adalah ...

a. 30°
b. 36°
c. 45°
d. 60°
e ‘75"
7. Gambar sifat pemantulan dan cermin yang tepat adalah ....

b.
c.
d.
\\\ )
- y
e.
;;,:f___n.
A

8. Sebuah benda terletak pada jarak 5 cm di sebuah cermin cembung yang berjari jari 12,5
cm. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin tersebut adalah....
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o o

o

Maya, tegak, diperbesar
Maya, tegak, diperkecil
Maya, terbalik, diperbesar
Nyata, tegak, diperbesar
Nyata, terbalik, diperkecil
Seberkas cahaya sejajar dijatuhkan pada sebuah cermin cekung. Pada cermin tersebut

berkas cahaya akan mengalami ...
a. Pemantulan sehingga sinar menyebar
b. Pembiasan sehingga sinar menyebar

g0

Pemantulan sehingga sinar tetap mengumpul
Pembiasan sehingga sinar mengumpul

Pemantulan tetapi sinar tetap sejajar

10. Gambar inar istimewa dan lensa yang tepat adalah ..

a.
+
—)_‘\_x\\
[2 fr i~ R
b.
R: I l L - R
C.
L0 fi A - R
d.
e /.-r
& ]7“‘\\__ - “ [
€.
«.\ ks
R 14 I La

11. Sebuah benda ditempatkan 7.5 cm di depan sebuah lensa cekung yang memiliki jari-jari
kelengkungan 30 cm. jarak bayangan yang terbentuk adalah ... dan terletak di ...
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5 cm, di belakang lensa
5 em, di depan lensa
15 cm, di belakang lensa
15 cm, di depan lensa
e. 25 cm di belakang lensa
12. Sebuah benda diletakkan diantara £2 dan R: lensa cembung. Sifat-sifat bayangan yang
terbentuk adalah ...
a. Maya, tegak, diperbesar
b. Maya, tegak, diperkecil
c. Nyata, tegak, diperbesar
d. Nyata, terbalik, diperkecil
e. Nyata, terbalik, diperbesar
13. Titik jauh mata seorang siswa terletak pada jarak 4 m di depan mata. Kekuatan lensa
kacamata yang harus dipakai siswa tersebut berdaya ...
-025D
+025D
-4D
+4D
+25D
14. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Bayangan jatuh di depan retina
2) Bayangan jatuh di belakang retina
3) Titik dekat mata 25 cm
4) Titik dekat mata lebih dari 25 cm
5) Titik jauh mata 100 cm
6) Titik jauh mata tak hingga
Dari pemyataan di atas. yang merupakan ciri-ciri rabun dekat adalah ...
a. 2.4,dan6
b. 2.4,dan5
c. 2,3,dan5
d. 1.4,dan6
e. I.3.dan5
15. Seorang anak menggunakan lup untuk melihat tulisan yang kecil. Jika dihasilkan
perbesaran 10 kali untuk mata tidak berakomodasi, maka kuat lensa lup tersebut adalah ....
0,025D
025D
04D
25D
e. 40D
16. Jika M adalah perbesaran, S adalah jarak dekat mata, dan fadalah jarak titik api lup maka
perbesaran untuk pengamatan menggunakan lup dengan mata berakomodasi maksimum
adalah ...
a M=§,xf

o oe

[

a0 o

oo op

296



17. Pernyataan berikut yang menunjukkan jenis lensa yang digunakan pada alat optik.
Pernyataan yang benar adalah ...

Alat Objektif | Okuler
a. Teropong panggung =) | =)
b. Teropong bumi (+) (-)
¢. Teropong bintang (-) (+)
d. Lup (+) (-)
e. Mikroskop (+) (+)

18. Sebuah mikroskop mempunyai lensa objektif dan okuler yang masing-masing berkekuatan
20 dioptri dan 125 dioptri. Sebuah benda diletakkan pada jarak 10 cm dari lensa objektif.
Jarak antara lensa objektif dan lensa okuler jika mata tidak berakomodasi adalah ...

a. §

b. 5.8
c. 92
d. 108
e 15

19. Sebuah teropong digunakan untuk melihat bintang yang menghasilkan perbesaran anguler
10 kali. Jarak lensa objektif terhadap lensa okuler 55 cm. Teropong digunakan dengan
mata tidak berakomodasi. Jarak fokus lensa okulernya adalah ....

a. Sem

b. 10cm
c. I5cem
d. 50cm
e. 55cm

20. Perhatikan pernyataan berikut!

1) Lensa objektif berupa lensa cembung

2) Lensa okuler berupa lensa cembung

3) Lensa okuler berupa lensa cekung

4) Lensa pembalik berupa lensa positif

dari peryataan di atas, yang merupakan lensa penyusun teropong bumi adalah ...
a. ldan2

b. Idan3

c. ldan4

d. 1.2.dan4

e. 1,3,dan4
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Lampiran 6.7.a Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Lembar Angket Motivasi

Belajar

KISI-KIST LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA

Nomor Butir

Indikator Total

Konsep

Aspek

(+)

-)

Dorongan
internal dan
eksternal
pada peserta
didik yang
sedang
belajar untuk
mengadakan
perubahan
tingkah laku
(Hamzah B.
Uno, 2008)

Dorongan
internal

Adanya hasrat
dan keinginan
untuk berhasil

f, 8

7.9

Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar

29

10, 26, 28,

11,27, 30

Lad

Adanya
harapan dan
cita-cita masa

depan

1, 12,31

2,3,13,32

Dorongan
Eksternal

Adanya
penghargaan
dalam belajar

14. 16

. Adanya

kegiatan yang

menarik dalam

belajar

21,235,325

2] "|_1_

LF|

6.

Adanya
lingkungan
belajar yang
kondusif
sehingga

memungkinkan

peserta didik
dapat belajar
dengan baik

4, 18,33

519,20

Jumlah Pernyataan

L
Laa

FPEDOMAN PENSKORAN LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA

- Pernyataan
Fikihan Jawaben Positf (+] Negatif (—)
55 4 |
5 3 2
TS 2 3
5T5 | 4
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Lampiran 6.7.b Lembar Angket Motivasi Belajar

LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA

Petunjuk pengisian lembar angket.

. Bacalah setiap butir angket dengan cermat.

[ B

Berilah tanda checkfist {(+) pada pilihan yang Anda anggap paling sesuai dengan
keadaan Anda yang sebenarnya, dengan keterangan pilihan sebagai berikut:

55 : Sangat Setuju

5 :Setuju

T5 : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran fisika.

No. Pernyataan S8TS TS 5 88
Menurut saya pelajaran fisika adalah
pelajaran vang menarik dan menyenangkan
Menurut saya pelajaran fisika adalah

= pelajaran vang sulit
3. | Saya belajar fisika karena terpaksa
A Saya memperhatikan guru yang sedang
" | menjelaskan pelajaran fisika
5 Saya mengantuk ketika guru menyampaikan
© | materi di kelas
6 Saya senang bertanya apabila saya

mengalami kesulitan dalam belajar fisika
Saya kurang percaya diri bertanya pada guru
7. | atau teman mengenal materi yang belum
saya pahami

Saya menggunakan waktu luang untuk
belajar fisika

Saya belajar fisika hanya cukup materi vang
9. | diberikan guru
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Saya belajar fisika untuk memenuhi rasa

10. | ingin tahu saya mengenai ilmu pengetahuan
dan kehidupan
I 1. | Saya belajar fisika hanya saat akan ulangan
12 Target saya belajar fisika untuk
" | mengembangkan potensi saya
1 Target saya belajar fisika saya untuk
* | mendapatkan nilai lulus KKM
14 Pujian yang diberikan guru membuat saya
* | semangat untuk belajar fisika
5 Pujian yang diberikan guru membuat saya
~" | takut membuat kesalahan
16 Saya tetap semangat belajar fisika meskipun
* | tanpa pujian dari guru
Pujian yang diberikan guru tidak
17. | berpengaruh terhadap saya untu belajar
fisika lebih giat
] Sava selglu ber::.fmungnt dengan
pembelajaran di kelas
Saya lebih suka mengobrol dengan teman
19. | daripada harus memerhatikan penjelasan
dari guru
20 Belajar di kelas membuat saya bosan dan
~ " | mengantuk
Saya merasa belajar fisika dengan diskusi
21 lebih menyenangkan karena saya dapat
~ " | bertukar pikiran dan informasi dengan
teman
22, | Sava merasa belajar fisika dengan diskusi
merepotkan
23. | Saya tidak tertarik mengikuti praktikum
fisika karena membosankan
24. | Percobaan dengan simulasi membuat saya
lebih bersemangat karena saya dapat
mempraktekkan teori yang sudah di dapat di
kelas
25, | Saya merasa media pembelajaran vang
digunakan guru dapat meningkatkan prestasi
belajar saya
26. | sava dapat menemukan contoh penerapan
konsep fisika dala kehidupan sehari-han

Saya tidak peduli dengan keterkaitan fisika
dalam kehidupan sehari-hari




Saya berusaha mengerjakan soal latihan
maupun PR fisika

Saya merasa puas apabila dapat
mengerjakan ulangan dengan kemampuan
saya sendir

Saya meminta jawaban teman saya ketika
ulangan berlangsung

Saya merasa senang apabila dapat
menyelesaikan soal fisika

Saya merasa biasa saat nilai ulangan fisika
sava di bawah KEKM

(¥
laa

Saya selalu bersemangat belajar fisika baik
di sekolah maupun di rumah




Lampiran 7. Dokumentasi dan Surat-Surat

7.1
7.2
7.3
7.4

Surat 1zin Penelitian Fakultas
Surat Izin Penelitian Dikpora
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

Dokumentasi
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Lampiran 7.1 Surat Izin Penelitian Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN lLMU PENGETAHUAN ALAM

Alamat _Ialen C wtemba Nemor | Yopveharts 57281
Telepon 0274-386 |68 prw 207,316 (273-803451 fﬂb 74548203
aman Imipa w 2o d £ il Kamas_tmigad e ac id

Nomor — * 2ITUNMLIITU 0142019 26 Mare1 2019
Lamp ! | Bendel Proposal
Hal . lzin Penelitian

b Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIy
Di \egyakharta

hami sampaikan denzan hormat, hahiwa mahasiswa terseine di bawedini

Nezza Ardhiana Saptzmea Kiideiz

NiM 15302241033

Program Sred. Fend Fisita S)

Tuivan Memohes, izn mencare date vased penplizan Tezas Akhir Skripai (TAS)

Fadel Tuges Ak PONGEMBANG AN FERANGRAT FEMBEL AJARAN MODEL  SIMULAS!I DENGA®Y

MENGGUNAR AN PHYSICS EDLOATION TECHANOLOGY \PRET) UNTLN
MESINGRATR AN HASIL BELAJAR ASPER KOGNITUF DAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK SAMA

Wakee Penelinan 22 Maret- 51 Mei 2949

s tersefiat 42T moton dengan hormat Bapak Tha berkenae memleri win das baotuan seperfurva.

smithiar a2 nerhallys Gar EErIsaman & b 3M. sinpa ha lanmy kauk

L \% " o L5
’le'r'..u_' \\\ -:f-'; QM i Susamis, M Ed
t Sub Lagian Penandiban diw fszmabaspwaan 172072 12300l } u.m ’

2 Ma.“:..:w:,.; ng bers

sngiaTin
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Lampiran 7.2 Surat Izin Penelitian Dikpora

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana Mo. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website | www.dikpora jogjaprov.go.id, email - dikporai@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Momor

Lamp
Hal

0704301

: Pengantar Penelitian

Yogyakarta, 26 Maret 2019
Kepada Yth.

1. Kepala SMA Negeri 1 Depaok,
Sleman

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Fakultas Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Universitas Megeri Yogyakarta nomor 217/UN34.13/TU.01/2019
tanggal 20 Maret 2019 perihal Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan,
Pemuda, dan Olahraga DIY memberikan ijin kepada:

Mama

MIM
Prodi/Jurusan
Fakultas
Universitas
Judul

Lokasi
Waktu

. Ardhiana Saptantia Khudria

15302241038

. Pendidikan Fisika/Pendidikan Fisika

. Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
© Universitas Negeri Yogyakarta

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MODEL SIMULASI

. DENGAN MENGGUNAKAN PHYSICS EDUCATION TECHMOLOGY
" (PHET) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR ASPEK KOGNITIF

DAMN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK SMA

© SMA Megeri 1 Depok, Sleman,
. 28 Maret 2019 5.d 31 Mei 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk membantu
pelaksanaan penelitian dimaksud.

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami menyampaikan terimakasih.

Tembusan Yth:

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2 Kepala Bidang Pendidikan Menengah

Catatan:

Hasil print out dan bukti rekomendasi ini
sudah berlaku tanpa Cap

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Mutu Pendidikan

A

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.,MM
NIP 19660530 198602 1 002

E frdat gk

*Scan kode nf.uk cek validnya surat ini.
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Lampiran 7.3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

(N T T PRAUS ST KR AT
| Revir tn' " e
| Panggalllerlabn ) et 2000

PEMERINTAH DAFRAH DALRAH 1S TIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

Babarsan, Catr Tungual. Depok Sleman. Yogyakarta 55281
Telepan ((1274) 485704 | akeimile (0274) 405794
Webaile www gmababarsarn com e-mail smansalidepokelemandg@gmail com

SURAT KETERANGAN
TELAI MELARSANAKAN PENELITIAN
Nomor - 070 241 7 SMAO0L Dpk #2019

Y ang bertandatangan dibawah wi aidalah

Nama Drs Subagva

NI 19620712 (98703 1 011
Panphat  Gol Pembina 1\ a
Jsbatan Kepala Scholah

Unit Tugas SMA Negen 1 Depok

myeneranghan bahwa

Nama CARDIUANA SAPTANTIA KHUDRIA
Namor Mabasiswa SES0224108

Prad  harusan Pendidikan §isiha

Perpursan i UNIVERSITAS NEGERI YOGYARARTA
Alamal Perguruan Tingn 11 Cotombo Noo | Yogvokanta

Alamat Riynah
| ciuh miclak uhan Penelitian di SNA N 1T Depok dengan bk
pada tenpgal - 28 Maret 2019 <d 41 M 20109
Judi! Penehinan
PENGEMBANGAN  PERANGKAT  PEMBEIATARAN - MODEL - SINMULASE DENGAN
MEUNGULNARAN  PHYSICS  EDUCATION  TICHNOLOGY (- PHET ) UNTUK
MENINGRATRAN TSI BELATAR ASPER KOGNITIF DAN MOTIVASE BELAJAR
PISLERTA DI SMA
Demibian . antb diketabhui dan dapat diperganakan seperlunya

i / 1V a
™ 19620712 198705 1 011

Tembusan
LoAmsip
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Lampiran 7.4 Dokumentasi
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